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Kata Pengantar

Ash-Shiahaf lahir dari pemikiran kolektif sebagian

teman-teman yang kini menjadi redaksi buletin ini. Ide awal
menerbitkan buletin ini adalah keinginan lama yang baru
dapat terealisasi saat ini.

Agama sebagai sebuah pegangan dalam hidup agaknya
sudah mulai bergeser saat ini, semakin banyaknya
penyelewengan dan pelanggaran mengatas namakan agama.
Selain itu, akhir-akhir ini penyampaian agama sering
menjadi pusat pemecah persatuan umat Islam.

Sehingga agama sering kali dianggap dan dituduh
sebagai penyebab semua kekacauan yang mengatas
namakan kepentingan agama. Di antara sebabnya adalah
kurang mampunya individu umat Islam memahami titik
demi titik, harokatdemi harokat huruf demi huruf, ayat demi
ayat dan hadis demi hadis dari berbagai sudut ilmu agama
[slam, sehingga pada akhirnya lahirlah
penyampai/mubaligh, pemikir atau cendikiawan muslim
yang fanatic dan militant secara berlebih-lebihan

Oleh karena itu, teman-teman dalam redaksi ini
mencoba menyampaikan ilmu agama Islam secara kaffah

(menyeluruh), luas, lengkap dan mendalam huruf demi huruf
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dalam Al-Quran secara mendetail. Juga untuk memaparkan
ide dan pesannya untuk menunjukkan kepada pembaca
khususnya umat Islam bahwa “agama Islam” merupakan
agama yang luas pandangan dan dalam kandungan ilmu
pengetahuannya  (Al-Quran dan hadisnya) selalu
mengajarkan sopan, santun, kasih saying, perdamaian,
kebenaran dan keadilan dengan sifat rahmatan lil alamin.

Di samping itu kami mengharapkan buletin ini dapat
terus eksis dengan terbit secara berkala. Tentu semua itu
tidak selesai dengan sebuah penerbitan belaka, tetapi lebih
dengan bagaimana pembaca merespon penerbitan buletin
ini.

Akhirnya, Ash-Shahaf diperuntukkan khususnya bagi
kaum muslimin dan muslimat. Meski banyak terdapat
kekurangan bukan berarti tak dapat diperbaiki. Dengan

penuh rasa bahagia, kami ucapkan selamat membaca Ash-

Shiihif.

Ahmad Sanusi
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Edisi 1:
Penafsiran
Surat Al- Fatihah

-t

Admid

Kaglall K ggu

(makiyyah! , para ulama sepakat memiliki 7 ayat? )

Dalam kitab Ash-shabuni Suratd3 Al-Fatihah memiliki

beberapa nama, antara lain :

1. Al-Fatihah, surat Al-Fatihah dinamakan A/-Fatihah
karena surat ini merupakan surat pembuka dalam Al-
Quran, letaknya berada di awal Al-Quran. Walaupun
surat A/-Fatihah bukan merupakan surat yang pertama
kali turun.

Menurut Ibnu Jarir Ath-Thabari, surat A/-Fatihahini

1 Ayat yang turun di mekkah atau sebelum nabi hijrah, ciri-cirinya: ayatnya pendek-pendek,
berisi tentang ketauhidan (keesaan Allah SWT), kalimatnya dimulai dengan kata “ya
ayyuhannas” yang merupakan panggilan secara umum.

2 Kumpulan kalimat-kalimat dalam Al-Quran
3 Kumpulan ayat-ayat Al-Quran yang dipisahkan dengan kalimat basmallah.
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dinamakan A/-Fatihah karena ditulis dan diletakkan di
awal Al-Quran dan surat A/-Fatihah selalu dibaca pada
setiap rakaat dalam salat#.

2.  Ummul kitab, surat Al-Fatihah dinamakan ummul kitab
karena surat A/-Fatihah seperti ummu (Ibu) dan isi
dalam surat A/-Fatihah mengandung pokok-pokok Al-
Quran secara keseluruhan, seperti :

a. Pujian.
b. Ketuhanan.
c. Pengabdian terhadap perintah dan larangan Allah

SWT.

d. Permohonan petunjuk agar selalu dalam keadaan
beriman.

e. Cerita-cerita tentang umat terdahulu.

f. Kedudukan dan keadaan orang-orang yang
beruntung dan merugi.

Al-Fatihah disebut juga ummal kitab oleh karena itu
kota Mekah a/-mukarromah biasa disebut juga ummal
quro (ibu dari kota-kota di dunia) karena kota mekkah
merupakan pusat/central bagi seluruh umat Islam di
dunia (kegiatan ibadah Haji-red).

Terkadang bendera pun dikenal dengan sebutan

4 Dalam kitab Al-bayan karangan Ath-Thabari juz 1
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ummah (ibu/pusat), karena bendera merupakan benda
yang paling penting dalam perang, dan biasanya setiap
tentara mengikuti dan memiliki bendera perangnya
masing-masing.

Selain itu bumi terkadang juga disebut wumman,
karena semua mahluk hidup berada di dalam bumi dan
nantinya pasti akan dikubur di dalam perut bumi. Hal itu
seperti syair Ummayyah Bin Abi Ash-Salat yang
berbunyi

EAREN T RO

S5 5 03a 16
Artinya: “Bumi merupakan tempat berlindung kami dan

bumi adalah ibu kami. Karena di bumi kami dilahirkan

dan di perut bumi pula kami pasti akan dikuburkan’

3. Al-Fatihah dinamakan juga assabal matsani Kata
assab’al sendiri berasal dari bahasa arab yang artinya
tujuh, maksudnya surat A/-Fatihah memiliki tujuh ayat.
Sedangkan kata matsani memiliki maksud bahwa
bacaan surat A/-Fatihahselalu diulang-ulang dalam solat
pada setiap rakaatnya.

Selain itu kata kata assabal matsani juga

3 Kitab Al-jami li Ahkamil Quran Juz 1 hal 112
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merupakan penafsiran dari para sahabat. Yang diambil

dalam salah satu ayat Al-Quran, yang bunyinya :

v osial) (a -:f:z—-z::j::z—i.a,w Sl aal

Yang dimaksud dalam kata yang digaris bawahi
tersebut adalah A/-Fatihah. karena al-qurroé dan para
ulama bersepakat bahwa jumlah ayat dalam surat A/-
Fatihah adalah tujuh ayat.

Menurut Al-‘Allamah Al-Qurthubi dalam tafsirnya
yang berjudul al-jami li ahkamil Quran, surat Al-Fatihah
memiliki 12 nama lainnya, seperti :

a. Asy-syifa (obat), maksudnya bahwa surat A/-Fatihah
dapat mengobati hati  orang-orang yang
mengamalkan, mengerti arti dan kandungan surat 4/-
Fatihah (yang akan dibahas dalam edisi selanjutnya).

b. Al-wafiyah (sempurna dan penyempurna)

c. Al-kafiyah (cukup dan mencukupi)

d. Al-asas (pokok/ dasar)

e. Al-hamdu (terpuji), karena orang yang mengamalkan
isi pokok surat A/-Fatihah akan menjadi manusia
yang terpuji. Kemudian pujian yang berasal dari

kalimat a/-hamdu dalam surat A/-Fatihah seharusnya

6 Ahli pembaca Al-Quran
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keluar dari hati yang tulus dan tanpa pamrih. Ini
merupakan pelajaran pertama dari Allah SWT
kepada kita mahluknya.

f. dan lain-lain.

Nama-nama tersebut ada kalanya taukifi
(pemberian langsung) oleh Nabi, namun ada kalanya
nama-nama tersebut merupakan Jjitihad dan
kesepakatan dari para sahabat.

Sedangkan menurut Al-Alusi, di dalam tafsirnya
yang berjudul “Ruhul Ma’'ani’ surat Al-Fatihah” memiliki
sekitar 20 nama .

Demikian sekelumit awal terbitnya buletin Ash-
Shihaf ini. Pada edisi selanjutnya buletin ini akan
membahas tentang:

Keutamaan surat A/-Fatihah.
Penafsiran “al-isti’adzah/ ta’awudz’

Penafsiran lafadz “ Basmalah”.

a0 oow

Penafsiran surat A/-Fatihah dan surat-surat lain
dalam Al-Quran dari berbagai sudut.

e. Buletin ini juga akan diselingi dengan penjelasan
hadis-hadis shoheh dalam kitab Bukhori dan tafsir Al-
Quran..

7 Kitab Al-jami li Ahkamil Quran karangan Ath-Thabari Juz 1 hal 111 dan kitab Ruhul
Ma’ani karangan Al-Allusi juz 1 hal 37
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Tauziyah Of The Day

Bersama: KH. Drs. Ahmad Sanusi

Pelajaran Tentang Berpolitik (Ar-Ruum ayat 32)

OsA b il Ly e 8508 1 5IS5 28 1 8T8 Gl e

Artinya “Dari orang-orang yang berusaha memecah-belah
agama mereka dan mereka menjadi beberapa golongan. tiap-
tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada
golongan mereka”.

Hendaknya jangan berlebih-lebihan dalam membela
kepentingan kelompok, golongan, partai dan
organisasi. Supaya tidak menjadi fanatik dan taqlid
yang sempit, yang dapat menyebabkan perpecahan di

kalangan umat /s/am.




&
Edisi 2:
Keutamaan Surat Al-Fatihah
Serta penafsiran lafadz

Taawwudz dan BasmAllah

Keutamaan dari surat Al-Fatihah antara lain :

1.

Surat Al-Fatihah merupakan surat yang paling utama, dari
surat-surat yang ada di dalam kitab suci yang diturunkan
oleh Allah SWT, seperti kitab Zabur, Taurat, Injil maupun
surat-surat di dalam Al-Quran itu sendiris.
Surat Al-Fatihah dan akhir dari surat Al-Bagarah hanya
diberikan kepada Nabi Muhammad SAW?®.

Penafsiran“al-istiadzah/ taawwudZz’

Dalam firman Allah SWT surat An-Nah/: 98

-

a1 Olasdd) (e dlilpdeiadd o A <l B 13d

Hadis riwayat imam ahmad dan tirmidzi. Menurut imam tirmidzi hadis ini adalah hadis
hasan shoheh. Hadis ini ada di dalam kitab musnadnya imam ahmad (hadis riwayat
Bukhori, abu Dawud dan Nasai)

Zadul Matsir karangan Ibnil Jauzi juz 1 hal 10. Hadis riwayat Muslim dan Nasai, kitab
Al-Qurthubi juz 1 hal 116 dan kitab Jam’al Fawaid juz 2 hal 168

0 Penafsiran tafsir sama dengan definisi takwil menurut Jumhur mufassirin, tapi ada ulama

yang membedakan pengertian keduanya. Tafsir : penjelasan Al-Quran dengan Al-
Quran dan Hadis. Takwil : Penjelasan Al-Quran berdasarkan ijtihad ulama.
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Artinya: “jika kamu membaca Al-Quran maka hendaknya
diawali dengan  membaca "Audzubillahi  minasy
syaithonirrajim "(memohon perlindungan kepada Allah SWT
dari godaan setan yang terkutuk)”’

Lafadz al-istiadzah/taawwudz terdiri dari beberapa
kata, antara lain

1. 113s)yang bermakna minta selamat/ minta perlindungan,

2. kata 4k yang bermakna dengan/kepada Allah SWT

3. kata 12¢Masdd) ¢ yang bermakna dari godaan setan, mahluk
yang jauh dari kasih sayang Allah SWT, jauh dari
kebenaran, terkutuk, sombong, melampaui batas.

4. Sedangkan3aa) bermakna terkutuk. Menurut Al-
Qurthubi setan itu bisa berbentuk jin, manusia dan hewan.
Sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat A/-An‘am :
112

..... Ol oY) Ol

Artinya: “setan bisa berupa jin dan manusia’

Kata a2 menurut Al-Qurthubi memiliki makna yang

11 Kitab Lisanul Arab Karangan Ibnil Manzur Kitab Tajul Arus, Qomuz Al-Muhith bab
tentang “Audzhu”
12

Kitab Lisanul Arab bab Syaithana, Al-Qurthubi juz 1 hal 90. Dan kitab Mafatihul Ghoib karangan Al-
Fakhrur Rozi juz 1 hal 50
13

Al-Jami Li Ahkamil Quran, Al_Qurthubi juz 1 hal 90. Al-Fakhrur Rozi juz 1 hal 50
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dilempar dengan batu, dirajam, dibunuh, dikutuk, dilaknat
dan diusir, dicaci maki dan jauh dari kasih sayang Allah SWT,
seperti dalam firman Allah SWT surat Asy-Syu'ara: 116

Csa s sall ¢pa (i gSil £ 83y AL ] (4
Artinya: Allah menceritakan tentang ancaman kaumnya Nabi
nuh yang tidak beriman kepada Nabi nuh, “Wahai nuh, jika
kamu tidak berhenti menyampaikan dakwah lslam, kamu

akan dirajam dan dilempar dengan batu’.

Menurut Qathadah dari hasan dan iyyas bin muawiyah,
mengetahui penafsiran ayat Al-Quran itu sangat penting. Agar
kita tidak seperti orang yang buta dan tebak-tebakan di dalam
memahami kandungan ayat-ayat Al-Quran. Inilah pentingnya

keberadaan buletin SAsh-Shihif ini.

Ketika kita membaca Al-Quran saja kita disuruh meminta
perlindungan dari godaan setan, artinya orang yang akan dan
sedang membca Al-Quran saja tidak terlepas dari godaan setan
yang ingin mengganggunya, apalagi melakukan hal yang lain.
Tentu lebih harus diawali dengan membaca faawudz. Karena
tidak ada manusia yang bisa melindungi dirinya dari incaran

setan, kecuali atas perlindungan Allah SWT.

Penafsiran Lafadz BasmAllah

Lafadz basmAllah atau yang biasa kita dengar dengan
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kalimat “aall sl &) aw” yang artinya “dengan menyebut
nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang’.
Tersusun dari beberapa kata, antara lain:
1. a4 memiliki arti tinggi, Maha Tahu, nama, sesuai dengan
firman Allah SWT dalam surat 4/-Araf: 190
allplav) & g
Artinya: “dan Allah SWT memiliki beberapa nama yang
baik’

Secara bahasa a2 terdiri dari dua kata, yang pertama
huruf < memiliki arti dengan, sedangkan kata a«! memiliki
arti nama Dzat yang Maha Tinggi dan Maha Tahu.

Ketika orang mengawali perbuatannya dengan
membaca bismillah berarti saat itu orang tersebut
meminta tolong kepada Allah SWT dalam perbuatannya.
Permintaan tolong kepada Allah itu dibuktikan dengan
cara menyebutkan nama Allah SWT di awal melakukan
sesuatu/perbuatan.

Seperti orang yang makan, ketika di awal makan
membaca bismillah, berarti orang yang makan itu meminta
tolong kepada Allah SWT dengan cara menyebut nama
Allah SWT, agar makanannya membawa berkah atau

melahirkan kebaikan dunia akhirat terhadap orang yang

ik Al-Jami li Ahkamil Quran, karangan Al-Qurthubi juz 1 hal 100
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makan makanan tersebut. Demikian seterusnya, apalagi
ada hadis yang menyatakan apabila sesuatu tidak di awali
dengan bismillah maka sesuatu itu dianggap kurang

berkah. Bunyi hadisnya sebagai berikut:
BARYEP U PORTRI S IV ) FRPX ISV

Penulisan bismillah aslinya dengan memakai A/if (1)
seperti “4) anly” tetapi kemudian huruf Alifnya dibuang
karena sering diucapkan dan agar mudah dalam
pengucapan.

Namun penulisan bismillah tanpa huruf Alif tidak

sama dengan ayat dalam surat 4/-A/ag: 1 yang berbunyi:
ey ) sl jB)

2. & memiliki arti nama atau sebutan Dzat yang Maha Suci,
Maha Agung dan Maha Tinggi. Wajib adanya dan tidak ada
sekutu baginya. Allah itu bisa bermakna kekasih atau
tempat bergantung?s.

Menurut Ibnu Katsir “Allah” adalah sebutan untuk
Allah SWT/ Tuhan yang Maha memberi berkah dan Maha
tinggi. Ada kalanya Allah disebut juga “asss a¥V’ karena
Allah mencakup semua sifat yang berhak hanya dimiliki

oleh Allah SWT, seperti firman Allah dalam surat A/-Hasyr

15 3. Zadul Matsir fil limittafsir karangan Ibnil Jauzi juz 1 hal 8
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123

Ol [ Craigall oSl | (sl CULal) | g2 W) Ad) Y 1) Al g2
Artinya: “Dia-lah Allah, zat yang tiada tuhan selain Dia,
tidak ada yang wajib dan berhak disembah kecuali Dia,
Yang Maha Merajai dan memiliki Maha Suci, Maha

Penyelamat, Maha Pengaman, Maha Pemelihara....”

Dan menurut Ibnu Katsir dan Abu Hayyan, tidak ada
seorang mahluk pun yang boleh dinamakan Allah SWT,
kecuali Allah SWTte.

Seperti ucapan ru’bah :

S e (R Sl 5 A sl cillad) e &
Artinya: “Allah itu adalah tuhannya perempuan-
perempuan yang cantik, yang bibir dan hatinya
mengucapkan kalimat SubhanAllah dan [nnalillahi wa

inna ilaihi rajiun di dalam salatnya dan di luar salatnya”

Ada yang berpendapat bahwa kata Allah itu tidak
berasal dari kalimat apapun. Karena nama Allah itu
khusus untuk Allah SWT yang Maha Pemberi berkah,
Maha Tinggi, tidak ada sekutu baginya. Sehingga yang lain
tidak boleh diberi nama Allah. Oleh karena itu, lafadz Allah
tidak dapat di tatsniyahkan (bentuk ganda) dan di

1 Tafsir Ibnu Katsir juz 1, Ruhul Maani, Tafsir Al-Qurthubi juz 1 hal 102.
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jamakkan (bentuk banyak)1.

3. Kata ¢»a ! yang berarti Maha Pengasih dan kata sl
yang berarti Maha Penyayang. Ada yang berpendapat
bahwa kata ¢l itu adalah kasih sayang Allah SWT yang
umum bagi seluruh manusia dan mahluk yang ada di

dunia.

Sedangkan kata s> ! itu adalah kasih sayang Allah SWT
kepada/ khusus orang mukmin di akhirat. Oleh karena itu,
semua manusia di dunia mendapatkan kasih sayang dari
Allah SWT berbentuk harta, kesehatan, kesenangan, umur
panjang dan lainnya. Tapi di akhirat pasti hanya orang

Islamlah yang mendapatkan kasih sayang dari Allah SWT.

Ini pelajaran penting dari Allah SWT, kepada Nabi
Muhammad SAW agar mengamalkan dan menyampaikan
kepada umat manusia bahwa manusia itu sangat lemabh,

rentan dari bahaya, godaan dan musibah.

Oleh karena itu dalam setiap mengawali suatu
perbuatan, gerakan dan ucapan agar di awali dengan
menyebut nama Allah SWT dan memohon perlindungan
dan pertolongan Yang Maha Pengasih dan Penyayang dari
segala godaan dan gangguan dari sang penggoda (setan),

yang penggoda itu bisa berbentuk manusia, jin, hewan dan

17 Kitab Al-Bahrul Muhith karangan Abi Hayyan juz 1 hal 14 dan Al-Qurthubi juz 1 hal 112.
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hal-hal yang sangat disenangi oleh manusia, yang acap kali

membuatnya lupa kepada penciptanya (Allah SWT).

Hukum Membaca Lafadz Basmalah

Hukum membaca basmalah minimal ada dua pendapat
ulama :

1. Bagi orang yang berpendapat bahwa lafadz basmalah
termasuk ke dalam surat A/-Fatihah. Maka ketika salat
wajib membaca basmalah karena lafadz basmalah
tersebut sama dengan surat A/-Fatihah.

2. Bagi orang berpendapat bahwa lafadz basmalah tidak
termasuk surat A/-Fatihah, maka hukum membaca
basmalah ketika salat adalah sunnah.

Kedua pendapat ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad.
Sedangkan menurut pendapat Imam Malik membaca

basmalah di dalam salat tidak dianjurkan.

Hukum Mengeraskan bacaan Basmalah di dalam salat

Menurut Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq dan teman-
temannya yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bahwa tidak
disunahkan mengeraskan bacaan basmalah dalam salat.

Tetapi menurut Imam Syafi'i disunnahkan untuk

20 Ash-Shihif




mengeraskan bacaan basmalah ketika salat. Hal ini
diriwayatkan dari Muawiyyah bin Abi Sufyan, Atho, Thowus
dan Mujahhidzs.

foroaoy

18 1bnil Jauzi hal 10-11
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Tauziyah Of The Day

Bersama: KH. Drs. Ahmad Sanusi

Pelajaran tentang memilih Pemimpin yang baik

(Al-Isra: 16)

(380 g ) 5altd gy U fujd;@_.u\m) 135
Ly

Artinya:

a8 03 e

\sz

“Dan jika Kami hendak membinasakan suatu
negeri, Maka Kami perintahkan kepada orang-
orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya
mentaati Allah) tetapi mereka melakukan
kedurhakaan dalam negeri itu Maka sudah
sepantasnya Berlaku terhadapnya Perkataan
(ketentuan kami), kemudian Kami hancurkan
negeri itu sehancur-hancurnya.”

Allah SWT sudah mengingatkan bahwa jika suatu
negara ingin baik maka pengelolanya (aparatur
negara/ caleg, legislatit yudikatif dan eksekutif) harus
orang yang ahli. Tapi kenyataannya sekarang caleg
negara kita banyak yang tidak ahli, seperti munculnya
caleg dari kalangan artis dan lain sebagainya. Dengan
demikian berarti negara kita ini masih jauh dari
kriteria baik. Hal ini sesuai dengan hadis Nabi :

4o L) BEd alai 8 ) YD 2y 130
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Edisi 3:

daall

Penafsiran Kalimat A/-Hamdu

Sebelum kita menafsirkan dan menyinggung tentang

kalimat A/-Hamdu (+ad)lebih jauh, ada sebuah pertanyaan

yang Kklasik tentang kalimat a/-hamdu (), yaitu:

“Mengapa Al-Quran dimulai dengan kalimat A/-

hamdulillah (&) bukan dengan kalimat Asy-Syukrulillah

(4 &) 7”
Jawaban:
Jaall
S

Pujian

Terima kasih

: Pujian

: Terima Kasih
Seseorang memuji sesuatu biasanya tanpa
pamrih.

:ucapan yang biasanya keluar dari seseorang
karena diberikan sesuatu. Jadi Asy-syukru
(,S4d)) atau terima kasih biasanya karena

diberikan atau karena pamrih.
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Dengan kata lain, seseorang biasanya tidak akan
mengucapkan terima kasih jika tidak diberikan sesuatu.
Sebagai contoh, biasanya acara syukuran yang terjadi di
tengah-tengah masyarakat dilakukan karena seseorang telah
merasa mendapat suatu pemberian/ anugerah. Dengan kata
lain, jika tidak merasa mendapat/menerima keuntungan
materi orang tersebut tidak akan mengadakan acara

syukuran.

Berbeda dengan A/-Hamdu (~)/pujian, diberikan
atau tidak diberikan sesuatu, menguntungkan atau tidak
menguntungkan kepada orang yang memuyji. Jika yang dipuji
itu dianggap bagus, baik dan pantas mendapat pujian, maka
seseorang akan memujinya. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa A/-Hamdu (+ad))/ Pujian itu keluar dari
lisan seseorang tanpa pamrih, hal ini merupakan pendapat
Al-Qurthubi®®. Sehingga berdasarkan penjelasan tersebut
dapat diambil beberapa penafsiran dan kesimpulan, antara
lain :

[tulah diantara alasan Allah SWT memulai Al-Quran
dengan kalimat A/-Hamdu (sadl) dan bukan dengan
kalimat Asy-syukru (,S4). Hal ini merupakan pelajaran

awal yang sangat penting bagi manusia (pembaca Al-

o Lisan Al-Arab bab ,%allkitab Zadul Masir karangan Ibnil Jauzi juz 1 hal 11 dan kitab Ash
Shabuni juz 1 hal 23.
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Quran/ orang Islam) agar dalam melakukan sesuatu

sebaiknya dilakukan tanpa pamrih.

Karena kalimat A/-Hamdu (%)) itu artinya terpuji,
dengan demikian Allah SWT mengajarkan kepada
manusia agar manusia selalu melakukan, mengucapkan,
memikirkan dan mendengarkan sesuatu yang terpuji-

terpuji saja.

Ketika seorang hamba berdzikir mengucapkan kalimat
Al-Hamdu (~)sebaiknya di hati orang tersebut memohon
kepada Allah SWT agar ucapan, perbuatan, gerak, langkah
dan isi hatinya selalu terpuji, seperti terpujinya Allah SWT.

Cobalah baca kalimat A/hamdulillah secara pelan dan
perlahan-lahan, resapi arti dan kandungannya lalu

rasakan akibatnya dalam kehidupan harian berikutnya.

Keberadaan J\/ alif lam dalam kalimat A/-Hamdu ()
Allah SWT memberi pelajaran kepada manusia bahwa
yang pantas dan berhak mendapatkan pujian yang
sebenar-benarnya adalah hanya Allah SWT. Dengan kata
lain, agar manusia tidak tergila-gila dengan pujian atau
jika ingin mendapat pujian, mendekatlah kepada Allah
SWT dengan cara melakukan sesuatu yang Saleh
menurut Allah SWT dan manusia, serta meminta pujian

itu hanya kepada Allah SWT.
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Dengan demikian melalui kalimat A/-Hamdu (+d)) Allah
SWT mengajarkan agar manusia selalu terbiasa dengan
sikap, sifat dan hidup terpuji. Tapi tidak tergila-gila
dengan pujian dan mengharap pujian/ sanjungan hanya
kepada Allah SWT semata. Bantulah orang lain, tetapi
jangan mengharapkan pujian dan ucapan terima kasih
dari orang tersebut. Sedangkan untuk orang yang
dibantu hendaklah ringan mengucapkan terima kasih
dan menghargai pemberian atau jasa orang lain.

Ada yang berpendapat bahwa pengertian A/-
Hamdu (2a)) sama dengan Asy-syukru (,84)), yaitu
sanjungan/ pujiand dan ucapan/ungkapan terima kasih
menusia kepada Allah SWT dan kepada sesama manusia,
hal ini sesuai dengan pendapat Ath-Thabari.

Jika kalimat A/-Hamdu (sad)diartikan sama dengan
kalimat Asy-syukru (,S4)) pelajaran yang terkandung di
dalamnya adalah agar orang Islam/ manusia terbiasa
memuji dan menyanjung sekecil apapun perbuatan baik
orang lain kepadanya dan jangan lupa dilanjutkan
dengan mengucapkan terima kasih kepada sekecil
apapun jasa orang tersebut.

Al-Quran di awali dengan kalimat A/-Hamdu (') agar

manusia memuji, menyanjung dan berterima kasih kepada

Allah SWT yang telah memenuhi semua kebutuhan manusia,
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ini artinya kepada sesama manusia saja dianjurkan untuk
saling memuji. Apalagi kepada Allah SWT yang Maha Terpuji
dan memang berhak untuk Itulah sekelumit tentang
penafsiran kalimat A/-Hamdu (%) yang merupakan kalimat
pembuka dalam Al-Quran yang terdapat pada Surat pembuka
dalam Al-Quran (Surat A/-Fatihah). Dari kalimat sekecil itu
dapat diambil hikmah dan pelajaran yang sangat bermanfaat.

Semoga kita sebagai umat Islam dapat terus memuji-Nya
dan beribadah kepadanya. Serta dapat menjadi muslim yang

lebih baik dan bahagia di dunia dan akhirat. Amin

Fogorod
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Tauziyah Of The Day

Bersama: KH. Drs. Ahmad Sanusi

Pelajaran tentang mencintai sesuatu yang bersifat
duniawi

Ml § (oAt (o)

Hati-hati dan biasa-biasa saja atau terukur dalam
mencintai sesuatu yang bersifat duniawi. Karena
sesuatu itu dapat membuatmu buta dan tuli.




&S

Edisi 4:
o) Wy Al el

Kandungan Lafadz Taawwudz,
Lafadz Basmalah dan
Penafsiran Ayat
“Alhamdulillahi Rabbil Alamin”

Kandungan lafadz Taawwudz

Dalam edisi sebelumnya telah dijelaskan tentang lafadz
taawwudz secara dalam dan terperinci. Pada edisi ini, kami
menerangkan tentang makna terdalam yang terkandung di
dalam lafadz taawwudztersebut.

Menurut Al-Fakhrur Rozi dalam kitab tafsirnya yang
berjudul “Mafatihul Ghaib’ juz 1 hal 75, dijelaskan bahawa
manusia itu lisannya kadang-kadang kotor dan najis. Akibat
lisannya sering dipakai untuk berbohong, ngerumpi/ gosip
(ghibah) dan mengadu domba (namimah).

Oleh karena itu Allah SWT menyuruh manusia sebelum

berwudhu, salat dan membaca Al-Quran A/-karim agar
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membaca kalimat g obel oo &4 3 g1 (audzubillahi minasy
setanirrajim), baru setelah itu membaca kalimat se>J! 41 gy

w3 (Bismillahir rahmanirrahim).

Kandungan Lafadz Basmalah

a. Mengapa dalam lafadz basmalah kata kalimatnya dimulai

dengan Kkalimat =) >} & e/  bismillahir

rahmanirrahim dan bukan dengan kalimat g1 i1 aes/

bismihirrahmanirrahim?

Mengapa kalimat basmalah nama Allah SWT disebut

secara langsung dan bukan menggunakan dhamir/ e
(kata ganti) dengan huruf Aa (») yang kembali kepada

Allah SWT.

Hal ini menunjukkan bahwa jika kita mengucapkan

lafadz basmalah menggunakan =) e}l A o

(bismillahirrahmanir rahim), memiliki makna bahwa
Allah SWT itu dekat dengan orang yang membaca lafadz
basmalah, demikian juga orang yang membaca basmalah
akan merasa Allah SWT selalu dekat dengannya, selalu

menemani dan pasti menolongnya.

Sedangkan jika kita mengucapkan lafadz basmalah
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menggunakan kalimat

w3 N s (bismihirrahmanirrahim) menyatakan
bahwa Allah SWT itu jauh.

b. Ketika kita mengucapkan g} em)t Al e

(bismillahirrahmanirrahim), secara tidak langsung
kita sudah menyebut nama Allah SWT sebanyak tiga
kali, yaitu pada kata Allah (&), Ar-Rahman (casJV)
dan Ar-Rahim (s ).

Hal ini memberi pengertian bahwa dengan
menyebut nama Allah SWT sebanyak tiga kali dalam
satu lafadz basmalah, kita sudah sungguh-sungguh
meminta tolong dan memohon berniat agar hajat
baik kita dikabulkan oleh Allah SWT yang Maha
Kuasa, Maha Pengasih dan Maha Penyayang.

c. Lebih jauh lagi, ada sebuah pertanyaan mengenai
kalimat basmalah, yaitu “mengapa dalam kalimat
basmalah menggunakan kata bismillah (&) aw) dan
bukan dengan kata bismi-ilah (49 a)?”. Maksudnya
kata Allah ditulis secara langsung dan bukan
menggunakan kata 4,

Hal ini memberi pengertian bahwa kata Allah
(&) dan Z/ah (&) memiliki makna yang berbeda.

Walaupun kedua kata tersebut mengandung arti
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tuhan.

Kata Allah (&) memiliki makna Allah SWT yang
Maha Kuasa. Sedangkan kata //ah (4) bisa memiliki
makna Allah SWT yang Maha Kuasa, namun bisa juga
bermakna tuhan yang lain, yang sebenarnya bukan
tuhan tetapi hanya sesuatu yang dipertuhankan,
seperti patung, uang, jabatan dan sebagainya.

Oleh karena itu, dalam redaksi kalimat & e
= ;o) memakai bismillah (&) amw), bukan bismi-

ilah (4 as). Maksudnya agar manusia benar-benar
dekat kepada tuhan yang sebenarnya yang selalu

dapat membantunya di dunia dan akhirat.

Penafsiran Ayat .o o, d s

1. 2all: kalimatnya berbentuk khabar (»3)/ berita. Tetapi
bermakna amar (") /perintah. Maksudnya perintah s
& sall (ucapkanlah alhamdulillah dalam setiap keadaan).

Dari penjelasan amar (u)/perintah di atas, dapat
diambil beberapa kandungan ketika membaca kalimat eadl
&

Dalam keadaan senang ucapkanlah Alhamdulillah/
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& ) (berterima kasih kepada Allah SWT yang telah
memberi kesenangan).
Dalam keadaan terkena musibah yang ringan, ucapkan
dalam hati anda sendiri kalimat Alhamdulillah/ & )
(terima kasih ya, Allah. Dengan musibah yang tidak
terlalu berat ini engkau telah mengingatkan kami.
Karena sangat banyak di luar sana orang yang terkena
musibah lebih berat daripada yang kami alami).
Dalam keadaan terkena musibah yang sangat berat
punusahakan minimal dalam hati anda mengucapkan
Alhamdulillah] & ) (terima kasih ya, Allah. Dengan
musibah yang sangat berat ini kami menjadi lebih ingat
dan lebih dekat kepada-Mu. Sebab kami yakin bahwa
engkau tidak akan pernah memberi musibah dan
cobaan yang melampaui batas kemampuan kami, dan
kami yakin, seyakin-yakinnya bahwa segala
pemberian-Mu termasuk musibah yang kami alami
saat ini pasti terbaik untuk kami menurut-Mu).
Menurut Ibnu Abbas, mengucapkan
Alhamdulillah/ & ) sudah termasuk memuji dan
bersyukur melalui lisan. Sebab bersyukur dalam
bentuk  perbuatan  adalah mentasharrufkan,
menggunakan dan meng infagkan segala nikmat Allah

SWT ke jalan yang diridhai Allah SWT.
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Dengan demikian orang yang detik demi detik
menggunakan hartanya untuk berfoya-foya dan
menggunakan  waktuy, nafas, pikiran serta
kesehatannya. hanya untuk mengikuti dan memuaskan
nafsu/ syahwat duniawinya. Maka orang tersebut
dianggap tidak bersyukur atas segala nikmat dan
pemberian Allah SWT.

Meskipun mungkin orang tersebut setiap bulan
mengadakan syukuran. Lalu bagaimana dengan anda yang
merasa bangga dengan terus-menerus diburu dan dikejar-
kejar kesibukan duniawi. Apakah anda termasuk orang

yang bersyukur atau sebaliknya?

2. <u : bermakna dzat yang disembah, yang mendidik,
membaguskan, menjaga, yang maha memiliki dan atasan
yang ditaati.

Tidak boleh ada manusia yang dipanggil dengan
sebutan rabbi/ <, (hadis riwayat Bukhari dan Muslim,
dari hadis riwayat Abi Hurairah).

Allah SWT itu pantas dan berhak untuk disembah,
serta harus didekati. Karena hanya Allah-lah yang
memiliki kita, mendidik, membaguskan, menjaga,
membantu dan memberi semua kebutuhan kita tanpa

mengenal waktu dan batas.

34 Ash-Shihif




3. ¢l Menurut Ibnil Jauzi ¢=lad) adalah sebutan bagi
makhluk (selain Allah SWT) baik manusia, langit, bumi
atau barang-barang yang lain.

Mahluk dinamakan al-alamin/ Osded) atau tanda-
tanda, karena mahluk Allah itu menjadi tanda keberadaan
dan kekuasaan Allah SWT. Oleh karena itu, Ibnu Al-Mu’taz
sangat heran kepada orang yang tinggal di bumi dan di
Langit jika tidak mengikuti aturan Allah SWT dan tidak
dekat kepada-Nya.

Loros g
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P
Edisi 5:
Makna dan Kandungan
Surat Al-Fatihah |

4as\al) By g

EVh ) o ) A g
B wm ) o &Y oadlall Oy el
{0k ond B 5 4 B 8 hopl o el

Kalimat Ar-Rahman (&> A)
dan Ar-Rahim (s> A")

Di awal Al-Quran dalam surat Al-Fatihah pada ayat
kesatu dan ketiga yang sangat pendek itu. Allah SWT telah
mengulangi penyebutan kalimat Ar-Rahman (c+=JV) dan Ar-
Rahim (a=_)) sebanyak empat kali. Ini menunjukkan dan
Allah SWT meyakinkan kepada manusia bahwa Allah SWT itu
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benar-benar Maha Pengasih dan Penyayang.

Manusia itu mayoritas hobi dan senang melakukan dosa,
jarang manusia itu jujur dan bersih dari dosa. Allah SWT
Maha Tahu bahwa kebanyakan manusia itu bergelimang
dengan dosa, mungkin dosa itu dilakukan dengan sengaja,
tanpa sengaja atau terpaksa. Oleh karena itu, sejak awal Allah
SWT telah meyakinkan manusia, bahwa Allah SWT itu Maha
Pengasih dan Maha Penyayang. Hal ini agar manusia yang
terjerumus di dalam dosa, tidak mudah putus asa dan segera
kembali mendekat, bertobat, meminta ampun, memohon

kasih sayang, memohon perlindungan dan bimbingan-Nya.

Makna dan Kandungan
Kalimat Rabbi (<.)

Rabbi (<L), kalimat rabbi (<) pada surah Al-Fatihah ayat
kedua diapit oleh kalimat Ar-Rahman (o~~ ) dan Ar-Rahim
(>)Y) yang diulang pada ayat pertama dan ketiga. Kalimat
rabbi (<) bisa diartikan penguasa, karena itu kalimat rabbi
(<) diapit oleh Allah SWT dengan kalimat Ar-Rahman
() dan Ar-Rahim (as) sebanyak empat Kali.
Tujuannya Allah SWT meyakinkan kepada manusia bahwa
Allah SWT itu memang rabbi (<,)/ penguasa. Bahkan Allah
SWT itu ¢l as: éla (satu-satunya penguasa di hari akhir).

Tapi, Allah SWT itu dari awal sampai terakhir adalah
penguasa yang Ar-Rahman (s> ) dan Ar-Rahim (s ).
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Penguasa yang penuh kasih dan sayang. Yang betul-betul
membantu dan melayani kebutuhan manusia di dunia dan di
akhirat. Ini merupakan pelajaran bagi manusia, agar manusia
berusaha dengan cara yang saleh/ baik untuk menjadi
penguasa demi untuk melayani dan membantu kebutuhan
manusia yang lain dengan sebaik-baiknya.

Maksud diapitnya kalimat rabbi (<) dengan kalimat Ar-
Rahman (o«a))) dan Ar-Rahim (ad), juga menunjukkan
bahwa Allah SWT itu bukan rabbi (<J)/ tuhan yang A/-
Qohhar (M) dan Al-Jabbar (J+V), otoriter dan
memaksakan kehendak. Melainkan Allah SWT itu rabbi (<.)/
tuhan dan penguasa yang Ar-Rahman (&) dan Ar-Rahim
(P ).

Meskipun dalam Asmaul Husna ada nama Allah SWT
yang Al-Qohhar (M) dan Al-Jabbar (Jsa). Memang pada
situasi dan kondisi yang tepat, bisa dikatakan disamping
Allah SWT itu Ar-Rahman (&+s M) dan Ar-Rahim (s> ), tapi
Allah SWT juga bersifat A/-Qohhar (M) dan Al-Jabbar
(Jsd), Allah SWT yang Maha Memaksakan kehendaknya.

Namun, hal itu demi untuk kepentingan manusia. Seperti
orang yang hidupnya tidak bermanfaat bagi orang lain atau
bahkan mencelakakan orang lain, maka orang tersebut
dimatikan oleh Allah SWT dengan berbagai cara. Agar orang

tersebut tidak memakan korban atau tidak mencelakan
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orang lain lebih banyak. Saat kita tiba waktunya meninggal,
mudah-mudahan kita meninggal di bawah naungan Ar-
Rahman (&) dan Ar-Rahim (a>JY), kasih dan sayang
Allah SWT.

Makna dan Kandungan Surat kelima

dalam Al-Fatihah

(e ) 5 2525 L)

Dalam ayat kelima pada surat al-Fatihah, kalimat iyyaka
(&¢)) didahulukan terhadap Kkalimat na’budu (%4) dan
nasta’in (O#ed). Ini menunjukkan oesedill (memberi
pengertian khusus), hanya kepada Allah SWT semata
manusia menyembah dan meminta tolong dalam mengatasi
dan menyelesaikan sulit dan beratnya beban hidupnya.
Sedang manusia/ mahluk (selain Allah SWT), dianggap
hanya perantara biasa yang mungkin atas izin dan ridha Allah
SWT dapat membantu orang lain.

Perlu diingat ketika manusia menggantungkan
hidupnya dan penyelesaian masalahnya kepada sesama
manusia, maka Allah SWT membiarkan manusia itu
mengurusi dan memikul beban hidupnya sendiri (sedikit

pun Allah SWT tidak akan mau membantunya).
(Ot Al 5 205 )
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Dalam kalimat na’budu (%) dan nasta’in (Oeed)
memakai dhamir/ s (kata ganti) dengan huruf nun (o),
dan tidak memakai dhamir/ s« (kata ganti) dengan huruf
alif ("), sehingga menjadi a’budu (%) dan asta’in (ieaal).
Dhamir/ »e= (kata ganti) dengan huruf nun (&) bermakna
kami, sedangkan dhamir/ »»< (kata ganti) dengan huruf alif
(") bermakna aku. Hal ini menunjukkan bahwa manusia itu
mengaku lemah dihadapan Allah SWT, tidak mampu
menghadap, beribadah dan meminta tolong secara sendirian,
melainkan baru berani menghadap, beribadah dan meminta
tolong kepada Allah SWT jika bersama-sama.

Atau dengan menggunakan kalimat na’budu (=) dan
nasta’in ((#asd) manusia mengakui bahwa dirinya tidak
pantas dan tidak ada modal untuk membanggakan diri
dihadapan Allah SWT. Ini merupakan pelajaran agar manusia

tidak terlalu membanggakan diri dihadapan orang lain.

(O Ayl g 2 L)

Kalimat (s (meminta tolong) ditulis balakangan
setelah kalimat ¥ (kami menyembah), ini memberi
pelajaran kepada manusia agar beribadah dulu baru
kemudian meminta tolong, berbuat baikdulu kepada orang
lain, baru meminta bantuan orang lain.

Salat dan puasa yang khusyu’ dan thuma’ninah,
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bersedekah yang ikhlas dan banyak terlebih dahulu, baru
meminta tolong kepada Allah SWT yang Maha Pemurah,

Pengasih dan Penyayang. Menanamkan kebaikan terlebih

dahuluy, baru panen kebahagiaan.

Bl
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SEaE
Edisi 6:
Makna dan Kandungan
Surat Al-Fatihah 1i

dadildl) 3 ga
e e A -
7 s Sl ) Bl 1 eediiand! bl aliUal
£V o Tl Yy e osaiad

Penafsiran Surat A/-Fatihah
Ayat Keenam dan Ketujuh

Penafsiran Ayat Ke-6 (pize)! b1yl Uual)
U4t : orang membaca surat A/-Fatihah, khususnya kalimat

ihdina (va») disertai dengan usaha dan perbuatan.
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Berarti orang itu telah benar-benar memohon arahan,
petunjuk dan bimbingan dari Allah SWT.

Karena tidak ada orang yang bisa menyesatkan, apabila
Allah SWT telah menuntunnya. Dan tidak ada orang yang bisa
menyelamatkannya, jika Allah SWT tidak berkenan
menuntunnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam

surat A/-Qashash: 56 yang berbunyi :
R L] 4 ﬂj ol o gy oY

Artinya: “engkau Muhammad tidak mungkin bisa memberi
petunjuk/ menyelamatkan orang yang kamu sayangi,
melainkan hanya Allah-lah yang bisa memberi petunjuk

kepada orang yang dikehendakinya.”

Orang yang buta yang hendak pergi ke masjid, jika
dituntun oleh orang yang cerdik-pandai, maka langkah orang
tersebut akan sampai ke masjid/ mushalla. Demikian juga
orang yang sehat, penglihatannya jelas, jika hatinya dituntun
oleh Allah SWT. Maka orang tersebut pasti ringan
melaksanakan semua perintah Allah SWT, termasuk salat

berjamaah di masjid.

bi,e :]alan

@« :lurus, jalan mendekati Allah SWT itu mudah dan tidak
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perlu biaya yang mahal. Tetapi jalan menuju
kesesatan itu sulit, berliku-liku, banyak
membutuhkan biaya, tidak aman dan tidak tenang.

Kalimat mustagim (s#-s) juga bermakna istiqomah

(terus menerus di dalam jalan yang terang, lurus dan

benar di bawah bimbingan Allah SWT).

Penafsiran Ayat Ke-7

(od Tl Y5 ke Dpanall b agds Coamil () b1 p0)

ol blye 1 yang dimaksud dengan mustagim (y4-) adalah
ol bi,w, yaitu jalan kehidupannya para Nabi, para

shiddiqin, para syuhada dan salehin. Jadi orang
yang membaca surat A/-Fatihah, khususnya ayat

@eid! 1,4l Lual berarti dia benar-benar memohon

kepada Allah SWT agar diberi petunjuk dan diberi
kesenangan  hidup  dunia-akhirat.  Seperti
kehidupan hamba-hamba Allah SWT yang telah
diberi kenikmatan hidup dunia-akhirat, yaitu para

Nabi, shiddigin, syuhada dan salehin.
Para kekasih Allah SWT itu (para Nabi dan lainnya)
meskipun awalnya hidupnya sulit, tapi akhir hidupnya

bergelimang dengan kenikmatan dunia dan akhirat. Seperti
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kehidupan Nabi Muhammad SAW, meskipun awalnya Nabi
untuk makan saja sulit, tapi setelah kejadian khaibar
kehidupan Nabi Muhammad SAW dan sahabat-sahabatnya
menjadi makmur. Bahkan setelah kejadian khaibar tersebut
saat /dul Adha Nabi berqurban sampai 100 ekor unta.

Bisa dibayangkan jika harga 1 ekor unta sekitar 7 juta
rupiah, maka harga 100 ekor unta kira-kira 700 juta. Itulah
contoh Qurban Nabi setelah beliau menjadi makmur (salah
satu usaha pendekatan Nabi Muhammad SAW kepada Allah
SWT atau usaha Nabi untuk mendapatkan petunjuk dari
Allah SWT).

[tulah kenikmatan hidup orang yang benar-benar dekat

kepada Allah SWT cuwst odll b1,e, jalan orang-orang yang telah

engkau beri kenikmatan.

cwsi! @ penulisan kalimat <! disatukan dengan dhamir/

@ (kata ganti) dengan huruf ¢a’ (<) yang kembali
kepada Allah SWT. Sedangkan kalimat e+ tidak

disatukan dengan menggunakan dhamir/ s<a (kata
ganti) dengan huruf ta’ (<) tersebut, tidak ditulis
Gwal seperti Cuad),
Ini maksudnya Allah SWT mengingatkan manusia
bahwa nikmat itu datangnya pasti dari dan sebab Allah SWT.

Sedangkan segala kerusakan, maksiat, dosa, musibah, rugi,
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sakit dan hal-hal lainnya yang dibenci oleh Allah SWT terjadi
atas ulah manusia sendiri, di samping takdir dari Allah SWT.
Jadi jika manusia mendapat musibah tidak selayaknya
menyalahkan Allah SWT dan menyalahkan orang lain, karena
musibah itu datang biasanya atas permintaan, usaha dan

perbuatan manusia itu sendiri.

Penafsiran surat A/-Fatihah secara global

mz)\ Olaadt o a&b kyel

Ya Allah, di mana pun aku berada, lindungilah aku dari

godaan duniawi (setan) yang terkutuk.

Vb w ) o) A
Ya Allah, dalam menjalani semua aktivitas kehidupan dunia
ini, aku tidak bisa melakukannya sendiri, tanpa campur
tangan-Mu/ bantuan-Mu. Ya Allah, yang Maha Rahman dan
Maha Rahim dengan menyebut nama-Mu, ya Allah, mudahan-
mudahan engkau berkenan membantu segala kebutuhan

kami.

Ge3 oo 3 el 41 ) o) €Y el o it
Ya, Allah yang Maha Pengasih dan Penyayang, Maha Memiliki

Kekuasaan di dunia dan di akhirat. Jadikanlah ucapan,
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perbuatan, isi hati dan pikiran kami. Hanya hal-hal yang
terpuji-terpuji  saja. Sebagaimana terpujinya segala
tindakanmu, wahai Allah yang Maha Terpuji. Tuhannya

Alam, manusia, hewan dan tumbuhan.

N peliins D1l §0 urid SU1 5 A D
Cyradl g agde Cwnl ot bl o
EVe o Tl Y5 egde
Ya, Allah tuhannya semua tuhan. Tunjukkan dan tuntunlah
tangan kami ke jalan yang lurus, jalannya orang-orang yang
telah engkau beri nikmat. Bukan jalannya orang-orang yang
tersesat dan engkau murkai. Ya Allah, peganglah tanganku
erat-erat dan bimbinglah aku agar aku termasuk orang yang
selalu senang beribadah kepada-Mu, mendekat kepada-Mu

dan hanya meminta tolong kepada-Mu dalam menyelesaikan

semua beban hidupku.

e
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Edisi 7:

ol
Penafsiran Kalimat Amin

Setelah membaca penafsiran surat A/-Fatihah secara
global pada buletin Ash-Shiih{if edisi enam. Dapat diketahui
bahwa surat A/-Fatihah itu dari ayat yang pertama sampai
ayat yang terakhir isinya adalah doa. Buktinya orang yang
membaca surat A/-Fatihah sendiri atau bersama-sama,
menjadi imam atau menjadi makmum, dalam salat atau di

luar salat, disunnahkan membaca _T.
o= : bermakna usies sl gt (ya, Allah kabulkanlah doa

kami).
Penulisan surat A/-Fatihah di dalam Al-Quran diletakkan
di awal, meskipun A/-Fatihah bukan merupakan surat yang
pertama turun, diantaranya karena surat A/-Fatihah berisi
doa. Ini pelajaran penting, agar dalam semua aktivitas di

awali dengan doa. Dengan harapan segala aktivitas yang kita
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lakukan mendapat persetujuan dan bimbingan dari Allah

SWT. Apalagi ;' itu doa (kekuatan), sehingga tidak ada yang

bisa menggagalkan doa (usaha yang diawali/ disertai dengan doa)

kecuali takdir.

Hadis dan Dalil tentang ..«1
Lok ((PUSI Bh T tehung acke ) o 131y 1)) Byt ) 08 83
ool JUB el 134 JB (o JTaIYy) B

Menurut Al-Alusi setelah membaca surat A/-Fatihah

disunnahkan membaca kalimat .~7. Berdasarkan hadis Abi

Maisaroh di atas, bahwa Malaikat Jibril mengajari Nabi
bacaan surat A/-Fatihah. Setelah Malaikat Jibril selesai

membaca A/-Fatihah atau sampai pada kalimat _Jlaliy,
Malaikat Jibril memerintahkan Nabi Muhammad SAW agar

Nabi mengucapkan .,+7. Lalu Nabi mengucapkan .T.
A 13 JB sy acde B o it Jgey O a6 ) g2y B0 ) o8 el B
(455 o o5 Lo o i ALY (ot dials 3819 0 10 1g201d ploY

Artinya: Di dalam hadis Bukhori-Muslim dari Abi Hurairoh
RA. Bahwa Rasulullah SAW bersabda, jika imam

mengucapkan  .»i, maka makmum  disunnahkan

mengucapkan . Karena saat itu juga Malaikat sedang
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mengucapkan .~ (berdoa). Jika s~T-nya imam/ makmum
sesuai dengan s~T-nya Malaikat, maka dosa-dosanya yang

telah lalu dari imam dan makmum tadi, pasti di ampuni oleh

Allah SWT.

ool 19990 S TaliYg—plel) a—dB 131)) sd e cwse o) o ks s B9

((Ain ('S.’u_‘

Artinya: Di dalam kitab hadis shoheh Muslim, menceritakan
tentang isi hadis yang diriwayatkan dari Abi Musa, hadisnya

marfu’ (hadis dari Nabi). Jika imam mengucapkan kalimat

sdWalYy dan imam telah mengucapkan . Maka makmum
harus mengucapkan =7 juga. Karena dengan ucapan g mf

(doa) tersebut dalam surat A/-Fatihah, insya Allah segala
keinginannya dikabulkan/ dijawab oleh Allah SWT sesuai

kapasitas orang yang berdoa.

u@%&:}#‘éwu)dgij&‘w&‘J}"‘)o‘g‘\-:-"‘_'ﬂ‘;;"
(T J8 0 19558 el I8 o oSt

Artinya: Ibnu Abbas berkata bahwa Rasulullah SAW
bersabda : tuntunan Islam yang paling dimurkai oleh orang

Yahudi adalah wucapan 7 (doa). Oleh karena itu

perbanyaklah ucapan .~ (Doa dan usaha yang diakhiri
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dengan T atau permohonan sepenuh hati).

Nabi Musa AS pernah suatu ketika berdoa dan kakaknya

(Nabi Harun) mengucapkan .7 atau memohon dan berdoa

agar doa yang dibaca adiknya dikabulkan. Lalu Allah SWT
mengabulkan doa mereka berdua. Cerita ini ada di dalam Q.5

Yunus : 88-89.
Ly s 8 Ighiad Ly Ll 8 goond)  Dgalgig 68ba 5 Op 8 ottt Ly (e JBy
5 Je GAAE @IV lialllgp o 150800 vrgld o 3udly g glgal o e
FARD Opod¥ ) Jorw TtV Lol LaSTge > oz

Artinya: Allah SWT menceritakan doanya Nabi Musa. Nabi
Musa berdoa, Ya Allah ya tuhan kami, engkau telah
memberikan kesenangan hidup berbentuk perhiasan dan
harta yang melimpah dalam kehidupan dunia yang fana ini
kepada Firaun dan teman-temannya. Ya Allah ya tuhan kami,
harta itu telah membuat Firaun dan teman-temannya lalai
kepada-Mu, bahkan menyesatkan orang lain dari jalan lurus-
Mu. Ya Allah ya tuhan kami, engkau Maha Tahu bahwa Firaun
dan teman-temannya/ pengikutnya tidak akan pernah
beriman kepada-Mu sampai kapan pun. Oleh karena itu,
hancurkan saja harta mereka dan matikan saja hati nurani

dan perasaan mereka.
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Lalu Allah SWT menjawab, sungguh doa kalian berdua
telah aku kabulkan. Oleh karena itu, teruslah kalian berdua
di jalan Allah SWT yang lurus dan jangan pernah tergiur
dengan godaan orang-orang yang tidak mengerti tentang arti

pentingnya petunjuk atau hidayah Allah SWT gzt L1 2l Gatal,
Menurut Ibnu Ambari, kalimat .7 itu adalah kalimat
yang berbentuk ism £i7ll (J= «'). Dari segi kalimatnya
berbentuk ism («') sedangkan dari segi maknanya
berbentuk £i’7/ (J#), yaitu permohonan dari manusia

kepada Allah SWT, agar semua keinginannya yang baik
menurut Allah SWT, dikabulkan oleh-Nya.

¢! bisa dibaca panjang (c»T) dan bisa juga dibaca pendek
(wl). Jika dibaca panjang, kalimatnya mengikuti wazan Jsb,
sedangkan jika dibaca pendek kalimatnya mengikuti wazan
Para ulama sepakat bahwa ;! bukan kalimat Al-Quran.
Karena ' tidak tertulis di dalam Al-Quran. Namun

demikian, kalimat ,»7 adalah bermakna doa yang sangat

dianjurkan oleh hadis Nabi Muhammad SAW, untuk dibaca

setiap selesai berdoa, apalagi seusai membaca surat A/-

Ash-Shuhif 53




Fatihah. Yang semua isi ayatnya adalah doa.

Kalimat ! harus dibaca dengan khusyu’, ikhlash,

thuma ninah, tenang, diresapi, dihayati dan tidak terlalu

keras.

o= adalah doa penutup, seperti syairnya Amribni Rabiah:

QTJG\MQ\Fﬁj\M\L@&gM'ﬂwQ
Artinya: Ya Allah ya tuhanku, setiap doaku, aku selalu akhiri
dengan ucapan ', karena aku tahu bahwa engkau sangat
menyayangi hambanya yang mengucapkan ' (tidak pernah
menolak doanya hambamu yang diakhiri dengan . =f). Oleh

karena itu, abadikan lah cintanya perempuan itu kepadaku.

Menururt Abi Hurairah, orang yang berdoa tanpa diakhiri

dengan kalimat 1 seperti orang yang berperang, sedangkan

senjatanya tidak berfungsi dengan baik. Oleh karena itu,

bekerjalah dan berdoalah. Kemudian ucapkanlah T dengan

sepenuh hati.

Logogol
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Edisi 8:

Penafsiran Surat Al-Baqarah |
Penafsiran kalimat
Alif Lam Mim

(;J\

Susunan dan peletakan nama surat dalam Al-Quran
adalah tauqifi (24, arahan langsung dari Allah SWT. Surat
yang kedua dinamakan surat A/-Bagarah (38, dinamakan
demikian karena di dalamnya diantaranya bercerita tentang
seekor sapi betina yang dimiliki oleh anak yatim yang miskin,
namun jujur dan taat kepada Allah SWT dan kepada kedua
orang tuannya.

Akhirnya karena sifat-sifat baik nya dan sebab sapi,
maka anak tersebut menjadi kaya raya. Lengkap cerita ikuti
saja buletin Ash-Shuhuf edisi berikutnya.

Penafsiran Kalimat A/if Lam Mim (')

Para ulama memiliki pandangan yang berbeda-beda

tentang penafsiran kalimat &), antara lain :
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e Menurut Abu Bakar Ash-Shiddiq R.A, bahwa kalimat &

hanya Allah SWT yang mengetahui makna sebenarnya.
e Menurut Abu Rauqin ‘Athiyyah bin Al-Harist Al-
Hamdani, kalimat 3 termasuk 4akiall G s adl (huruf-huruf

yang terputus). Tujuan diturunkannya, karena saat itu
orang-orang musyrik jika mendengar bacaan Al-Quran
mereka bersorak-sorak dan bersiul-siul.

Kemudian turunlah skl digadl ini (5), agar

orang-orang musyrik ingin mengetahui arti dan

kandungan kalimat & dan ayat-ayat selanjutnya. Sebab
orang-orang Kafir tidak mengetahui arti kalimat i dan

mereka senang, bingung dan ingin mengetahui ayat-ayat
yang mereka tidak mengerti artinya.
e Menurut Al-Farra’ dan Al-Qurthubi di antara maksud

keberadaan kalimat ' adalah untuk menunjukkan
bahwa manusia itu sangat lemah. Karena arti kalimat &

saja tidak tahu.
Memang al-Quran itu diturunkan untuk diketahui
dan dimengerti. Dengan tidak mampunya manusia

memahami arti kalimat Ji. Ini sebagai petunjuk agar

manusia terus belajar sampai manusia mengetahui
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makna dan kandungan kalimat # dan ayat-ayat

berikutnya.
Ketika manusia sadar bahwa arti dan kandungan

kalimat # saja dia tidak tahu. Berarti insya Allah

manusia mestinya sadar juga, bahwa Al-Quran itu
ternyata bukan buatan Nabi Muhammad SAW.
Melainkan firman/ wahyu dari Allah SWT.

Karena seandainya jika Al-Quran itu buatan Nabi,
maka semua bahasannya atau ayat-ayatnya pasti dapat
mudah dipahami isi dan kandungannya. Berbeda
dengan firman Allah SWT yang satu huruf/ satu kalimat
saja mengandung berbagai rahasia, arti, maksud dan

tujuan.

Menurut Az-Zamakhsyari, semua huruf/ ayat di dalam
Al-Quran termasuk # (huruf-huruf yang terputus) pasti

ada arti dan kandungannya. Karena Allah SWT
menciptakan Al-Quran huruf dan ayat-ayatnya pasti
tidak main-main (pasti ada manfaatnya).

Jadi silahkan manusia terus mempelajari Al-Quran
sampai paham betul arti huruf demi huruf di dalamnya.
Menurut sebagian ulama surat A/-Bagarah berisi 1000
berita, 1000 perintah dan 1000 larangan. Jumlah ayat
dalam Surat Al-Baqarah adalah 287 ayat, kalimatnya
berjumlah 6221 kalimat dan hurufnya berjumlah 25.500
huruf. Wallahu Alam
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Kolom Hadis
Terjemahan dari kitab Fathul Bari,
Syaroh kitab hadis Shohih Bukhari

Bersama: KH. Drs. Ahmad Sanusi

Hadis Tentang Niat

B 1 JB Ol Wik 1 JB ) o s (Siard! L
3! Rl o e ) 1B i) drw o (P
Glast oy e Crans (e gl B9 o dedle pam &)
s ks il o ) Sy ot 1J6 puial) ass il 2
o0 sl sl ST Wily bl Jles Wit )y s
S W egd gy Bl pel I gl gy Wil I &5 o IS

(&) 7o b

Artinya: “Al Humaidi Abdullah bin Az-Zubair bercerita
kepada Imam Bukhori, Al-Humaidi berkata bahwa Sufyan
bercerita kepadanya, Sufyan berkata bahwa Yahya bin Said
Al-Anshori bercerita kepadanya, Yahya berkata bahwa
Muhammad bin [brahim At-Taimiyyu memberi kabar
kepadanya, bahwa Muhammad mendengar ‘Alqgomah bin
Waqqos Al-Laitsi berkata, katanya Umar Bin Khathab
memberi pidato di atas mimbar masjid Nabawi yang di
antara isinya, umar berkata bahwa dia mendengar Nabi
Muhammad SAW bersabda, sabdanya adalah “bahwa orang
yang hijrah  karena tujuan dunia, maka dia pasti
mendapatkannya atau orang yang berhijrah karena ingin
terhadap seorang perempuan, maka dia akan menikahinya. Jadi
hiirah seseorang terserah pada niatnva””



Penjelasan Hadis

1. Dulu ada orang hijrah dari Mekah ke Madinah

karena ingin menikahi seorang perempuan yang
bernama Ummi Qois. Dalam Kasus yang lain, nama
perempuannya adalah Qoilah.

. Dari hadis di atas lahir hadis Nabi Muhammad SAW,

“bahwa suami istri ketika berhubungan badan
nilainya adalah ibadah (sedekah)’. Bunyi hadisnya:

g ahe ) o g8
Buo ,S.wc;m.bg -
iy Gsgh bam b -

ol B roy J ol —

Dunia: bahasa arabnya adalah 4, asal katanya adalah

¥, yang berarti dekat, rendah dan hilang. Maksudnya
adalah:

a.

Dunia dinamakan ws karena harta/ dunia yang

kita miliki itu sifatnya sementara dan pasti
hilang. Apabila kita tidak bisa mengatur dunia,
maka dunia akan menyeret kita ke lembah yang
sangat dalam (nista).

. Oleh karena itu, berhati-hatilah dengan dunia.

Capai dengan cara yang sholeh dan untuk
sesuatu yang sholeh juga.






SEaE
Edisi 9:
Penafsiran Surat Al-Bagarah
Ayat 2
L32 JCT N\ JEIEIRE JUNR RERESIOI

<ls : Bermakna itu,
Tetapi dalam ayat ini <3 bermakna ini (14»). Fungsinya
untuk e« (untuk mengagungkan Al-Quran). Jadi Al-Quran

itu dekat seperti jauh, dan jika jauh tetapi seperti dekat.
Seakan-akan Allah SWT mengisyaratkan bahwa dimana pun
kita berada, Al-Quran selalu dekat dengan kita. Segala
ucapan, perbuatan, sifat dan isi hati kita adalah Al-Quran.

Penggunaan kalimat ¢l dalam ayat ini sama dengan
penggunaan kalimat v (Ya) yang bermakna wahai, fungsinya

untuk menunjukkan jauh. Ketika kita berdoa, kita menyebut

ya Allah (41 v), wahai Allah. Sepertinya Allah SWT itu jauh,

padahal Allah SWT itu lebih dekat daripada urat nadi kita.
Jadi Allah SWT itu seperti jauh tapi sangat dekat. Karena

jika urat leher manusia putus, maka matilah manusia.
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Demikian juga jika manusia jauh dari bimbingan Allah SWT,
maka manusia itu pada dasarnya telah mati. Meskipun belum
benar-benar mati. Hal ini sesuai dengan pendapat Ibnu
Abbas, Mujahid, ‘Ikrimah, Al-Kisai, Abu ‘Ubaidah dan Al-
Akhfasy.

<t : Bermakna Al-Quran
Adanya alif lam (J)) pada tulisan al-kitab (<), itu
menunjukkan ma’rifat (i), hanya khusus Al-Quran.

Maksudnya kitab-kitab yang lain tidak termasuk dalam
jaminan Allah SWT, karena <3 (Al-Quran) oleh Allah SWT

telah dijamin bahwa semua isi Al-Quran itu benar-benar
tuntutan dari Allah SWT dan petunjuk bagi orang yang

bertakwa.

¥ :Bermakna Tidak
<=, : Bermakna ragu

4% :Bermakna di dalamnya

Kalimat ¥ di atas menunjukkan nafi (/&) atau bermakna
tidak, tapi sesungguhnya kalimat ¥ di atas bermakna nahi

() atau larangan. Rangkaian kalimat di atas (a2 <y ¥)

bermakna khabar (»3) atau berita, tetapi sesungguhnya

kalimat tersebut di atas adalah bermakna amar (') atau
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perintah. Jadi maksud ayat di atas adalah “jangan sekali-kali
manusia meragukan isi Al-Quran, karena isi Al-Quran itu
benar-benar wahyuw?’ dari Allah SWT'.

Bukti seseorang tidak meragukan isi Al-Quran adalah
dengan membacanya, mempelajarinya, memahaminya dan
mengamalkannya. Mempelajari Al-Quran bisa bersama-sama
atau sendiri, tetapi sebaiknya ada guru/ pembimbing. Karena
jika tidak, maka dikhwatirkan salah membacanya dan salah
memahaminya. Lebih  celaka lagi kalau salah
mengamalkannya.

Oleh karena itu, Nabi Muhammad SAW suka melakukan

tadarus (%) dengan Malaikat Jibril. Membaca Al-Quran

bersama Malaikat Jibril, fungsinya untuk mencocokkan
bacaan Nabi agar sesuai dengan kehendak Allah SWT, itulah

diantara manfaat kita melakukan tadarus.

«¢% : Bermakna petunjuk
J : Bermakna untuk
o4 1 Bermakna orang-orang bertakwa

Al-Quran itu sebagai petunjuk bagi semua orang yang

bertakwa. Dalam ayat itu Allah SWT tidak menyebut Al-

20 Wahyu Adalah firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang

di dalamnya berisi tentang syariah Islam/perintah, larangan dan nasihat Allah SWT.
Kitab Fathul Bari juz 1 hal 11.
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Quran sebagai petunjuk bagi manusia, orang Islam , apalagi

orang kafir (Allah SWT tidak menyebut dengan ;25U s.» |

uc\..U SA», WA-L-»Q-U gs..\.b),

Karena belum tentu semua manusia di dalam semua
aktivitasnya meminta petunjuk kepada Al-Quran/ sesuai
dengan Al-Quran. Meskipun orang tersebut beragama Islam,
apalagi orang non-Islam. Yang dimaksud dengan orang yang

bertakwa adalah:

1. Orang yang menghindar dari sesuatu yang dapat
menjatuhkannya kepada kemaksiatan.

2. Orang yang menjauhkan diri dari dosa-dosa Kkecil,
apalagi dosa-dosa besar.

3. Orang yang melaksanakan segala perintah Allah SWT
dan menjauhi segala larangannya.

Jadi hidupnya orang yang bertakwa seperti orang yang
berjalan di jalan yang penuh dengan duri. Dia berjalan
dengan penuh hati-hati. Demikian dialog Umar bin Khattab
RA dengan Ubay bin Ka'ab tentang takwa. Menurut Al-
‘Allamah Ash-shawi Al-Maliki, takwa itu ada 3 tingkatan,

yaitu :

1. Takwa alsdll oalsd  (Khawashul Khawash) atau

takwanya orang-orang eksekutif : yaitu orang-orang
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yang hatinya hanya penuh dengan Allah SWT. Berkata
dan berbuat, sepertinya hanya akan direalisasikan jika
atas izin dan ridha dari Allah SWT (sesuai dengan
petunjuk Al-Quran).

2. Takwa gl il (4/-Khawash) atau takwanya orang-orang
tertentu : yaitu orang yang melaksanakan semua
perintah Allah SWT dan berusaha senantiasa
semaksimal mungkin menjauhi larangan-Nya.

3. Takwa algd) (A/-’Awam) atau takwanya orang umum :
yaitu orang-orang yang menjauhkan diri dari perbuatan

syirik.

Menurut Ali Ibnu ‘Ubaidillah ada perbedaan antara

takwa (s$&) dengan wara’(g.s), yaitu :

o Takwa (ss$¥) : Menghindarkan diri dari sesuatu yang

jelas-jelas haram.

e Wara’ (¢.s) : Menghindarkan diri dari sesuatu yang
belum jelas keharamannya, karena takut terjatuh pada

sesuatu yang haram.

Ibnu Mu’taz berkata dalam syairnya :

S35 1Sy (D e wpdl 5

Sl plow g2l o b)) §p S arly
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Artinya:

Hindarilah dosa kecil dan dosa besar, itulah takwa yang
sebenarnya.

Dan lalui lah hidup ini dengan hati-hati, takut terjerumus
pada kemaksiatan. Seperti orang yang berjalan di jalan
yang becek, licin dan penuh dengan duri.

Ingat, jangan pernah meremehkan dosa kecil (kerikil).
Karena gunung itu terbuat dari tumpukan kerikil dan
orang yang berjalan biasanya tersandung dengan batu
kerikil, bukan dengan gunung. Lagi pula dosa kecil yang
bertumpuk, akan menjadi besar. Orang yang terbiasa
melakukan dosa kecil, maka lama-kelamaan berani

untuk melakukan dosa besar.

e
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Edisi 10:
Penafsiran Surat Al-Bagarah
Ayat 3
w&2)ykeng Bl Ugandy ol Ogaesy (!
{YH gk

Ayat Al-Quran adakalanya ditafsirkan dengan ayat yang
lainnya, ini namanya tafsir bil Manqul (Jsxv) dan
adakalanya ditafsirkan/dijelaskan dengan hadis atau yang

dikenal dengan nama tafsir bi/ ma’tsur (,5tu).

Surat Al-Baqarah ayat ketiga ini termasuk contoh ayat
yang menafsirkan ayat sebelumnya, yaitu surat Al-Bagarah

ayat kedua (éwd'). Jadi menurut ayat ini, orang yang
muttagin ('), pertama adalah orang yang disebutkan

dalam surat Al-Baqarah ayat ketiga, yaitu :
e (il :Orang-Orang
e (sl :yang beriman

* < : dengan
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5 sluall

: segala sesuatu yang ghaib

: dan

: mendirikan

: salat

: dan

: dari sebagian

: rezeki yang Allah berikan kepada mereka.

: mereka menginfagkan sebagian dari

tersebut

rezeki

Dari surat Al-Bagarah ayat ketiga tersebut, dapat

dijelaskan beberapa penafsiran, antara lain :

{Qsias ialah percaya, membenarkan dan mengamalkan.

<l adalah sesuatu yang belum terlaksana, belum

terjangkau oleh panca indera dan akal. Contoh barang

ghaib yang belum terlaksana adalah kehidupan dalam

kubur, surga dan neraka. Karena jika kita telah mati maka

kehidupan dalam kubur tersebut tidak menjadi ghaiblagi.

Sedangkan contoh sesuatu ghaib yang tidak terjangkau

akal dan panca indera adalah keberadaan Allah SWT, maka

sangat beruntung orang yang tidak bisa merasionalkan Allah

SWT, tapi percaya, takut dan mentaati semua perintah dan

larangan Allah SWT. Oleh karena itu,

sangat tinggi

kedudukan manusia yang tidak pernah bertemu dengan Nabi
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Muhammad SAW, tapi dapat mencontoh semua perbuatan
beliau. Sebab wajar kalau Malaikat beriman, karena Malaikat
sangat dekat kepada Allah SWT.

Demikian juga wajar bila para sahabat beriman, karena
mereka dekat dengan Nabi Muhammad SAW. Juga sangat
wajar bila ada orang kaya/ sehat yang beriman, karena
mereka diberi kenikmatan oleh Allah SWT.

Yang sangat luar biasa adalah orang yang sakit, miskin,
tidak pernah bertemu Nabi, tapi masih bisa mendekatkan diri
kepada Allah SWT dan menghindar dari segala kemungkaran
dan kemaksiatan. Demikian juga wajar bila ada orang tua
yang beriman kepada Allah SWT.

Yang sangat luar biasa adalah anak muda yang nafsunya
masih tinggi, tapi bisa mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Dan beruntung lah orang-orang yang bisa berbuat baik
ketika ghaib (<)) atau tidak ada orang yang melihat. Karena
dalam keadaan ghaib saja bisa berbuat baik, apalagi dalam

keadaan dhzohir (A4) atau ada orang lain yang melihat.

o 5skall 0sadyy ialah orang-orang yang melaksanakan salat
dengan sempurna, mulai dari niatnya, gerakannya,
bacaannya, khusyuhnya, thuma’ninaimya dan syarat
rukunnya. Mulai dari wudhu’ sampai dengan salam. Salat

menurut bahasa berarti :
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1. Doa’, karena orang yang salat berarti sedang berdoa’,
berbisik, berkeluh kesah secara langsung kepada
tuhannya (Allah SWT).

2. Melembutkan, meluruskan dan menguatkan. Jadi
orang yang salat seharusnya hatinya lembut, niatnya
lurus dan jiwanya kokoh (tidak tergiur dengan segala
kemaksiatan) dalam pergaulan dan kehidupan sehari-
hari.

3. Dan lain-lainnya.

Sedangkan salat menurut pengertian syara’ adalah
perkataan dan perbuatan yang di awali dengan takbiratil
ihram dan di akhiri dengan salam dengan memenuhi
segala syarat dan rukunnya.

o (48L a3, Laay ialah orang-orang yang menginfagkan
sebagian rezeki yang telah diberi oleh Allah SWT. Baik
infaq yang wajib, seperti zakat. Maupun infaq-infaq yang
sunnah, seperti sedekah kepada keluarga, faqir-miskin,
dan lainnya.

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa ciri pertama orang
yang bertakwa adalah:

o allh (sies (il (orang-orang yang beriman dengan
sesuatu yang ghaib). Karena orang yang beriman dengan
sesuatu yang ghaib, seperti beriman kepada Allah SWT.

Maka orang tersebut pasti/seharusnya beriman juga

70  Ash-Shithif




kepada yang tidak ghaib (orang yang beriman kepada
Allah SWT, mestinya salat dengan istigomah dan khusyu,
serta mengeluarkan infaq dengan ikhlas). Jadi bohong
orang yang mengaku beriman tapi tidak salat dan tidak

berinfaq.

Itulah diantara maksud mengapa Allah SWT menomor
satukan ciri orang yang bertakwa, adalah orang yang

beriman kepada sesuatu yang ghaib. Karena kalau dengan
Allah SWT dan dengan dirinya saja tidak jujur, apalagi

dengan orang lain. Bagaimana dengan anda?

Dalam ayat tersebut Kkalimat sskall (gayg
(mendirikan salat) disatukan dengan kalimat
#4383, Ly (menginfagkan sebagian rezeki). Karena orang
yang beriman dan salat pastinya berinfag, jika tidak, maka
imannya/ salatnya bohong. Karena iman, salat dan /nfag
merupakan satu-kesatuan yang tidak bisa dipisahkan.

Salat haknya badan, sedangkan 7nfag haknya harta.

Logog ol
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Kolom Hadis
Terjemahan dari kitab Fathul Bari,
Syaroh kitab hadis Shohih Bukhari

Bersama: KH. Drs. Ahmad Sanusi
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Artinya:

® ‘Abdan bercerita kepada imam Bukhori, ‘Abdan berkata
bahwa ‘Abdullah memberi kabar kepadanya, ‘Abdullah
berkata bahwa Yunus memberi kabar kepadanya dari
Az-Zuhri.
® Dan Bisyru bin Muhammad bercerita kepada imam
Bukhori, Bisyru berkata bahwa ‘Abdullah memberi kabar
kepadanya, ‘Abdullah berkata bahwa Yunus dan
Ma’mar memberi kabar kepadanya dari Az-Zuhri, Az-
Zuhri berkata bahwa ‘Ubaydillah bid ‘Abdillah bercerita
kepadanya dari lbnu ‘Abbas, Ibnu ‘Abbas berkata bahwa
Rasulullah SAW adalah orang yang paling baik dan
paling dermawan (paling taatnya manusi), apalagi



Di bulan Ramadan (Saat malaikat jibril menemuinya di
bulan Ramadan). Malaikat jibril setiap malam menemui
nabi untuk bertadarus Al-Quran (membaca Al-Quran)
bersama nabi. Ketaatan, kebaikan dan kedermawanan
nabi lebih cepat dan lebih merata daripada tiupan angin
yang kencang.

Penjelasan Hadis

1. Jadi nabi itu sangat taat kepada Allah SWT, sangat
baik dan sangat dermawan kepada manusia, apalagi
di bulan Ramadan. Karena di bulan Ramadan itu,
bulan yang pahala dilipat gandakan dan sedekah
yang diberikan, dimakan/ dinikmati dan
dipergunakan oleh orang yang sholeh dan sedang
berpuasa.

2. Nabi berbuat baik kepada semua manusia dan

kebaikan nabi. Lebih cepat dan lebih merata dari
pada angin.

3. Bersedekah kepada orang yang tidak sholeh, boleh-
boleh saja. Cuma lebih utama sedekah kepada orang
yang sholeh, seperti boleh bersedekah kepada orang
kaya yang pelit, agar hatinya tergugah. Juga boleh
bersedekah kepada pencuri, agar dia sadar.
Demikian juga boleh bersedekah kepada pelacur,

agar dia berhenti dari pekerjaannya.






&S

Edisi 11:

Penalfsiran Surat
Al-Baqgarah Ayat 4
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: dan

: orang-orang

: yang beriman

: dengan sesuatu (kitab Al-Quran)

: yang telah diturunkan

: kepadamu (Nabi Muhammad SAW)

: dan orang-orang yang beriman dengan

sesuatu (kitab samawi selain Al-Quran)

: yang telah diturunkan

: dari

: sebelummu (sebelum Nabi Muhammad SAW)
: dan

: dengan
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o B Al : Akhirat (kehidupan setelah kehidupan dunia)
o aa : mereka

o sy : yaitu meyakini siapa mereka

Maksudnya ciri orang yang bertakwa yang keempat
menurut ayat ini adalah orang-orang yang beriman/
melaksanakan Al-Qur’an, orang-orang yang telah beriman
kepada kitab-kitab samawiselain Al-Qur’an dan orang-orang
yang meyakini kepada kehidupan akhirat.

Yakin kepada hari akhir/ adanya kehidupan setelah
kehidupan yang sekarang kita jalani di dunia ini sangat
penting. Karena keyakinan tersebut sangat mempengaruhi
gaya hidup kita sekarang.

Kehidupan hari akhir itu pasti, seperti pastinya
keberadaan kita sekarang. Setelah melalui proses hidup
dalam kandungan ibu, lalu lahir ke dunia.

Kehidupan hari akhir itu sangat pasti, seperti pastinya
kehidupan dalam kubur. Setelah melalui proses kematian.

Kitab-kitab samawi adalah kitab-kitab yang diturunkan
oleh Allah SWT, seperti :

e Al-Qur’an, diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.
e Taurat, diturunkan kepada Nabi Musa As.

e Injil, diturunkan kepada Nabi Isa As.

e Zabur, diturunkan kepada Nabi Daud As.
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o Ash-Shuhuf semua kitab (lembaran) yang diturunkan
oleh Allah SWT kepada Nabi-Nabi selain Nabi yang
disebutkan diatas.

Jadi kitab yang diturunkan kepada Nabi Ibrahim AS
namanya Ash-Shuhuf Sesuai dengan firman Allah SWT
dalam Surat Al-A’la ayat 18-19 yang berbunyi :

%H% S8R9 Ry L %\A% 6‘3‘2\ L] 645 Ida O

Demikian juga kitab/ lembaran yang diturunkan kepada
Nabi Idris As dan Nabi Syits namanya adalah Ash-Shuhuf.
Ada yang berpendapat bahwa jumlah kitab yang
diturunkan oleh Allah SWT kepada para Nabi adalah
sebanyak 104 kita, dengan rincian :
1. Kepada Nabi Syits diturunkan sebanyak 50 lembaran/
kitab.
2. Kepada Nabi Idris AS diturunkan sebanyak 30 lembaran/
kitab.
3. Kepada Nabi Ibrahim AS diturunkan sebanyak 10
lembaran/ kitab.
4. Kepada Nabi Musa AS sebelum kitab taurat diturunkan
sebanyak 10 lembaran/ kitab.
5. Taurat, Injil, Zabur dan Al-Qur’an.
Dari isi keempat kitab ini, perbedaan yang paling

mencolok adalah kitab Zabur. Karena kitab zabur tidak berisi
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tentang hukum, seperti kitab-kitab yang lain. Melainkan

hanya berisi nasihat. Sebab dari segi hukum, Nabi Daud As

diperintahkan untuk mengikuti syariatnya Nabi Musa As.

Orang-orang Yahudi dan nashrani jika disuruh beriman
kepada sesuatu yang ghoib, mereka mengaku bahwa mereka
telah beriman kepada sesuatu yang ghoib. Demikian juga
ketika disuruh mendirikan salat dan menginfagkan sebagian
rezekinya, mereka juga mengaku telah mendirikan salat dan
menginfagkan sebagian rezekinya.

Tapi ketika mereka disuruh beriman kepada Al-Quran,
mereka tidak mau. Itulah diantaranya yang membedakan
antara orang Islam dengan orang Yahudi dan nashrani, yaitu:
1. Kalau orang Islam, mempercayai Al-Qur’an dan kitab-

kitab samawi yang lain, seperti kitab Taurat, Injil dan

Zabur “yang masih asli”.

2. Sedangkan orang Yahudi hanya percaya kepada kitab
Taurat, tapi tidak percaya kepada kitab Injil dan Al-
Qur’an.

3. Demikian juga orang nashrani hanya percaya kepada
kitab Injil, tetapi tidak mau percaya kepada taurat dan Al-

Qur’an.

Nabi Muhammad SAW bersabda, bahwa ada tiga macam

orang yang mendapat dua pahala, yaitu :

78  Ash-Shithif



1. Orang ahli kitab yang beriman kepada Nabinya, tapi
beriman juga kepadaku (Nabi Muhammad SAW), seperti
‘Abdillah bin Salam, ‘Ammar bin Yasir, Salman, Raja
Najasyi, dll.

2. Pembantu yang takut kepada Allah SWT, tapi juga hormat
(patuh) kepada perintah yang baik dari majikannya.

3. Seorang yang mendidik budaknya dengan baik, kemudian
memerdekakannya/mengentaskan dari kemiskinan lalu

menikahinya.

Loros g
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Kolom Hadis
Terjemahan dari kitab Fathul Bari,
Syaroh kitab hadis Shohih Bukhari

Bersama: KH. Drs. Ahmad Sanusi
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Artinya:

“Abdullah bin Muhammad bercerita kepada Imam
Bukhori, ‘Abdullah berkata bahwa Abu ‘Amir Al-Aqodi
bercerita kepadanya, Abu ‘Amir berkata bahwa
Sulaiman bin Bilal bercerita kepadanya dari ‘Abdillah
bin Dinar, ‘Abdillah dari Abi Sholih, Abi Sholih dari Abi
Hurairah RA, Abi Hurairoh dari Nabi Muhammad SAW,
nabi bersabda bahwa iman itu kurang lebih ada enam
puluh macam perbuatan, diantaranya adalah malu. Jadi
sifat malu jika tidak dapat melakukan kebaikan, itu
termasuk dari bagian iman yang sangat penting.”

Penjelasan Hadis

Pada kenyataannya banyak orang /s/am yang tidak
malu. Saat tiba waktu salat, masih berkeliaran di luar
masjid/ musholla. Tidak berpuasa/makan di warung



saat bulan Ramadan. Tidak menunaikan ibadah haji,
padahal muslim, mampu dan kaya. Tidak jujur,
kasar dan tidak sopan. Padahal orang muslim
mestinya dapat dipercaya, lembut dan santun.

. Demikian juga wanita/ muslimah yang telanjang
dan memamerkan Kkeindahan tubuhnya seperti,
pantat, betis, paha, bulu ketiak dan payudaranya.
Padahal mestinya “barang berharga” tersebut
disimpan dengan rapi, demi keamanan dan
kehormatannya.

. Menurut imam Muslim dalam kitab hadis shohih
Muslim, diantara perbuatan iman adalah
menyingkirkan kotoran dari jalan.






&

Edisi 12:
Penafsiran Surat
Al-Baqarah Ayat 5
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euldy : mereka itu (orang-orang yang beriman dengan

sesuatu yang ghoib, mendirikan salat, menginfagkan
sebagian rezekinya, beriman kepada Al-Quran/
melaksanakan isinya, beriman kepada kitab-kitab
samawi sebelum Al-Quran dan yakin dengan pasti
adanya kehidupan di akhirat).

e & :atas

e % : petunjuk

ee  :dari

e a¢2y : tuhan mereka

LK) : dan

e sy : mereka itu (orang-orang yang telah dijelaskan di

atas atau pada surat A/-Bagarah ayat 2-5).
o a2 : mereka

Osaliall: adalah orang-oang yang berbahagia di dunia dan
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akhirat.

Suatu ketika Nabi menyampaikan di depan para
sahabat, jika mereka ingin mengetahui ciri-ciri ahli surga.
Maka silahkan lihat dalam surat A/-Bagarah ayat 1-5.
Kemudian para sahabat memohon kepada Nabi agar mereka
di doakan termasuk orang-orang yang dijelaskan dalam ayat-
ayat.

Lalu Nabi melanjutkan ceramahnya, bahwa jika para
sahabat ingin mengetahui ciri-ciri ahli neraka. Maka lihat
surat A/-Bagarahayat 6-7. Kemudian para sahabat memohon
kembali kepada Nabi mendoakan mereka. Agar mereka tidak
termask ke dalam ciri orang-orang yang disebutkan dalam
ayat tersebut.

Allah SWT itu sangat sayang kepada hambanya yang A/-
Muttagin, Al-Muflihun (0gisd ,ie)t). Salah satu buktinya

adalah di dunia Allah SWT menutupi dosa-dosa hambanya.
Sedangkan di akhirat, Allah SWT memberi kebahagiaan yang
tidak terhingga kepadanya.

Logog ol
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Kolom Hadis
Terjemahan dari kitab Fathul Barij,
Syaroh kitab hadis Shohih Bukhari

Bersama: KH. Drs. Ahmad Sanusi
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Artinya: “Adam bin Abi lyyas bercerita kepada Imam
Bukhori, Adam berkata bahwa Syu’bah bercerita
kepadanya dari ‘Abdillah bin Abissafar dan Isma’il dari
Sya’bi, Sya’bi dari ‘Abdillah bin ‘Amrin Radhiyallahu
Anhuma, ‘Abdillah dari Nabi Muhammad SAW, nabi
bersabda : orang Islam yang sebenarnya adalah orang
Islam yang dapat menyelamatkan orang-orang Islam
yang lain dari gangguan lisan dan tangannya.
Sedangkan pengertian orang yang berhijrah sebenar-
benarnya adalah orang yang menjauhi/ meninggalkan
semua larangan Allah SWT.”

Penjelasan hadis

1. ‘Abdillah adalah termasuk sahabat nabi, demikian
juga dengan bapaknya (‘Amrin) adalah sahabat
nabi. Jadi ‘Abdillah adalah sahabat anaknya sahabat
nabi.

2. Penulisan kalimat A/-Muslimu (a4l diikuti dengan
huruf J (alif lam). Sehingga kalimat tersebut
menunjukkan pengertian “muslim yang

sesungguhnyda’.

3. Orang /slam yang paling sempurna adalah orang
Islam vang melaksanakan semua perintah Allah SWT



Islam yang melaksanakan semua perintah Allah

SWT dan menjaga hubungan baik dengan sesama

muslim. Maksud terdalam dari hadis ini adalah jika

kepada sesama manusia saja bisa berbuat baik,

apalagi kepada sesama muslim. Hasilnya jika

kepada sesama muslim saja bisa berbuat baik,
apalagi kepada tuhannya (Allah SWT)

W e gl b o

4. Dalam hadis ini yang disebut adalah laki-laki. Tetapi

perempuan secara otomatis termasuk di dalamnya

(el

5. Dalam hadis tersebut meskipun yang disebut cuma
lisan dan tangan, tapi sebenarnya semua anggota
tubuh orang /s/am tidak boleh menyakiti orang-
orang /s/lam lainnya. Penyebutan tersebut, karena
biasanya yang menyakiti adalah lisan dan tangan :

e Lisan: biasanya dipakai untuk menyakiti orang
lain dengan ucapan, sedangkan

e Tangan : biasanya dipakai untuk menyakiti
orang /s/am yang lain dengan perbuatan atau
tindakan, seperti memukul dan lain-lainnya.

6. Hijrah atau berpindah ada 2 macam, yaitu:

o Hijrah secara dhzohir, adalah pindahnya badan
dari satu tempat ke tempat lainnya. Demi untuk
mempertahankan nilai-nilai agama.

e Hijrah secara bathin, adalah menjauhi/
meninggalkan ajakan nafsu yang jahat (setan)
untuk melakukan kemaksiatan.

7. Jadi orang yang pindah dari satu daerah ke daerah
lain belum bisa disebut orang yang hijrah. Sebelum



orang tersebut dapat melaksanakan segala perintah
Allah SWT dan menjauhi segala larangan-Nya.

8. Hadis ini menghibur orang-orang Is/am yang hidup
saat ini. Karena dengan adanya hadis ini, umat Islam
sekarang yang memenubhi syarat tersebut di atas dapat
disebut skl (orang-orang yang berhijrah). Sebab
dalam redaksi hadis yang lain, yang disebut muhajir
hanya orang yang hijrah demi agama, mengikuti nabi

dan terjadi sebelum i = (dikuasainya kota mekah

oleh orang Islam).

9. Satu sisi, lisan orang /s/lam tidak boleh menyakiti
orang yang lain. Tapi di sisi lain, lisan orang /s/lam
harus tegas untuk menyelamatkan orang /s/lam
yang lainnya.

Demikian juga dengan tangan kita. Satu sisi,
tangan orang /s/am tidak boleh menyakiti orang
Islamyang lain. Tapi di sisi lain, tangan orang /s/am
dituntut untuk bertindak cepat dan tegas demi
untuk menyelamatkan orang-orang /s/am lainnya.

Seperti ketegasan tokoh tabi’in yang bernama
Sa’'id bin Musayyab. Atas permintaan sahabat-
sahabat yang lain, Sa’id pernah mengingatkan
Umar bin ‘Abdul ‘Aziz (tokoh tabi’in lainnya).
Karena saat membaca Al-Quran ‘Umar dianggap
kurang khusyu’ Lalu ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz
menerima nasihat Sa’id bin Musayyab dengan
lapang dada. Bahkan setelah kejadian itu, ‘Umar bin
‘Abdul ‘Aziz malah tidak segan-segan untuk belajar
cara membaca Al-Quran dengan khusyu’ kepada
Sa’id bin Musayyab.



kepada Sa’id bin Musayyab.

Dan tangan juga harus tegas, seperti tegasnya
tangan ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz (tokoh adil di
zamannya) demi untuk terciptanya ketenangan,

ketentraman dan keamanan bagi seluruh umat
manusia.
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Edisi 13:
Penafsiran Surat
Al-Bagarah Ayat 6
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o4l 1 orang-orang

19,4 @ yang kafir

dss 1 Sama saja

«&le @ atas mereka

«#»1 1 apakah engkau memberi kabar peringatan

kepada mereka

¢ :atau
o : tidak

«4s @ memberi kabar peringatan siapa kamu

Ash-Shihif 89




kepada mereka

° : tidak
e 0wy : akan beriman siapa mereka

Dalam ayat ini, Allah SWT menjelaskan kepada
Nabi Muhammad SAW khususnya dan kepada manusia
umumnya. Bahwa orang-orang yang sejak dahulu
(azali) ditakdirkan tidak beragama Islam, sampai akhir
hayatnya tidak akan pernah beragama Islam. Meskipun
Nabi telah berusaha maksimal untuk mengajaknya
beragama Islam/ mengikuti kebenaran (shiratal
mushtaqim/ afiud) b ya),

Menururt Adh-Dhahhak dan Mugqotil ayat ini turun
menceritakan tentang orang-orang musyrik arab
Mekah, seperti Abi Jahal, Abi Lahab dan lain-lain.
Sedangkan menurut Ibnus Sa’id ayat ini turun menceritakan
tentang orang-orang kafir Yahudi madinah, seperti Huyay
bin Akhthob.
15.AS : bermakna kafir,

Pengertian kafir menurut bahasa artinya tertutup
atau menutupi. Hatinya tertutup dari kebenaran atau
sengaja menutupi kebenaran. Serta tidak mengakui

kebenaran atau tidak berterima kasih terhadap kebenaran
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dan kebaikan orang lain.

Seperti hadis marfu’ yang diceritakan oleh Imam
Bukhori dari Ibnu ‘Abbas tentang banyaknya perempuan
menjadi penghuni neraka, akibat kebaikan suaminya yang
bertahun-tahun, menjadi hilang (tertutup kebaikan itu) oleh
kesalahan satu kali yang dilakukan oleh suaminya. Bunyi

hadisnya adalah :
chie Oy oF AlS Al il JI Gt Sl 0SS g i) 0,3807

“lad 1, e Caly L S L

Artinya: “Diantara sebab banyaknya perempuan masuk
neraka adalah perempuan kufur terhadap suami/ tidak
berbakti, tidak bersyukur/ tidak berterima kasih dan tidak
mengakui kebaikan suaminya. Meskipun kebaikan itu
dilakukan bertahun-tahun lamanya, dengan bukti jika
seorang istri melihat satu saja kekurangan suami, maka
kebaikan bertahun-tahun itu akan hilang begitu saja (istri
pasti akan berkata kepada suaminya: saya tidak pernah

melihat kebaikan kamu sama sekali)’.

Hadis ini, meskipun yang diceritakan adalah
perempuan. Tapi laki-laki juga tercakup dalam hadis ini.
Karena sangat banyak, justru suami yang tidak berterima

kasih dan tidak menyadari terhadap kebaikan, dukungan
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dan bantuan istrinya dalam segala hal.

Sedangkan pengertian kufur menurut syara’ adalah
orang yang tidak beragama Islam.

Orang kafir itu ada 4 macam, antara lain :

1. Kufur Ingkar, ialah orang yang tidak mengerti/ tidak

mengakui Allah SWT sama sekali, seperti Fir'aun.

2. Kufur juhud, ialah orang yang hatinya mengakui
adanya Allah SWT, tapi lisannya tidak mengakuinya,
seperti kafirnya iblis.

3. Kufur ‘/nad, ialah orang yang hati dan lisannya
mengakui adanya Allah SWT. Tapi tidak beragama
Islam, seperti kufurnya ‘Umayyah bin Abi Ash-Salat
dan Abi Thalib (pamannya Nabi).

4. Kufur nifag, ialah orang yang lisannya mengakui
adanya Allah SWT, tapi hatinya tidak.

Kandungan terdalam dari ayat ini adalah Allah SWT
memerintahkan Nabi Muhammad SAW (semua manusia)
untuk mengajak semua orang kepada jalan kebenaran
(memeluk agama Islam/ menjalankan syari‘at Islam). Tapi
jika setelah disampaikan dakwah secara maksimal, mereka
tetap tidak mau mengakui ajakan tersebut. Maka hasilnya
diserahkan kepada Allah SWT. Yang penting para da7 telah

mengajak dengan sungguh-sungguh.
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Sebab yang bisa memberi petunjuk dan penentu Islam
dan kafirnya seseorang hanya Allah SWT. Oleh karena itu,
kita sangat bersyukur kepada Allah SWT karena kita
ditakdirkan menjadi orang yang beragama Islam dan mudah-
mudahan kita meninggal dalam keadaan Islam dan beriman
kepada Allah SWT.

Mengapa dalam surat A/-bagarahini, ayat 1-5 Allah SWT
bercerita tentang ciri-ciri orang Islam, sedang dalam ayat 6-
7 Allah SWT menjelaskan kehidupan orang-orang kafir. Lalu
pada ayat 8-20, baru Allah SWT memaparkan ciri-ciri orang

munafik.

Loroa g
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Kolom Hadis
Terjemahan dari kitab Fathul Bari,
Syaroh kitab hadis Shohih Bukhari

Bersama: KH. Drs. Ahmad Sanusi

bz e zlgally ol g il e Ogekeadt oh
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Artinya: “Amrubnu Khalid bercerita kepada Imam
Bukhori, ‘Amr berkata, bahwa Laits bercerita
kepadanya dari Yazid, Yazid dari Abil Khair, Abil Khair
dari ‘Abdillah bin Amrin Radhiyallahu
‘Anhuma,bahwa seorang laki-laki (Abi Dzharrin/ Hani’
bin Yazid) bertanya kepada Nabi Muhammad SAW
tentang orang Islam yang paling baik? Nabi
Muhammad SAW menjawab. Orang Islam yang paling
baik adalah orang Islam yang tangannya suka
memberi makan orang lain. Sedangkan lisannya suka
mengucapkan salam secara tulus dan ikhlas kepada
orang Islam yang dikenal maupun yang tidak dikenal’.

Penjelasan Hadis

1. Hadis ini menjelaskan bahwa aturan /s/am itu tidak
hanya salat, puasa dan haji. Melainkan juga
hubungan sosial/ hubungan baik terhadap sesama
manusia, seperti membagikan makanan kepada
orang lain dan lain-lainnya.



L.

Menurut Al-Karmani, dalam hadis tersebut
penyebutan baik dan utama memakai kalimat A/-
Khair (»A). Kalimat 3 tersebut menurutnya
adalah  bermakna manfaat (&&/An-Nafu).
Maksudnya orang /s/lam yang paling baik menurut
Allah SWT adalah orang /slam yang paling
bermanfaat kepada orang /s/am lainnya, bahkan
kepada sesama makhluk Allah SWT, seperti
manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan. Dibuktikan
dengan suka membagikan makanan dan
mengucapkan salam /s/ami atau salam perdamaian.

. Dalam hadis ini yang disebut hanya kalimat aladal) aakss

(memberi makan) dan el & (mengucapkan
salam). Karena pada periode madinah (awal
berdirinya /s/lam), saat itu yang paling penting
adalah anjuran saling membagi makanan, agar umat
Islam tidak kelaparan. Karena perut yang lapar
dapat membuat keadaan, situasi dan kondisi tidak
stabil. Perut yang lapar juga dapat membuat iman
seseorang tidak tenteram. Anjuran yang kedua
dalam hadis tersebut adalah mengucapkan salam
kepada orang yang dikenal maupun yang tidak
dikenal, khususnya orang /s/lam. Hal ini sangat
penting, pada awal-awal berdirinya /s/am, untuk
menjaga persatuan dan kesatuan umat /s/lam saat
itu. Di samping untuk mempermudah sy7‘ar Islam.






&

Edisi 14:
Penafsiran Surat
Al-Bagqarah Ayat 7
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: menutup
: Allah SWT
: atas

: hati dan pikiran mereka
: dan

: atas

: pendengaran mereka

: dan

: atas

: penglihatan mereka

: tutup

: dan

: bagi mereka

: adzab
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aBie 1 sangat besar/ sangat menyakitkan (siksaan yang
tak terhitung).

Orang kafir itu hati, pendengaran dan penglihatannya
ditutup oleh Allah SWT. Sehingga nur (cahaya kebenaran)
dari Allah SWT tidak masuk kepada mereka.

Kalau Allah SWT yang menutup, maka tidak ada yang
bisa membukanya. Sebaliknya, jika Allah SWT yang
membuka (memberi hidayah/menyadarkannya), maka tidak
ada yang bisa menutupnya/mencegahnya.

Karena hatinya di tutup oleh Allah SWT, maka banyak
sekali manusia-manusia yang berbuat dan berbicara tanpa
hati, serta mendengar dan melihat tanpa perasaan. Hati yang
tertutup membuat manusia kaku dan kasar. Manusia yang
kasar hidupnya selalu tersiksa, karena aktivitas/ kejadian
hidup hanya bisa dirasakan dan dinikmati dengan hati. Orang
yang salat dengan memakai hati salatnya menjadi nikmat.
Orang yang infaq dengan memakai perasaan, maka infagnya
akan terasa nikmat. Orang yang berjalan di jalan raya dengan
pakai hati, maka akan sampai tiba di tujuan dengan selamat.
Demikian seterusnya.

Menurut Mujahid hati menjadi tertutup , karena
banyaknya dosa setiap hari yang mengotori dan mengelilingi

hati tersebut. Sehingga kepekaan hati tersebut hilang. Orang
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yang suka melakukan dosa kecil, sedang atau besar, maka
pada saatnya perbuatan dosa itu dianggap sesuatu yang
wajar dan halal. Apalagi dosa itu dilakukan secara
berjamaah/ bersama-sama di muka umum. Bahkan pada
gilirannya orang itu akan bangga dan melakukan dosa sambil
tertawa.

Hati adalah inti dari anggota tubuh. Jika hati telah
mati, matilah tubuh. Oleh karena itu, Nabi selalu berdoa agar
hatinya selalu kokoh di bawah naungan, bimbingan dan

lindungan Allah SWT. Doanya berbunyi :
el JAslygld Cod gl Cutis |y 0 gl

Artinya: “Ya Allah ya tuhan kami, jagalah hati kami agar tetap

selalu ta‘atkepadamu.”

Dalam hadis Nabi yang lain dijelaskan tentang hati,

bunyi hadisnya adalah :
Sdad nd 1319 alS bl Codr Cods 131 diias ! (B O
g.....lﬁ\ @9 Ny 4.15.\...@.3\

Artinya: “Dalam tubuh itu ada segumpal daging. Jika
segumpal daging itu baik, maka baiklah semua badan. Dan
jika segumpal daging tadi rusak, maka rusaklah tubuh.
Ingatlah bahwa segumpal daging itu adalah hati”
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Dalam tubuh manusia yang paling penting dan berharga
adalah hatinya. Karena jika hatinya bersih, maka segala
ucapan dan perbuatan manusia tersebut akan baik, indah
dan bermanfaat, seperti air bersih yang masuk ke dalam
tempat air, maka air yang keluar dan mengalir dari tempat
tersebut pasti jernih, bersih dan suci.

Manusia yang hatinya bersih akan mengatakan yang
benar itu benar dan yang salah itu salah. Hati yang bersih
tidak mungkin salah mengaku benar dan benar dianggap
salah, seperti sekarang yang telah menjadi lumrah.

Orang berjalan di permukaan bumi ini, di tuntun oleh
nur Allah SWT. Bagi orang-orang yang tidak punya nur
(hatinya telah mati), maka mereka akan berjalan di
kegelapan malam. Tanpa cahaya penerangan, seperti mobil
yang bergerak di malam hari tanpa lampu-lampu
penerangan.

Ada yang berpendapat bahwa hati lebih utama dari
anggota tubuh lainnya. Dan pendengaran lebih utama
daripada penglihatan. Hal ini berdasarkan urutan
penyebutan anggota tubuh dalam ayat tersebut, yaitu hati
dahuluy, baru pendengaran lalu penglihatan.

Sehingga ada yang mengatakan lebih baik buta dari pada
tuli. Dan lebih baik buta dan tuli, daripada tidak punya hati.

Mudah-mudahan kita termasuk orang-orang yang memiliki
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hati, pendengaran yang peka dan penglihatan yang hak.
Meskipun adakalanya orang buta dan tuli itu lebih baik
daripada orang yang normal, gagah dan berwibawa. Karena
orang yang tuli dan buta satu sisi A/hamdulillah, mereka
tidak sempat melihat dan mendengar tayangan-tayangan
maksiat. Berbeda dengan orang yang normal, mau tidak mau
mereka harus bergelut dengan maksiat pagi, siang sore dan

malam di jalan, di kantor dan di rumabh.

Loros g
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Kolom Hadis
Terjemahan dari kitab Fathul Bari,
Syaroh kitab hadis Shohih Bukhari

Bersama: KH. Drs. Ahmad Sanusi
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Artinya: “Musaddad bercerita kepada imam Bukhori,
Musaddad berkata bahwa Yahya bercerita kepadanya dari
Syu’bah, Syu’bah dari Qotadah, Qotadah dari Anas RA, Anas
RA dari Nabi Muhammad SAW. Demikian juga Husain Al-
Mu'alim (Ibni Dzakwan) menceritakan hadits ini dari
Qatadah, Qatadah dari Anas RA, Anas RA dari Nabi
Muhammad SAW. Nabi bersabda : salah satu kalian,
imannya belum dianggap sempurna. Sebelum mencintai
saudara seagama, seperti mencintai diri sendiri”

Penjelasan Hadis

1. Hadis ini menjelaskan bahwa kalau kita senang
dihormati orang, maka hormatilah orang lain apalagi
seagama. Demikian juga jika kita tidak suka di sakiti
oleh orang lain, maka jangan menyakiti orang lain.

2. Hadis ini menyarankan agar kita selalu
membayangkan dan merasakan jika kita menjadi
orang yang terhina dan tersiksa seperti mereka. Agar
kita selalu merasakan/ ikut serta dalam penderitaan
orang lain. Dengan demikian timbullah perasaan
persaudaraan dan persatuan. Serta hilanglah perasaan iri
dan dengki yang diakibatkan oleh tingginya syahwat
duniawi.
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Edisi 15:

Penafsiran Surat
Al-Baqarah Ayat 8
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: Dan

: Dari

: Manusia

: Orang-orang

: Yang berkata (mengaku)
: Kami telah beriman
: Dengan

: Allah SWT

: Dan

: Dengan

: Hari

: Akhir (keberadaan hari kiamat)
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3 : Dan —

L : Tidak .

pR : Mereka Padahal mereka tidak pernah beriman
< : Dengan

(ie3a  : Beriman

Sebab-sebab Turunnya Ayat

Menurut Ibnu Mas’ud dan Ibnu ‘Abbas, ayat ini turun
karena kasusnya ‘Abdullah bin Ubay bin Salul dan teman-

temannya.

Sejarah lahirnya orang Munafik

Sebelum Nabi datang ke Madinah, di Madinah ada 2
kelompok besar, yaitu Khazrajdan Al-‘Aus. Kedua kelompok
ini pimpinannya adalah ‘Abdullah bin Ubay bin Salul.
‘Abdullah bin Ubay bin Salul ini aslinya berasal dari Khazraj.
Kelompok Khazraj, selanjutnya melahirkan kelompok Banu
Qoinugo’. Sedangkan kelompok A/-Aus, selanjtunya
melahirkan kelompok Banun Nadhirdan Banu Quraidhzoh.

Saat itu mereka semua menyembah patung, mengikuti
orang-orang musyrik arab. Demikian juga orang Yahudi dari

ahli kitab, mengikuti tata cara ibadah nenek moyangnya.
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Setelah Nabi datang ke Madinah, banyak orang-orang anshor
dari kabilah ‘Aus dan Kahzrajyang masuk Islam. Sedangkan
dari kelompok orang Yahudi, yang masuk Islam hanya
‘Abdullah bin Salam. Pada saat itu masih belum ada orang
munafik, karena saat itu Islam belum kuat dan orang Islam
belum ada yang tampak di permukaan Madinah.

Tapi setelah terjadinya perang badar yang besar (
b)), atas izin Allah SWT, Islam mulai tampak dan orang-
orang Islam mulai kuat dan mulia. Sehingga semakin banyak
orang masuk Islam dan orang sibuk mempelajari agama
Islam. Tanpa terasa orang-orang itu sedikit demi sedikit
mulai melupakan pimpinannya (‘Abdullah bin Ubay bin
Salul). Karena terpaksa oleh situasi, akhirnya ‘Abdullah bin
Ubay bin Salul masuk Islam juga, serta diikuti oleh teman-
temannya. Padahal dari dulu sampai pura-pura masuk Islam,
‘Abdullah bin Ubay bin Salul hanya ingin menguasai/ menjadi
raja di Madinah. Tetapi hal tersebut tidak pernah tercapai.

Nah, oleh karena itu dan sejak saat itulah ‘Abdullah bin
Ubay bin Salul, menjadi tokoh dan pimpinan orang-orang
munafik. Tujuannya untuk menghancurkan Islam dari dalam.
Ini semua dilakukan oleh ‘Abdullah bin Ubay bin Salul karena
dasar atas kedengkian dan rasa irinya kepada Nabi

Muhammad SAW dan agama Islam.
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Jadi orang munafik itu timbul dari Madinah, karena
orang-orang muhajirin Mekah tidak ada yang munafik.
Malahan mereka pura-pura kafir tapi hatinya beriman. Selain
itu, orang-orang muhajir Mekah ikut hijrah bersama Nabi
dari Mekah ke Madinah, meninggalkan harta, keluarga dan
segala kekayaannya. Hal ini dilakukan karena cintanya
kepada Nabi dan Islam.

Jadi orang-orang muhajir Mekah masuk Islam bukan
karena terpaksa, melainkan atas kesadaran dirinya sendiri.
berbeda dengan ‘Abdullah bin Ubay bin Salul dan teman-
temannya (oknum anshorMadinah).

Allah SWT menceritakan orang-orang munafik dengan
panjang lebar (sebanyak 13 ayat, dari surat A/-Bagarah ayat
8-20). Setelah sebelumnya Allah SWT menceritakan ciri-ciri
orang kafir hanya dalam dua ayat, yaitu dalam surat A/-
Bagarah ayat 6 dan 7. Ini dimaksudkan untuk mengingatkan
orang-orang Islam, bahwa perbuatan munafik itu dosa besar
dan orang-orang munafik itu sangat berbahaya. Karena
mereka menghancurkan Islam dari dalam, menipu Allah SWT
dan Rasul-Nya. serta mempersekutukan Alah SWT tanpa
terang-terangan.

Nabi Muhammad SAW sebagai manusia biasa, pernah
merasa kewalahan menghadapi ulah orang-orang munafik

pimpinan ‘Abdullah bin Ubay bin Salul ini. Sebab jika
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menghadapi orang kafir, jelas ketahuan orang, bendera, ciri-
ciri dan golongannya. sehingga cara menghadapinya lebih
mudah, karena terang-terangan. Berbeda dengan cara
menghadapi orang-orang munafik, mengatasinya sangat
sulit. Karena bermuka dua (berbulu domba berhati serigala).
Mengaku Islam tapi tidak senang dan tidak suka menjalankan
aturan Islam. Membenci kebenaran dan hobi dengan
kemaksiatan dan kedengkian. Bahkan mengajak orang lain
untuk ikut serta berjamaah/ bersama-sama dalam topeng
kemunafikkan. itulah sejarah awal timbulnya orang-orang

munafik.

Penjelasan Ayat

¢ @ Kalimat ini menunjukkan arti sebagian. Jadi tidak
semua orang Islam itu munafik. Namun demikian orang-
orang Islam harus tetap waspada terhadap orang-orang yang
munafik ini, seperti berkedok perkumpulan-perkumpulan,
tetapi isinya menggunjing, mengadu domba dan memecah
belah umat Islam.

Js& : Artinya berkata, maksudnya ayat ini
mengingatkan, bahwa biasanya orang-orang munafik itu
pandai dan lincah berkata-kata, memutarbalikkan fakta dan
mempengaruhi masa. Sebagai senjata untuk mencapai

tujuan-tujuan nafsu duniawi pribadinya. Allah SWT saja
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dijual-belikan untuk meloloskan keinginannya, apalagi yang

lain (4 Uaf), Mereka mengaku beriman kepada Allah SWT,

padahal jiwa, raga dan harta mereka tidak pernah dekat
kepada Allah SWT.

o« : Bermakna manusia, kalimat ini bentuknya isim
jamak dari kalimat insan (O%) yang memiliki beberapa
makna, antara lain :

a. Al-Harokat(3Y) : bergerak/ gerakan. Manusia disebut
An-Nas () dengan pengertian A/-Harokat tujuannya
agar manusia bergerak, supaya badannya sehat,
pikirannya cerdas, hartanya berlimpah, ilmunya
bermanfaat dan bahagia dunia-akhirat.

b. An-Nas/ manusia bermakna unsi(u«), artinya jinak dan
sayang. karena Nabi Adam AS itu sangat sayang kepada
istrinya (Siti Hawa). Jadi ayat ini memberi pelajaran
bahwa manusia laki-laki (suami) harus sangat sayang
kepada istrinya dan kepada keluarganya (anak-
anaknya). Baru kepada orang-orang yang lain. Hal ini
sesuai dengan ucapan seorang penyair :

Qi A3 Y QBN Yy Al V) Gl anilag
Artinya: “Manusia dinamakan /nsan, karena memiliki
kasih sayang kepada sesama manusia dan semua alam.
Sedangkan hati disebut A/-Qo/bu karena hati itu biasanya

berbolak-balik/  terjadinya  tarik-menarik  dalam
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melakukan kebaikan maupun keburukan.”
Pertanyaannya kalau manusia tidak mempunyai
perasaan kasih sayang (o), lalu manusia itu dinamakan
apa?
Mudah-mudahan kita termasuk manusia, bukan
hewan.

c. Manusia disebut An-Nas (o)), karena pelupa. Manusia
suka melupakan janji baiknya kepada Allah SWT dan
kepada sesama manusia. Buktinya banyak suami yang
waktu /akad nikah berjanji membahagiakan dan tidak
akan pernah menyakiti istri dan anak-anaknya. Tapi
seminggu kemudian janji itu hilang begitu saja.

Ke mana janji itu sekarang???

AVl ag : Dari kematian, alam qubur (alam barzakh),
alam mahsyar (hari kiamat) sampai keputusan dan
pelaksanaan orang masuk surga atau masuk neraka, itulah
yang dinamakan hari akhir (AY! as). Karena hari itu adalah
hari yang tidak ada batasannya, berbeda dengan dunia yang
hari-hari kehidupan manusia di dunia semua ada
batasannya, dan di akhirat itu tidak ada malam untuk
istirahat santai bagi penghuni neraka. Berbeda dengan dunia
yang ada waktu malam (waktu istirahat) baik untuk orang
yang taat kepada Allah SWT, maupun bagi orang-orang yang
durhaka kepadanya.
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Dalam ayat ini Allah SWT menyebut kalimat yaumil
akhir (AY) as). Karena Allah SWT mengingatkan kepada
manusia bahwa segala amal itu di samping awal dan di
tengah, niat, dhohir dan bathin harus baik. tapi yang paling
penting adalah akhirnya. Akhir dari segala perbuatan dan
ucapan manusia (afilealy Jle¥) i), hadis riwayat ibnu
Majjah dan Ibnu Hibban dari ‘Aisyah dan mu’awiyyah.
Makanya Rasulu//lah SAW mengajarkan doa:

Lalal) Guay (xv) W A L

Artinya: “Ya Allah, jadikanlah akhir perjalanan hidup kami
dengan husnil khatimah (baik di akhir hayat kami).”

Inilah yang dimaksud umur panjang. Meskipun mungkin
umurnya pendek, tetapi nilai kebaikannya dan sejarah
harum namanya dikenang oleh masyarakat selama-lamanya.

Osia3as ad Lag: Ayat ini dari segi ilmu Nahwu/ tata bahasa
arab, dipahami sebagai jumlah ismiyyah (4 &aa). Hal ini
memberi pengertian bahwa orang-orang munafik itu tidak
akan pernah beriman mulai sejak hidup sampai meninggal.
Kelihatannya saja beriman (U<l g al gall 285),

Ya Allah, mudah-mudahan kami tidak termasuk orang-

orang munafik sampai ajal tiba. Amin ya rabbal ‘alamin....

Logogol
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Edisi 16:
Penafsiran Surat
Al-Bagarah Ayat 9
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RUEEE
: Kepada Allah SWT

£3% Oy

Mereka merasa menipu

: Dan
: Orang-orang
: Yang beriman
: Dan sebenarnya, mereka
: Tidak
A3 1 Menipu siapa mereka
: Kecuali
: Kepada diri mereka sendiri
: Dan
: Tidak

: Merasa siapa mereka (mereka pura-pura tidak

mengerti akibat tipuannya)
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Menurut Ibnu ‘Abbas : Abdullah bin Ubay, Mu’attib bin
Qusyairin dan Al-Jaddu bin Al-Qois, kesibukannya setiap
hari adalah menipu dan berbuat curang kepada orang-
orang mukmin (Abu Bakar Ash-Shiddiq dan teman-
temannya), diantaranya dengan menyatakan, temanmu
(Muhammad) itu benar dan saya percaya/ beriman kepada
Allah SWT dan kepada Muhammad. Tapi sebenarnya
mereka tidak beriman, sebab hati dan perbuatan mereka
berbeda dengan yang diucapkan kepada para sahabat.
Apalagi jika ‘Abdullah bin Ubay dan teman-temannya
bertemu dengan kelompoknya sesama orang Munafik.
Mereka mengatakan bahwa ucapan dan perbuatannya di
hadapan orang-orang mukmin, hanya untuk mengelabui atau
menipu orang-orang mukmin (Muhammad dan teman-
temannya).
& ¢ s34y : ayat di atas memberi beberapa pengertian :
1. Bahwa berbuat curang/ menipu Nabi dan orang-orang
mukmin sama dengan curang/ menipu Allah SWT,
maksudnya dosanya sangat besar.

2. Perbuatan menipu/ mencurangi orang lain, sama
dengan menipu diri sendiri (pemsil ¥ (s ).

3. Menipu/ mencurangi orang lain yang baik-baik

(beriman) sama dengan menutup datangnya rezeki,

menutup jalan sendiri, mempersempit ruang gerak
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sendiri dan dapat memperpendek umur.

4. Orangyangberbuat curang, tapi tidak merasa atau pura-
pura tidak tahu dengan akibat perbuatan curangnya.
Maka orang tersebut telah mati rasa (benar-benar tidak
punya perasaan/ Gsadilas).

5. Merasakan hukuman akibat tipuan itu penting. Karena
kalau belum pernah merasakan biasanya penipu/
pelaku kecurangan tidak sadar bahwa perbuatan
curangnya itu sangat merugikan dirinya sendiri dan
membahayakan orang lain.

6. Orang Islam tidak boleh berbuat curang dan jangan mau
dicurangi. Tapi jika terkena musibah (dicurangi), maka
segera cari hikmahnya. Agar segera ingat, kembali dan
mendekat kepada Allah SWT (bertobat dengan tobat
nashuha/ tobat yang dapat menyadarkan orang yang
bertobat).

7. Allah SWT itu sangat sayang kepada orang-orang yang
baik-baik (beriman). Sampai-sampai Allah SWT menjadi
perisai/ pelindung bagi orang-orang yang beriman.
Terbukti dengan firmannya 4 (s34 bahwa orang-
orang yang menipu/ mencurangi orang yang baik-baik
(mukmin), sama dengan menipu Allah SWT.

pgddl ¥V o34 Ly : bukti bahwa curang/ tipu daya itu
kembali kepada si penipu adalah :
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a. Allah SWT memberi tahu kepada Nabi dan orang-orang
mukmin, tentang tipuan/ Kkecurangan orang-orang
Munafik pimpinan Ubay bin Salul dan akibatnya bisa
dibayangkan.

b. Allah SWT membiarkan mereka melakukan kecurangan,
agar dosanya bertumpuk-tumpuk. Nah... di saat dosa
menggunung itulah Allah SWT mencabut nyawa penipu
tersebut. Dan akibatnya bisa dirasakan oleh si penipu

dan keluarganya.

Mudah-mudahan kita tidak termasuk orang-orang

Munafik. Amin ...

Fogorod
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Kolom Hadis
Terjemahan dari kitab Fathul Bari,
Syaroh kitab hadis Shohih Bukhari

Bersama: KH. Drs. Ahmad Sanusi
gAY Ul Wi 1B ol Uyl 1 Ol ) LU
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Artinya: “Abul Yaman bercerita kepada Imam Bukhori,
Abul Yaman berkata bahwa Syu’aib memberi kabar
kepadanya, Syu'aib berkata bahwa Abuz Zinad
bercerita kepadanya dari A'raj, A'raj dari Abi Hurairah
RA, bahwa Rasulullah SAW bersadba, sabdanya : demi
Allah yang aku berada di bawah kekuasaannya, salah
satu kalian tidak beriman sampai aku (nabi) lebih
engkau cintai/ lebih engkau ikuti daripada orang tua
dan anak kalian.”

Penjelasan Hadits

a. Seorang yang mencintai Nabi Muhammad SAW,
biasanya dengan berbagai cara yang halal, secara
fisik dia berusaha maksimal untuk bertemu dengan
nabi, meskipun cuma bertemu dengan kuburannya
di Madinah A/-Munawwaroh. Dan orang tersebut
akan berusaha untuk selalu mengenang jasa-
jasanya dan mengikuti jejak langkahnya.

duniawi.



C.

sal g9 oall g (34 : Dalam hadis ini yang disebut cuma orang

tua dan anak, karena harta yang paling berharga di
dunia, bagi orang yang baik adalah orang tua dan anak,
daripada harta dan dirinya sendiri. Tapi harta yang
paling berharga bagi orang yang paling baik/ paling
sempurna imannya adalah orang yang selalu
menjunjung tinggi/ mengikuti dan mencontoh gerak
langkah dan sifat-sifat nabinya (Nabi Muhammad
SAW) dan menghormati orang tuanya, serta mendidik
anak-anaknya dengan sebaik mungkin, dengan
pendidikan yang Islami.
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Edisi 17:
Penafsiran Surat
Al-Bagarah Ayat 10

Gﬁ& MLy

: di dalam

: hati-hati mereka orang-orang munafik
: Penyakit/ keraguan
: maka

: menambah

: kepada mereka

: siapa Allah SWT.

: penyakit

: dan

: yaitu bagi mereka

: adapun siksaan

: yang sangat pedih/ sangat menyakitkan
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< : sebab
Sebab perbuatan
La : sesuatu perbuatan —|_> mereka mendustakan,
tidak percaya/ tidak
| 5ils : yang ada siapa mereka j’ mengamalkan  kepada
. isi Al-Quran.
%S yaitu mereka mendustakan.

Dalam ayat itu, Allah SWT menjelaskan bahwa
kemunafikan itu sama dengan penyakit jasmani (AIDS), yang
dapat melemahkan badan dan menghancurkan kekebalan
tubuh dari berbagai penyakit. Makanya, di antara ciri orang
munafik itu adalah selalu malas dalam setiap melaksanakan
ibadah, seperti malas untuk salat (salat selau ditunda-tunda
atau di akhir kan) dan sebagainya.

Kalau begitu, ketika kita sangat malas untuk
melaksanakan salat, jangan-jangan kita termasuk orang
munafik. Mudah-mudahan Allah SWT menjauhkan kita

dari sifat-sifat munafik.

Sayyidina Umar RA pernah bertanya kepada sahabat
Hudzaifah (sahabat Nabi yang terkenal sangat mengetahui
terhadap rahasia semua pribadi sahabat-sahabat yang lain).
Pertanyaan Umar kepadanya "wahai Hudzaifah, apakah
kamu melihat tanda-tanda kemunafikkan pada diri saya?”,
kemudian sahabat Hudzaifah menjawab “tidak”.

Menurut Ikrimah dan Thawus, yang dimaksud penyakit

hati dalam ayat tersebut di atas va ags® 2 adalah riya’
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(memamerkan suatu perbuatan baik dengan semata-mata
ingin sanjungan dan popularitas di mata manusia).

Perbuatan riya’ hanya mendapatkan lelah, berpuluh-
puluh tahun perbuatan baik yang dilakukan di dunia hanya
dapat sanjungan dari manusia di dunia. Tapi di akhirat
segala amal dan ibadahnya tidak mendapat pahala sama
sekali.

Di akhirat ketika akan menghadap Allah SWT, orang
yang riya’ dalam segala perbuatannya justru diusir oleh
Allah SWT, mereka disuruh menemui/meminta pahala
kepada orang yang dulu di dunia mereka berbuat karena
mengharap sanjungan orang tersebut.

Menurut Syaikh Ahmad Ash-Shawy Al-Maliki dalam
kitab tafsir Ash-shawynya juz 1 hal 10, sebagaimana Al-
Quran dapat menambah keimanan, keyakinan dan
kemantapan amal dan ibadah bagi orang-orang mukmin.
Maka keberadaan Al-Quran, ayat demi ayat, menambah
sakit, keraguan dan menjauhkan orang-orang munafik dari
aturan Al-Quran.

Turunnya Al-Quran, ayat demi ayat, sama dengan
keberadaan Nabi di tengah-tengah sahabat atau keberadaan
ulama di tengah-tengah masyarakat. Jika masyarakatnya
muslim yang mukmin, maka pasti senang dengan

keberadaan Nabi-Nabi dan ulama tersebut. Tapi jika
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masyarakatnya Islam, tapi munafik. Maka masyarakat
tersebut merasa kurang nyaman dengan keberadaan Nabi-

Nabi dan para ulama tersebut.

Menyampaikan keburukan orang-orang munafik
diperkenankan, jika dimaksudkan agar orang lain/
masyarakat terbebas dari sifat kemunafikan orang tersebut.
Tapi jika tidak, maka tidak boleh. Itu pun jika tidak
melahirkan bahaya. Jika melahirkan bahaya, maka
mengingatkan orang munafik dan orang-orang lain dari
bahaya kemunafikan orang tersebut, lebih baik dilakukan

tidak secara terang-terangan.

Menurut hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori
dan Muslim, Sayyidina Umar RA pernah berkata, bahwa
Nabi Muhammad SAW melarang untuk membunuh orang-
orang Islam yang munafik, sabda Nabi ini keluar sebab
pertanyaan Umar RA kepada Nabi : “Nabi, bukankah Nabi
telah diberitahu oleh Allah SWT bahwa fulan bin fulan dan
fulan bin fulan itu adalah orang munafik? dan bukankah
secara dhohir Nabi juga tahu bahwa si fulan bin fulan itu
orang munafik. Mengapa Nabi tidak menyuruh kami (Umar
bin Khattab dan kawan-kawan) untuk membunuh
mereka?”, Nabi Muhammad SAW menjawab “tidak Umar,
saya khawatir malah melahirkan fitnah yang lebih besar,

yaitu melahirkan dugaan bahwa Muhammad (orang Islam)
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membunuh sesama muslim”.
sy (3l a1 € sl 1 (A1 W) Sdoesy O D1 Blas”

hadis ini memberi gambaran betapa besarnya dosa
orang munafik itu dan betapa bahayanya akibat munafik itu,
karena apapun yang dilakukan oleh orang-orang Islam di
suatu tempat, jika ada orang munafik, hasilnya kurang
sempurna.

Makanya dalam hadis tersebut di atas, Umar
menawarkan diri kepada Nabi Muhammad SAW, untuk
membunuh orang-orang munafik itu. Tapi Nabi tidak
merestuinya.

Dalam menafsirkan ayat di atas, para muffasirada yang
berpendapat bahwa sengaja memanggil orang munafik
dengan panggilan “orang yang shaleh”, istilah sekarang
dengan panggilan “Pak Ustadz Kyai Syaikh, Mursyid, dan
lain-lain’. Panggilan tersebut dianggap dosa, karena dengan
panggilan tersebut berarti menyuruh orang lain untuk
memanggilnya dengan panggilan yang sama/ panggilan
yang terhormat dan mulia. Dan menyuruh orang lain untuk
mengikuti dan mencontoh ucapan, perbuatan dan sifat-sifat
orang yang dipanggil dengan panggilan terhormat tersebut,
jika kenyataannya orang tersebut munafik, maka panggilan
tersebut, haram.

Kecuali yang tidak dosa (tidak haram), jika panggilan
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mulia tersebut adalah doa bagi orang munafik tersebut:
Mudah-mudahan sadar, bertobat dan menjadi panutan dan
contoh yang baik bagi masyarakat.

Anehnya sekarang banyak orang-orang yang dipanggil
ustadz atau kyai, padahal Kkitab Jjurumiyah saja belum
paham, apalagi kitab-kitab yang lain. Lucunya saat ini orang-
orang lebih senang dipanggil ustadz/ kyai, meskipun
mereka tidak faham terhadap isi kitab Jurumiyah tersebut.
Berbagai cara dilakukan agar dipanggil ustadz/ kyai, bahkan
mereka tersinggung kalau tidak dipanggil ustadz

SubhanAllah....

Fogorod
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Kolom Hadis
Terjemahan dari kitab Fathul Bari,
Syaroh kitab hadis Shohih Bukhari

Bersama: KH. Drs. Ahmad Sanusi

Wi 1 JB 48l Clagdl de W (B iad) op dooes Wi
1B g ke 1 o o e il o8 AN ) o8 2
ol Agunyg Al 365 OV 1Ol Bgdlm drg ad oS e S
gm0 01 8,55 Olg Al Y1 o Y 550l o O, Lol oo Las 40

BB REN AR g [

Artinya: “Muhammad bin Mutsanna bercerita kepada

Imam Bukhori, Muhammad berkata bahwa ‘Abdul

Wahhab Ats-Tsaqafi bercerita kepadanya, ‘Abdul

Wahhab berkata bahwa Ayyub bercerita kepadanya

dari Abi Qilabah, Abi Qilabah dari Anas, Anas dari Nabi

Muhammad SAW, Nabi Bersabda : bahwa orang yang

bisa melakukan tiga perkara, orang tersebut dianggap

telah menemukan nikmatnya iman :

1. Allah SWT dan Rasulnya lebih dicintai/ lebih diikuti
atau lebih dipentingkan dari pada yang lain.

2. Jika orang itu menyayangi orang lain karena Allah
SWT.

3. Sangat tidak suka terhadap kekufuran/ menjauhi
kekufuran, seperti orang yang sangat tidak mau jika
dilempar ke neraka”

Penjelasan Hadis

1. Orang yang beriman adalah orang yang
melaksanakan perintah Allah SWT dan menjauhi
larangannya. Sedangkan orang vang menikmati



lezatnya iman adalah orang yang senang atau
gemar melakukan ibadah-ibadah sunnah atau
segala perbuatan yang baik/ terpuji, dan menjauhi
sekecil apapun perbuatan dosa/ hina atau
menjauhi perbuatan subhat (perbuatan yang
diragukan antara halal dan haramnya).

2. Orang yang menikmati lezatnya iman adalah orang
yang merasa sangat nikmat ketika beribadah atau
mendekatkan diri kepada Allah SWT.

3. Hadis tersebut mengajarkan bahwa sebaiknya kita
jika senang atau benci kepada seseorang bukan
karena iri, dengki dan sentiment. Melainkan
karena Allah SWT (kita benci karena orang
tersebut melanggar tuntutan Allah SWT). Jadi
benci kepada perbuatannya, bukan benci kepada
orangnya. Karena semua manusia itu ciptaan
Allah SWT.



&
Edisi 18:
Penafsiran Surat

Al-Bagarah Ayat 11 dan 12
YV Ogedas oo Ll 195 o)) B 1o Y ogd Jo 1315

: Orang-orang yang

AL - FTPEEVE RN PRUPRW-NY I
ol

: Dan
: Jika
: Dikatakan

: Kepada mereka

: ]angan agar mereka jangan
membuat kerusakan

: Membuat kerusakan

: Di dalam .
|—> di suatu tempat

: Bumi

: Mereka berkata (mereka menjawab)

: Sesungguhnya/ justru —

justru yang kami lakukan

: Kami P adalah kebaikan

berbuat kebaikan
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Menurut Abul ‘Aliyah, Muqotil, As-Sudiy dari gurunya
dan menurut Mujahid bahwa yang dimaksud membuat
kerusakan dalam ayat tersebut adalah melakukan perbuatan
maksiat, tidak melaksanakan perintah Allah SWT dan
menjauhi larangannya. Karena suatu kemaksiatan dapat
melahirkan beribu-ribu kemaksiatan yang lain dan orang
Islam yang tidak melaksanakan perintah-perintah Allah
SWT, akan meremehkan hukum-hukum yang lain dan tidak
akan sepenuhnya melaksanakan perintahnya orang lain
sesama manusia. Sedang orang yang tidak menjauhi larangan
Allah SWT, orang tersebut dalam segala tindakannya
biasanya tidak dapat dipercaya.

Jadi kerusakan yang sangat parah dan sulit diperbaiki,
bukanlah gedung dan hutan yang dibakar oleh orang gila,
melainkan akibat perbuatan maksiat yang dilakukan oleh
orang-orang yang waras dan terhormat, seperti mabuk
melahirkan perzinahan, perzinahan melahirkan
pembunuhan. Juga memakai obat-obatan terlarang, seperti
ectasy, putau dan sejenisnya.

Kemudian judi melahirkan pencurian/ korupsi,
korupsi/ pencurian melahirkan pembunuhan. Demikian juga
aurat yang terbuka/ memamerkan aurat melahirkan
pemikiran kotor, pikiran yang kotor melahirkan

pemerkosaan, pemerkosaan melahirkan kehancuran dalam
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rumah tangga dan tatanan sosial. Dan berbagai kemaksiatan
yang lain. Pasti melahirkan rangkaian kemaksiatan yang
lebih besar dan lebih berbahaya.

wa¥) 4 : Di bumi, dalam ayat ini yang dijelaskan cuma
bumi, tetapi langit termasuk di dalamnya. Sebab
kemaksiatan itu biasanya di lakukan di atas muka bumi.

Gsalas gad Wil 18 : Ayat ini menjelaskan bahwa
kebiasaan orang yang melakukan kekufuran, kemunafikkan,
kemaksiatan dan Kkesalahan-kesalahan lainnya. Sebelum
mereka sadar, biasanya mereka merasa benar atau merasa
berada dalam kebenaran. Padahal sebenarnya mereka
melakukan kemunafikkan (Csswdall ad agd) ¥) atau mereka
melakukan kerusakan kecil tapi akibatnya besar atau mereka
menduga bahwa perbuatan jahatnya tidak akan terbongkar
(Gsady ¥ (8lg). Padahal sekecil dan serapi apapun kejahatan

pasti terbongkar.

Penafsiran surat Al-Baqarah ayat 12

Y : Ingatlah

pgs) : Sesungguhnya mereka

pb : Mereka

O9mdal) : Yaitu termasuk orang-orang yang membuat
kerusakan

3 : Dan
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o : Akan tetapi
Os ¥ : Mereka tidak mengerti atau tidak sadar. Bahwa
perbuatan mereka itu adalah kerusakan yang
melahirkan malapetaka besar dan pada saatnya
semua kejahatan itu pasti diketahui banyak orang.
Dalam ayat Kke-12 tersebut, memiliki beberapa
penafsiran, antara lain :

1. ¥ : Berfungsi mengingatkan sebuah kenyataan.

2. a¢): Berfungsi menguatkan.

3. #: Berfungsi menguatkan.

4. Os:adal) : Huruf alim lam (J) dalam kalimat A/-Mufsidun
(khabamya ). Ini semua point 1-4 menunjukkan bahwa
pelaku kemaksiatan itu benar-benar telah membuat
kerusakan di darat, laut dan udara (langit dan bumi). Dan
Allah SWT meyakinkan kepada semua manusia, bahwa
sekecil apapun kemaksiatan pasti melahirkan
kemaksiatan yang lain. Dan bahayanya bisa menimpa
pada orang lain, seperti satu kebohongan pasti
melahirkan kebohongan-kebohongan lainnya. Dan seperti
musibah banjir dan kebakaran yang dapat menimpa
semua manusia, manusia yang baik dan manusia yang
tidak baik

Seperti dalam sebuah ungkapan:

218 g sl agd)
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Artinya: “Sekarang khamar, besok masalah (sekarang
mengkonsumsi bir, ganja, dan lain-lain. Besok pasti berubah
menjadi masalah).”

Sedangkan menurut Hasan, yang dimaksud fasad fil
ardh/ kerusakan di bumi (0a¥) 8 s) adalah apabila orang
Islam memberikan kepercayaan yang berlebihan kepada
orang kafir atau menggantungkan hidup/ kebutuhan hidup
kepada orang kafir.

Ogasa ¥ 08y Dalam ayat tersebut, memakai kalimat ¥
Osr (mereka tidak merasa), tidak memakai kalimat G galas ¥
(mereka tidak mengetahui). Kandungan yang terdalam
dalam ayat tersebut adalah :

e (s ¥ dipakai untuk hewan, sedangkan
e (sl ¥ dipakai untuk manusia.

Jadi orang munafik atau orang yang suka melakukan
maksiat itu, oleh Allah SWT dianggap seperti hewan. Bahkan
lebih rendah daripada hewan, sebab mereka punya segumpal
hati, tapi tidak punya rasa dan perasaan dan ilmu

pengetahuan (Gsoada ¥).
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Kolom Hadis

Terjemahan dari kitab Fathul Bari,
Syaroh kitab hadis Shohih Bukhari
Bersama: KH. Drs. Ahmad Sanusi
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Artinya: “Abul Walid bercerita kepada Imam Bukhori, Abu
berkata bahwa Syu’bah bercerita kepadanya, Syu’bah
berkata bahwa ‘Abdullah bin ‘Abdillah bin Jabrin bercerita
kepadanya, ‘Abdullah berkata bahwa dia mendengar Anas
berkata, Anas dari Nabi Muhammad SAW, kata Anas nabi
bersabda : di antara tanda iman adalah menyukai orang-
orang anshor, sedangkan diantara tanda-tanda orang
munafiq adalah benci dengan orang-orang anshor.”

Penjelasan Hadis

Menurut Ahmad bin Ali bin Hajar Al-Asqalani (773-
852 H) bahwa lahirnya hadits ini (asbabul wurud), di
zaman Nabi belum hijrah ke Madinah, di sana




terdapat banyak kelompok-kelompok dan golongan,
seperti kelompok A/-Aus, Al-Khazraj dan lain-lain.
Tapi setelah nabi datang dan tinggal di Madinah,
nabi dapat menyatukan semua kelompok dan
golongan tersebut ke dalam satu kelompok yang
bernama kelompok anshor (J«ail) atau pembela
kebenaran. Bahkan nabi mengganti nama Madinah,
yang tadinya bernama Yatsrib (<J&) bermakna sial
dan tercela. Diganti dengan nama Madinah ()
yang bermakna tempat manusia yang berperadaban
dan berakhlaqul karimah.

2. Hadis ini menjelaskan agar kita mengikuti jejak
langkah sahabat anshor (sahabat nabi di Madinah),
sebab di antara kebaikan sahabat anshorini adalah
e Punya sifat mengalah atau mengutamakan

sahabat Muhajirin (sahabat nabi yang di Mekkah).

¢ Orang-orangnya sangat dermawan.

e Melindungi nabi dan para sahabat Muhajirin dari
segala bentuk serangan dan kejahatan.

e Menjamin kehidupan nabi dan para sahabat

Mubhajirin.

Jadi sahabat anshor ini lebih mementingkan
kepentingan orang lain yang lebih membutuhkan
dalam hal dunia.

Dan banyaknya kelompok, golongan dan partai
adalah musibah bagi orang islam. Mudah-mudahan
kita bisa menyatukan semua kelompok-kelompok
tersebut, seperti yang pernah nabi contohkan. Jika
tidak, minimal kita tidak ikut-ikut dalam kelompok-
kelompok tersebut.






&
Edisi 19:
Penafsiran Surat
Al-Bagarah Ayat 13

oo S et 198 Ul el LeSTgael o gd B 1319
£V Ogaday ¥ Sy slgaudl on 0gei! Y1 sTgad)

1)

: seperti sesuatu —
: yang telah beriman —»

: siapa manusia ——

: seperti sesuatu
: yang telah beriman

: siapa orang-orang yang bodoh —

: dan

: jika

: dikatakan

: kepada mereka

: agar mereka beriman

Seperti Imannya manusia
yang sempurna

: mereka menjawab

: apakah kami harus beriman

Seperti iman/
berimannya
orang-orang
yang bodoh.
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) : ingatlah

pe : sesungguhnya mereka

) sebenarnya
o slereia mereka yang
scl¢dd) : yaitu orang-orang yang bodoh 1 termasuk orang-

orang yang

. d | bodoh, tetapi
3 - dan mereka tidak
. . . mengetahui dan
o : akan tetapi — menyadarinya

Osal ¥ : mereka tidak mengetahuinya

Menurut Ibnu abbas, Muqotil, Mu’ad bin Jabal dan lain-
lain, orang-oang munafik jika disuruh beriman, seperti
imannya para sahabat Nabi ‘Abdullah bin Salam dan lain-lain.
Dengan cara meninggalkan perbuatan yang tercela dan
melaksanakan/ membiasakan perbuatan yang utama. Orang-
orang munafik malah menganggap bahwa orang Islam
(sahabat Nabi) dianggap bodoh. Sebab mudah berinfaq
(membagikan rezekinya) dan mau hidup sengsara atau apa
adanya. Menurut orang munafik orang Islam itu sulit,
sengsara dan berat. Seperti harus salat lima waktu, puasa
Ramadan, membayar zakat, ditambah infag-infaq yang lain,
kalau kaya harus pergi haji, tidak boleh mencuri, tidak boleh

bergaul bebas, tidak boleh mabuk dan harus menutup aurat.

Itu diantara hal-hal yang dianggap berat oleh orang
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munafik. Sehingga orang-orang yang dapat melakukan hal

tersebut, dianggap bodoh (s-4&dl) oleh orang-orang

munafik.

o huruf alif lam (J)) dalam kalimat o« ini bisa
menunjukkan jenis (o«al) dan bisa menunjukkan hal yang
telah diketahui (¢L). Jika huruf a/if lam (J) dalam kalimat
tersebut bermakna:

- 321l maka ayat tersebut bermakna “ berimaniah seperti
imannya paraNabi dan para sahabat yang telah kalian kenal.
Sebab Nabi dan para sahabat saat itu ada di tengah-tengah
mereka’. dan jika

- o«dall berarti ayat tersebut bermakna “berimaniah
kalian seperti imannya manusia yang sempurna’.

Dengan demikian iman yang patut dicontoh adalah
imannya manusia yang sempurna, bukan imannya orang

yang setengah manusia, setengah binatang.

Ogela ¥ Sy sTgidl o2 gl U

Dalam ayat tersebut terdapat beberapa huruf yang
memiliki kandungan khusus, antara lain :

1. ¥ : Huruf pengingat

2. a4 : Sebagai penguat

3. a :Huruf penguat

4. s \¢dd): Huruf aliflam-nya (J') dalam kalimat & \gded),
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bermakna : Kalimat dalam point satu sampai dengan
empat ini, menunjukkan bahwa orang yang beriman
itu tidak bodoh, justru yang bodoh adalah mereka
orang-orang munafik.

Allah SWT mengulangi dan menguatkan pernyataan ini
sampai empat kali, yaitu point satu sampai empat. Bahkan
Allah SWT menambahkan statement-nya dengan point yang
kelima, yaitu kalimat ¢ galas ¥ ¢S1y,

Osalsy ¥ 08l Ayat ini menunjukkan bahwa orang yang
bodoh (s-4id)) adalah orang yang berada dalam kesesatan,

tapi tidak sadar dan tidak mengetahui (Gl ¥ 08ls) bahwa
dirinya berada dalam kebodohan. Maka orang tersebut lebih
bodoh daripada orang yang bodoh (masih lebih baik “orang
yang bodoh, tetapi dia sadar kalau dirinya bodoh” dan
berusaha keluar dari kebodohan/ kesesatan tersebut).

Oleh karena itu, momentum Ramadan Nabi
mempergunakannya untuk belajar dan keluar dari
kegelapan/ kebodohan. Diantaranya dengan cara
bertadarus/ mempelajari bacaan, makna dan kandungan Al-

Quran secara detail dengan Malaikat Jibril. (4/-hadis).
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Kolom Hadis
Terjemahan dari kitab Fathul Bari,
Syaroh kitab hadis Shohih Bukhari

Bersama: KH. Drs. Ahmad Sanusi
3 P 1 JB G e Card Uyt (B Ol gl Wi
—as i oy Coldll o 831 o8 A o DI uy3Y!
A o A Jgooy OV =l AL SLES) Ul g5 10y g OIS
155755 3 O e (smls aesl 0 Al gy JB phsg acke
89 55 Olager 1509 oS3 19 Yy 155 Yy 138, Vg A0
0 ¢S By ed (Copan B Igan Yy ¢Syl 5 oSl o
A BHS 500 Ll B CBgad it Sl3 e Dol e Al e
s sla OF 1l 1 5gd ) 8 o L &l o Ll ey

Sl QSLC olasld adle oLy Oy &

Artinya: “Abul Yaman bercerita kepada Imam bukhori, Abu
berkata bahwa Syu'aib mengabarkan kepadanya dari Az-
Zuhri, Az-Zuhri berkata bahwa Abu Idris ‘Aidzullah bin
Abdillah bercerita kepadanya, bahwa ‘Ubadah bin Shamit RA
berkata, ‘Ubadah adalah orang yang ikut perang badar dan
salah satu tokoh di malam Al-‘Aqobah, ‘Ubadah berkata
bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda, saat itu di sekeliling
Nabi ada sahabat-sahabat Nabi kurang lebih berjumlah 40
orang, sabda Nabi : Wahai para sahabat marilah kalian
berjanji kepadaku untuk :

- Tidak menyekutukan Allah SWT dengan sesuatu apapun.

- Tidak mencuri, korupsi dan menipu.

- Tidak berzina.

- Tidak membunuh anak.

- Tidak melakukan kebohongan sampai akhir hayat.




® Dan berjanji untuk mematuhi semua perintahku (perintah
nabi).

Barang siapa yang dapat memenuhi janji tersebut maka
pahalanya terserah Allah SWT (hanya Allah SWT yang tahu
nilai besar pahalanya). Tapi jika tidak dapat memenuhi janji
di atas (melakukan dosa-dosa, di antaranya dosa-dosa yang
telah disebutkan di atas) lalu dihukum di dunia atas
perbuatan salahnya tersebut. Maka hukuman tersebut
Insya Allah sebagai kafarat/ denda/ hukuman atas
perbuatannya sendiri. Tapi jika di antara salah satu kalian
ada yang melakukan dosa-dosa tersebut, lalu kesalahannya
tidak terungkap. Sehingga tidak terjangkau/ tidak terkena
hukum di dunia, karena Allah SWT menutupinya. Maka
keputusan hukuman di akhirat terserah Allah SWT; jika
Allah SWT memaatkan kesalahan orang tersebut, karena
Allah SWT memang Maha Pemaaf Tapi jika Allah SWT
besok di akhirat menyiksa orang tersebut atas perbuatan
salahnya di dunia, maka karena memang Allah SWT maha
adil, Maha Tegas dan Maha Bijaksana. Akhirnya kami para
sahabat berjanji kepada nabi untuk mematuhi segala
perintah nabi, sesuai dengan bay at/ janji yang disarankan
oleh Nabi”

Penjelasan Hadis

1. Dalam hadits tersebut disarankan bahwa sebaiknya
orang yang mempunyai dosa segera bertfobat dan
menutupi segala dosa-dosanya/ tidak
menceritakannya kepada orang lain. Apalagi merasa
bangga dengan dosa-dosa yang telah lalu. Karena jika
orang menutupi dosanya sendiri, /nsya Allah, Allah
SWT akan menutupi dosa orang tersebut. Sehingga
tidak ada orang yang tahu, bahwa orang tersebut
melakukan dosa. Tinggal hubungan mereka berdua
dengan Allah SWT, yaitu meminta maaf dan bertobat.



Tapi ada ulama yang berpendapat bahwa jika
dosa yang dilakukan orang tersebut telah diketahui
khalayak umum, maka sebaiknya pertobatan itu
dilakukan secara umum dan jika perlu datang sendiri
kepada hakim di pengadilan, lalu mengakui segala
kesalahannya di depan aparat yang berwenang
tersebut. Kemudian minta sendiri untuk dihukum
sesuai dengan perbuatan salahnya, seperti kasus
perselingkuhan/ perzinahannya Ma’'iz dan Al-
Ghamidiyyah di zaman nabi. Dan ada pendapat
bahwa jika pengakuan dosa itu akan menimbulkan
fitnah yang lebih besar, maka jika dimungkinkan
lebih baik ditutupi.

2. Dalam hadis tersebut disebutkan bahwa membunuh
anak itu perbuatan dosa yang sangat besar (s ¥
as¥4l), karena dosa membunuh anak itu adalah
dihitung dua kali lipat, yaitu satu dosa, karena
membunuh dan satu dosa lagi, karena memutus
hubungan silaturrahim keluarga.

3. aS¥yl 14HE ¥, hadis ini juga mengajarkan bahwa
seharusnya orang yang beriman itu berusaha,
mencari dan menyambung hubungan keluarga yang
terputus. Apalagi memasuki bulan Ramadan, agar
ketika berpuasa di bulan Ramadan, keadaan (ruh dan
jasad) benar-benar suci.

4. aSN ) Vo5 ¥y hadis ini juga menyampaikan pesan
bahwa kalau anak saja dibunuh atau melakukan
kekerasan terhadap anaknya sendiri/ darah
dagingnya sendiri. Maka kemungkinan untuk
melakukan kekerasan yang lebih kepada orang lain,
kemungkinannya sangat besar. Dengan demikian
betapa ieleknya orang tua vang melakukan kekerasan



kekerasan terhadap anaknya, apalagi sebaliknya.

5. (p4) : sekarang,
(psla)) : akan datang
Ini merupakan pengertian menurut Abu Muhammad
bin Abi Jamroh agar orang islam tidak melakukan
kebohongan sekarang, maupun yang akan datang.

6. Sebenarnya Masih banyak janji-janji para sahabat
kepada nabi (bayaf). Insya Allah akan dijelaskan di
episode-episode yang akan datang.



&S
Edisi 20:
Edisi Khusus Ramadan

Bab Puasa
Terjemah dari kitab At-Targhiib wat Tarhiib
karangan:
Al-Imam Al-Hafidz Zakiyyudin ‘Abdul ‘Adhzim
bin ‘Abdul Qawiy Al-Mundziri

e Hadis 1-No.urut 1447, Hadis 2-No. Urut 1448 dan
Hadis 3-No. Urut 1449.

Maksud Hadis. “Abi Hurairah RA berkata, bahwa

Rasulul/lah SAW bersabda, bahwa Allah SWT berfirman,

firmannya:

¢ Semua perbuatan manusia pahalanya ketahuan
dengan jelas, seperti salat berjamaah, pahalanya paling
sedikit 27-700. Tapi pahala puasa, hanya Allah SWT
yang tahu berapa banyak pahala puasanya. Hal ini
karena pahala orang berpuasa sangat besar, apalagi di
bulan Ramadan. Besarnya pahala puasa, apalagi di
bulan Ramadan, karena orang yang berpuasa itu tidak

makan, tidak minum dan meninggalkan syahwatnya
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karena Allah SWT.
¢ Puasa harus dapat menjadi penjaga,
perisai/penghalang dari segala perbuatan dosa.
¢ Ketika berpuasa tidak diperkenankan berbicara kotor,
berteriak-teriak/ mengganggu ketenangan orang lain.
Dan tidak boleh berhubungan suami-istri.
¢ Jika sedang berpuasa dan mendapat gangguan atau
ajakan untuk berbuat maksiat, maka hendaknya dia
sadar, bahwa dia sedang berpuasa. Sehingga dapat
menahan diri dari hal-hal yang dapat membatalkan
puasa.
¢ Demi Allah, bau nafas orang yang berpuasa, menurut
Allah SWT, lebih harum daripada harumnya minyak
misik. Yang dimaksud bau di sini, adalah bau dari
dalam. Bukan bau yang disebabkan oleh mulut yang
belum dibersihkan.
¢ Orang yang berpuasa itu memiliki 2 kebanggaan, yaitu:
1. Orang yang berpuasa, mereka merasa bangga saat
berbuka puasa.
2. Besok, saat menghadap Allah SWT, orang yang
berpuasa bahagia, karena dapat menghadap Allah
SWT dengan membawa pahala puasanya. (Hadis

riwayat Imam Bukhori dan Imam Muslim)”
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Maksud Hadis. “Sufyan bin ‘Uyaynah pernah ditanya
tentang penafsiran hadis gqudsi di atas. Sufyan menjawab
bahwa yang dimaksud hadis tersebut adalah: Besok,
pahala amal ibadah setiap manusia di timbang satu pahala
berbanding satu dosa yang dilakukan di dunia. Tapi untuk
pahala puasa, Insya Allah dapat menghapus,
mengalahkan/ menutupi semua dosa-dosanya manusia
itu. Sehingga orang yang sangat jahat pun, kalau di akhir
hayatnya sempat berpuasa. Insya Allah segala dosanya
hancur, dihancurkan oleh pahala puasanya. Dan akhirnya,
Insya Allah orang jahat tersebut dapat masuk ke dalam
surga, karena pahala puasa di akhir hayatnya itu.
e Hadis 10-No. Urut 1456

Maksud hadis. “Sahal bin Sa’id berkata, katanya Nabi
bersabda, sabdanya : Di surga itu ada pintu yang bernama
pintu Rayyan (orang yang masuk ke dalamnya pasti puas
menikmati fasilitasnya). Pintu itu hanya dimasuki oleh
orang yang berpuasa. Setelah orang yang berpuasa

memasukinya, maka pintu itu ditutup kembali.”
e Hadis 10-No. Urut 1459

Maksud Hadis: “’Utsman bin Abil ‘Ash RA berkata, katanya

dia mendengar Nabi bersabda, sabdanya: Di antara puasa
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sunnah yang bagus adalah puasa tiga hari dalam setiap
bulan. Karena satu kebaikan minimal pahalanya sepuluh.
Jadi puasa tiga hari dalam satu bulan, Insya Allah
pahalanya sama dengan/ mendekati pahala puasa satu
bulan. Hadis riwayat Ibnu Huzaymah dalam Kkitab
shohehnya Ibnu Huzaymabh.

¢ Hadis 15-No.Urut 1465
Maksud Hadis. “’Abdillah bin ‘Umar RA berkata, bahwa
Rasulu/lah SAW bersabda, sabdanya: bahwa puasa dan
bacaan Al-Quran di akhirat dapat membantu pelakunya
mendapatkan syafa’at, pertolongan dan ampunan dari
Allah SWT.”

e Hadis 16— No. Urut 1466
Maksud Hadis: “Abi Hurairah RA berkata, katanya
Rasulu/lah SAW bersabda, sabdanya: Bagi tiap-tiap
sesuatu itu ada zakatnya (pembersihnya). Pembersih
badan adalah puasa, dan puasa itu adalah separuh dari
kesabaran. Hadis riwayat Ibnu Majah.”

e Hadis 21-No. Urut 1467
Maksud Hadis: “Abi Umamah berkata, bahwa dirinya
pernah bertanya kepada Nabi Muhammad SAW, tentang
amalan yang paling berpengaruh kepada amal-amal yang
lain dan sangat berpengaruh kepada diri manusia itu

sendiri, dan sangat diridhai oleh Allah SWT. Pertanyaan
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itu diulang sampai tiga kali. Dan Nabi pun menjawab
sampai tiga kali dengan jawaban yang sama, yaitu “bahwa
perbuatan yang dimaksud adalah puasa”. Sejak itu Abi
Umamah RA hidupnya selalu berpuasa, kecuali jika ada
tamu.”

Hadis 29-No. Urut 1475

Maksud Hadjs: ‘Abdillah (Ibni Abi Mulaikah) berkata dari
‘Abdillah (Ibni Amribnil ‘Ash) RadhiAllahu Anhuma,
berkata bahwa Nabi bersabda, sabdanya: Sesungguhnya
doanya orang yang berpuasa itu pasti dikabulkan oleh
Allah SWT. Apalagi saat berbuka puasa (sampai orang
tersebut berbuka puasa). Ibni Abi Mulaikah berkata
bahwa dia pernah mendengar Ibni Amribnil ‘Ash berdoa

saat berbuka, bunyi doanya adalah :
P9 - B0 ) (S Gy Al dliaa p Slid ) agdl)

Artinya: “Ya Allah, berkat kasih sayangmu yang sangat
luas, melebihi luasnya segala sesuatu. Ya Allah, di bulan
Ramadan 7ni aku memohon ampun kepadamu, ampunilah

segala dosa-dosaku’.
Hadis 30-No. Urut 1476

Maksud hadis. “Abi Hurairah RA berkata, bahwa
Rasulu/lah SAW bersabda, sabdanya: tiga orang yang
doanya tidak ditolak oleh Allah SWT :
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1. Orang yang berpuasa sampai berbuka puasa.
2. Imam/ pemimpin yang adil.
3. Doanya orang yang di dhzalimi.

Doa orang-orang tersebut langsung disambut dan
dikabulkan oleh Allah SWT. Bahkan Allah SWT
bersumpah, bahwa Allah SWT pasti menolongnya sampai
kapan pun. Bahkan dalam hadisnya yang lain, orang
doanya tidak mungkin ditolak juga, adalah orang yang
pergi demi untuk keridhaan Allah SWT sampai dia
pulang.

e Hadis 1-No. Urut 1477

Maksud hadis” Abi Hurairah RA berkata, bahwa Nabi
Muhammad SAW bersabda, sabdanya: orang-orang yang
puasa di bulan Ramadan dan mengisi bulan Ramadan
dengan ibadah. Dalam berpuasa tidak merasa berat, tidak
merasa terpaksa, waktunya tidak merasa lama, merasa
senang dalam puasa Ramadan, karena besarnya pahala
ibadah dalam bulan Ramadan dan selalu hanya ingin
keridhaan Allah SWT. Orang yang berpuasa di bulan
Ramadan seperti hal tersebut di atas, maka orang
tersebut, /nsya Allah mendapatkan Zailatul Qadar dari
Allah SWT (dosa-dosanya yang telah lalu dan yang akan
datang, jika ada pasti diampuni oleh Allah SWT).
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¢ Maksud dosa yang akan datang, orang yang
mendapatkan Lailatul Qadar. Di tahun-tahun
berikutya di jauhkan oleh Allah SWT dari segala
perbuatan dosa. Atau orang tersebut menjadi tidak
suka dan benci dengan segala perbuatan dosa sekecil
apapun.”

e Hadis 5-No. Urut 1481

Maksud Hadis: “Ibni ‘Abbas RA berkata, bahwa Nabi

Muhammad SAW bersabda, sabdanya: orang yang

berpuasa Ramadan sekaligus beribadah di Mekah

(Umroh di Bulan Ramadan). Maka pahala orang tersebut,

seperti berpuasa 100.000 bulan di tempat dan di bulan

yang lain. Di tambah pahala ibadah sehari di Mekah pada

bulan Ramadan, sama dengan pahala memerdekakan

budak-budak atau sama dengan pahala membuat orang-

orang miskin menjadi kaya raya.”
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Edisi 21:
Edisi Khusus Ramadan

Bab Puasa
Terjemah dari kitab At-Targhiib wat Tarhiib
karangan:
Al-Imam Al-Hafidz Zakiyyudin ‘Abdul ‘Adhzim
bin ‘Abdul Qawiy Al-Mundziri

Hadis 6-No.Urut 1482

Maksud Hadis: Abi Hurairah RA berkata, bahwa Nabi
Muhammad SAW bersabda, sabdanya : bahwa 70.000 Malaikat
dari pagi sampai petang, dari awal Ramadan sampai akhir
Ramadan dan semua makhluk hidup dan ikan-ikan mendoakan
orang-orang yang berpuasa/ memintakan ampun orang-orang
yang berpuasa, kepada Allah SWT. Di bulan Ramadan ikan
senang, karena dimakan oleh orang berpuasa. Di bulan
Ramadan setan/ nafsu di belenggu oleh Allah SWT, untuk
membantu kekhusyu’an orang yang berpuasa. Semua amal
ibadah di bulan Ramadan, sekecil apapun dibalas oleh Allah
SWT dengan berlipat ganda. Dan setiap hari di bulan Ramadan,
Allah SWT menghiasi surga untuk menyambut kehadiran orang

yang berpuasa.
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Hadis 7-No. Urut 1483

Maksud Hadis: Jabir bin ‘Abdillah berkata, katanya Rasulullah
SAW bersabda, sabdanya: bahwa di setiap awal bulan
Ramadan, Allah SWT berkenan melihat orang-orang yang
berpuasa atau Allah SWT senang melihat orang-orang
berpuasa di bulan Ramadan. Dengan demikian, Allah SWT
tidak akan pernah memberi ‘azab kepada orang tersebut
selama-lamanya. Apabila orang itu tidak melakukan dosa
kembali setelah bulan Ramadan. Dan Allah SWT memaafkan

semua dosa-dosa orang tersebut.

Hadis 8-No.Urut 1484

Maksud Hadis : Abi Hurairah RA berkata, katanya Nabi
Muhammad SAW bersabda, sabdanya : bahwa orang yang
melaksanakan salat lima waktu, orang yang melaksanakan
salat jum’at sampai jum’at berikutnya dan melaksanakan
puasa di bulan Ramadan, sampai Ramadan berikutnya. Maka,
Insya Allah semua dosa-dosa kecil orang tersebut di hapus
dan dimaafkan oleh Allah SWT, apabila orang itu dapat

menjauhi dosa-dosa besar.

Hadis 9-No.Urut 1485
Maksud Hadis. Ka’'bibni ‘Ujrah RA berkata, katanya Nabi
Muhammad SAW bersabda, sabdanya: bahwa suatu ketika

Nabi menyuruh para sahabat datang ke mimbar untuk
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mengikuti ceramah Nabi, lalu para sahabat semua datang
mendekat ke mimbar. Ternyata setelah Nabi naik ke anak
tangga mimbar yang pertama, Nabi mengucapkan amin

(o=Y). Demikian juga ketika Nabi naik ke anak tangga yang
kedua dan ketiga, Nabi mengucapkan amin (..+>)). kemudian
Nabi bersabda....

Dalam riwayat yang lain, setelah Nabi turun dari
mimbar, karena hal ini tidak biasa dilakukan Nabi, para
sahabat bertanya: wahai Nabi, saya mendengar tadi, saat
engkau menaiki setiap anak tangga mengucapkan amin

(e, ada apa Nabi? Nabi menjawab: bahwa tadi Malaikat
Jibril berdoa/berkata :

1. Barang siapa yang di bulan Ramadan ini masih belum
meminta maaf terhadap dosa-dosanya yang dilakukan
kepada orang lain, maka puasanya di bulan Ramadan ini
tidak akan diterima oleh Allah SWT. Atau di bulan
Ramadan ini tidak berpuasa, padahal tidak ada halangan.
Maka orang tersebut hatinya semakin ditutup oleh Allah
SWT dan dijauhkan dari rahmat Allah SWT. Saya (Nabi)

mengucapkan amin (.+>)) karena mendengar doanya
Malaikat Jibril itu.

2. Amin (,»cY) yang kedua aku ucapkan, karena aku (Nabi)
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mendengar Malaikat Jibril berdoa, isi doanya : Ya Allah, di
bulan Ramadan ini, anak yang belum berbakti kepada
orang tuanya, mudah-mudahan puasanya tidak diterima

dan anak tersebut menjadi anak yang terkutuk.

3. Amin (.=-)) yang ketiga aku ucapkan, karena aku (Nabi)

mendengar Malaikat Jibril berdoa, isi doanya : di bulan
Ramadan ini, orang mendengar namamu (Muhammad
SAW) disebut. Tapi tidak bershalawat kepadamu. maka
mudah-mudahan segala amal ibadahnya tidak diterima
oleh Allah SWT. Maksudnya orang yang di bulan Ramadan
ini tidak suka mendoakan terhadap kebaikan orang lain/
keberuntungan orang lain. Maka orang tersebut puasanya

belum diterima oleh Allah SWT.

Hadis 12-No.Urut 1488

Maksud Hadis. Abi Sa’id Al-Khudri RA berkata, katanya
Rasulullah SAW bersabda, sabdanya: Bahwa di awal malam
bulan Ramadan, pintu-pintu langit dibuka untuk memberi
rahmat kepada orang yang berpuasa Ramadan. Dan untuk
menerima semua amal ibadah orang yang berpuasa di bulan
Ramadan. Kebanyakan pintu itu baru dipersempit, setelah
akhir malam bulan Ramadan. Dan setiap satu sujud di setiap
malam bulan Ramadan, minimal diberikan pahala 1500

kebaikan dan dijamin masuk surga. Apabila orang tersebut
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ketika memasuki bulan Ramadan sampai akhir hayatnya,
tidak memiliki dosa yang dilakukan dengan sengaja.

Jadi di bulan Ramadan ini pintu-pintu rahmat di langit
dibuka. Mestinya di bulan Ramadan ini, pintu-pintu hati kita
dan pintu-pintu rumah kita, kita buka seluas-luasnya untuk
memberikan atau membagikan nikmat dan rahmat/ kasih

sayang kepada orang lain yang membutuhkan.

Hadis 13-No.Urut 1489

Maksud Hadis: Salman RA berkata, bahwa dia mendengarkan

khotbahnya Nabi Muhammad SAW di akhir hari bulan

sya’ban, diantara isi khotbahnya adalah :

¢ Bulan depan adalah bulan Ramadan, bulan yang sangat
berkah, bulan yang satu kebaikan sama dengan 1000
kebaikan (malam yang penuh dengan pahala yang
berlipat-lipat/ malam  Lailatul  Qadar), bulan
diwajibkannya puasa dan malamnya di sunnahkan
Qiyamullail/ tarawih, tadarus dan lain-lain.

¢ Di bulan Ramadan, orang melakukan ibadah sunnah,
pahalanya seperti melakukan ibadah wajib.

¢ Orang melakukan satu ibadah fardhu di bulan Ramadan,
pahalanya sama dengan orang yang melakukan 70

fardhu di luar bulan Ramadan.

¢ Bulan Ramadan adalah bulan sabar atau bulan menahan,
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orang yang berpuasa menahan diri dari segala yang
dilarang Allah SWT. Dan mengkhususkan diri untuk taat/
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Orang sabar
pahalanya surga.

¢ Bulan Ramadan, orang yang memberi makan atau
minuman kepada orang yang berpuasa, meskipun Cuma
seteguk air putih, air susu atau sebutir kurma. maka
pahalanya seperti pahala orang yang berpuasa dan
memakan dan meminum pemberiannya orang tersebut.
Dosa-dosanya di ampuni dan jika wafat di jauhkan dari
api neraka.

¢ Di bulan Ramadan, sepuluh hari pertama penuh dengan
rahmat, sepuluh hari kedua penuh dengan ampunan dan
sepuluh hari terakhir orang yang ibadah di dalamnya, di
merdekakan/ dijauhkan dari api neraka. Sebaiknya di
bulan Ramadan ini kita mengasihi orang lain, memaafkan
kesalahan orang lain dan jangan membuat orang lain
melakukan dosa gara-gara kita/ jauhkan kita dari api
neraka.

¢ Di bulan Ramadan, orang yang meringankan beban
pembantunya/ meringankan beban orang lain, maka
Allah SWT memaafkan dosa-dosanya dan menjauhkan
orang tersebut dari api neraka. Orang yang memberi

minum orang yang berpuasa, maka di akhirat Allah SWT
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maluy, jika tidak memberi minum orang tersebut.

¢ Di bulan Ramadan perbanyak membaca dan meresapi
kalimat 4 ¥ 4 ¥ (tiada tuhan selain Allah), oleh karena
itu di dunia ini kita jangan menjadi raja/ tuhan. Tapi
mendekatlah kepada Allah SWT. Dan di bulan Ramadan
perbanyak ishtighfar/ meminta ampunan kepada Allah
SWT. Atas dosa-dosa yang kita lakukan setiap nafas,
setiap detik, sengaja atau tidak sengaja. Di bulan
Ramadan perbanyak minta surga dan minta di jauhkan
dari neraka, maksudnya di bulan Ramadan perbanyak
perbuatan yang mendekatkan diri ke surga/ ridha Allah
SWT. Dan menjauhi hal-hal yang menyebabkan

tergelincirnya ke dalam neraka

Hadis 14-No.Urut 1490

Maksud Hadjs: Dalam salah satu riwayatnya Abisy-Syaikh,
Rasulullah SAW bersabda, sabdanya : orang yang memberi
makan orang yang berpuasa dari harta yang halal, maka
Malaikat selama malam Ramadan selalu mendoakan orang
tersebut. Agar orang tersebut mendapatkan rahmat dan
ampunan dari Allah SWT. Dan di malam Lailatul Qadar,
Malaikat Jibril berkenan menyalami orang tersebut. Sedang
orang tersebut yang disalami Malaikat Jibril AS, maka hati
orang tersebut semakin lembut (mudah tersentuh terhadap

kebaikan, menjadi mudah dan senang beribadah, lebih
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ringan membantu kesulitan orang lain, semakin khusyu/
dalam beribadah, semakin takut kepada Allah SWT dan
semakin dekat kepada Allah SWT). dan tanpa sengaja air
mata orang tersebut, kadangkala menetes tanpa terasa saat
melihat penderitaan orang lain dan saat ingat datangnya
kematian. Oleh karena itu, untuk sahabat yang tidak mampu
sekalipun, di Bulan Ramadan ini Nabi memerintahkannya
agar ikut andil/ rajin beribadah dan bersedekah menurut
kemampuannya, meskipun sepotong kue/ roti dan seteguk
air putih. Hal ini karena Ramadan adalah bulan yang lembut
bagi hati yang lembut dan bulan yang penuh pahala dan
kasih sayang.

Loroa g
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Edisi 22:
Edisi Khusus Ramadan

Bab Puasa
Terjemah dari kitab At-Targhiib wat Tarhiib
karangan:
Al-Imam Al-Hafidz Zakiyyudin ‘Abdul ‘Adhzim
bin ‘Abdul Qawiy Al-Mundziri

Hadis 23-No. Urut 1499

Maksud Hadis: Hadis riwayat dari Ibni Abas RadhiyAllahu

Anhuma, Ibnu Abbas mendengar Nabi bersabda, sabdanya

diantarnya adalah: di bulan Ramadan ini ada empat orang

yang doanya ditolak oleh Allah SWT. Dan dosanya tidak

dimaafkan oleh Allah SWT, yaitu:

1. Orang yang di bulan Ramadan ini masih suka meminum
minuman keras.

2. Orang yang di bulan Ramadan ini masih durhaka kepada
kedua orang tuanya.

3. Orang yang di bulan Ramadan ini masih memutuskan tali

Silaturrahim.
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4. Orang yang di bulan Ramadan ini masih ditakuti orang karena

kejahatannya.

Hadis 25-No. Urut 1501

Maksud Hadis. Hadis Riwayat dari Abi Mas’ud Al-Ghifari RA.
Abi Mas’ud mendengar Nabi bersabda, sabdanya diantaranya
adalah : seandainya ummatku tahu betapa besar pahala
ibadah di bulan Ramadan, maka ummafku mengharap semua
bulan ini adalah bulan Ramadan. Surga, semua isi dan
fasilitasnya saja bahagia dengan kehadiran bulan Ramadan.
Karena dengan hadirnya bulan Ramadan, penghuni surga

akan semakin banyak.

Hadis 30-No. Urut 1506

Maksud Hadis: Abdillah bin Mas’ud berkata, katanya Nabi
Muhammad SAW bersabda, sabdanya diantaranya adalah: di
setiap saat berbuka puasa di bulan Ramadan, Allah SWT
membebaskan penghuni neraka minimal 60.000 orang. Dan
saat ‘Idul Fitri, Allah SWT membebaskan penghuni neraka
minimal 1.800.000 orang. Di bulan Ramadan ini, kita malu
kepada Allah SWT jika belum membebaskan/ memaafkan
kesalahan-kesalahan orang lain. Bukankah Allah SWT saja
maha Pemaaf terhadap kesalahan-kesalahan yang bisa
dimaafkan. Lagipula bukankah kita juga pernah berbuat

salah. Bagaimana kalau kesalahan dan dosa-dosa kita tidak
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dimaafkan oleh Allah SWT dan orang lain itu. Tidakkah kita
senang dan girang jika kesalahan dan dosa-dosa kita
dimaafkan oleh Allah SWT dan sesama manusia? Dan Allah
SWT belum berkenan menerima tobat/ permohonan maaf
kita kepada Allah SWT, sebelum kita bisa memaafkan

kesalahan-kesalahan orang lain kepada kita.

Hadis 35-No. Urut 1511

Maksud Hadis : Amribnil Juhaniy RA berkata, bahwa suatu
ketika ada seorang laki-laki yang bertanya kepada Nabi
Muhammad SAW tentang pahala jika dia telah membaca dua
kalimat syahadat (hidupnya selalu merasa melihat dan
dilihat oleh Allah SWT dan Rasulnya), lalu dia telah
menunaikan salat lima waktu dengan khusyy dan
thuma’ninah. Dia juga telah membayar zakat dengan senang
hati dan penuh syukur, dia juga telah berpuasa Ramadan
dengan nikmat dan iklas. Nabi Muhammad SAW menjawab:
jika demikian, maka kamu telah memiliki tabungan pahala,
seperti pahalanya amal ibadahnya para sahabat dan para
syuhada’ (pahala orang-orang yang mati syahid di jalan Allah
SWT).

Hadis 1-No. Urut 1515
Maksud Hadis: Abi Hurairah RA berkata, katanya Nabi

bersabda, sabdanya: orang yang tidak berpuasa di bulan
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Ramadan padahal tidak ‘udzur, tidak sedang bepergian dan
lain-lain. Maka puasa satu hari yang ditinggal dengan sengaja
itu, tidak tergantikan pahalanya, meskipun diganti dengan
puasa di semua bulan selain bulan Ramadan. Hal ini karena
besarnya pahala amal ibadah di bulan Ramadan dan hal ini
juga karena besarnya siksa bagi kesalahan/ dosa yang

dilakukan di bulan Ramadan.

Hadis 2-No. Urut 1516

Maksud Hadis: Abi Umamah Al-Bahili RA berkata, katanya dia
mendengar Nabi Muhammad SAW bersabda, sabdanya :
bahwa oang yang tidak berpuasa di bulan Ramadan, padahal
dia mampu, tidak sedang bepergian, tidak udzur dan tidak
sedang sakit. Maka besok di hari akhir, mulut orang tersebut

selalu mengeluarkan darah yang sangat menjijikkan.

Hadis 1-No. Urut 1518

Maksud Hadis. Abi Ayyub RA berkata, katanya Rasulullah
SAW bersabda, sabdanya: orang yang berpuasa di bulan
Ramadan kemudian ditambah/ disempurnakan dengan
berpuasa sunnah enam hari di bulan Syawal. Maka orang
tersebut mendapat pahala seperti pahalanya orang yang

berpuasa setahun penuh.

160 Ash-Shahif



Hadis 1-No. Urut 1522

Maksud Hadis. Abi Qatadah RA berkata, katanya suatu ketika
Nabi Muhammad SAW ditanya tentang puasa di hari ‘Arafah,
Nabi menjawab: Bahwa pahala puasa di hari ‘Arafah,
pahalanya dapat menghapus dosa-dosa satu tahun yang lalu
dan satu tahun di tahun yang akan datang. Puasa “Arafah (9
Dzulhijjah) sangat dianjurkan bagi orang yang tidak sedang
di ‘Arafah (haji/ wuquf di ‘Arafah). Sedang bagi orang yang
sedang wugqufdi ‘Arafah, boleh juga berpuasa apabila tidak
mengurangi kekuatannya dalam berdoa. Karena hari ‘Arafah
itu adalah detik-detik fokus untuk berdoa, beribadah dan
menyatukan diri dengan Allah SWT.

Hadis 1-No. Urut 1532

Maksud Hadis. Abi Hurairah berkata, katanya Nabi
Muhammad SAW bersabda, sabdanya: paling utamanya
puasa setelah puasa bulan Ramadan dan puasa Syawal
adalah puasa di bulan Muharam (1 Muharam). Dan paling
utamanya salat setelah salat fardhu adalah salat sunnah di
malam hari.

Di Bulan Muharram disunnahkan puasa, karena di bulan
tersebut Allah SWT menerima tobatnya orang-orang yang
telah dahulu dan kita saat ini. Puasa satu hari di bulan
Muharam, pahalanya sama dengan puasa 30 hari di bulan

selain bulan Ramadan.
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Hadis 2-No. Urut 1537

Maksud Hadis : Tbnu Abbas RadiyAllahu Anhuma berkata,
katanya Rasulullah SAW berpuasa di bulan ‘Asyura (10
Muharam) dan Nabi menganjurkan para sahabat untuk
berpuasa di bulan tersebut. Karena berpuasa di bulan
‘Asyura, pahalanya di maafkan dosa-dosa satu tahun yang

lalu atau satu tahun yang akan datang.

Hadis 7-No. Urut 1542

Maksud Hadis: Abi Hurairah RA berkata, katanya Nabi
Muhammad SAW bersabda, sabdanya: Orang yang di bulan
‘Asyura ini menambah pemberian rezekinya kepada
keluarganya. Maka Allah SWT akan menambah bagian
rezekinya orang tersebut di tahun-tahun yang akan datang.
Jadi di bulan ‘Asyura ini disunnahkan untuk menambah
infag/ pemberian terhadap keluarganya. Agar Allah SWT

menambah bagian rezekinya.

Hadis 1-No. Urut 1543

Maksud Hadis: Usamah bin Zaid RA bertanya kepada Nabi:
wahai Nabi, mengapa di bulan Sya’ban Nabi
mempergunakannya dengan banyak berpuasa dibanding
dengan bukan-bulan lain, selain bulan Ramadan? Nabi
menjawab: di bulan Sya’ban saya pergunakan untuk banyak

berpuasa hampir sebulan penuh, seperti bulan Ramadan.
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Karena di bulan Sya’ban tersebut adalah bulan dimana
banyak orang lupa kepada Allah SWT. Karena posisi bulan
Syaban berada di antara bulan Rajab dan Ramadan. Dan
karena di bulan Sya’ban tersebut segala catatan tahunan
perbuatan manusia di laporkan kepada Allah SWT penguasa
alam.

Oleh karena itu, di bulan Sya’ban ini aku ingin saat
catatan amalanku di laporkan kepada Allah SWT, aku sedang
berpuasa. Sehingga akhir catatan amalanku adalah tentang

puasaku.

Fogorod
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Edisi 23:

Edisi Khusus Ramadan

Bab Puasa
Terjemah dari kitab At-Targhiib wat Tarhiib
karangan:
Al-Imam Al-Hafidz Zakiyyudin ‘Abdul ‘Adhzim
bin ‘Abdul Qawiy Al-Mundziri

Hadis 13-No. Urut 1555

Maksud Hadis: Aisyah RA berkata, bahwa di suatu malam
Rasulullah SAW salat, sujudnya sangat lama sampai Aisyah
mengira bahwa Nabi meninggal dalam keadaan sujud.
Karena dikira meninggal, Aisyah lalu mendekati Nabi dan
menggerak-gerakkan jempolan (Ibu jari). Ternyata
jempolannya  bergerak, akhirnya Aisyah kembali
ketempatnya semula. Aisyah mendengar doa yang dibaca
Nabi saat sujud: “Ya Allah, jauhkanlah aku dari siksamu dan
jauhkanlah aku dari melakukan sesuatu yang engkau
murkai. Hanya kepadamu kami sampaikan pujian/ terima
kasih yang tidak terbatas”. Setelah itu Nabi selesai salat,
Nabi berkata kepada Aisyah: “(slua &) (wahai istriku
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Aisyah yang pipinya kemerah-merahan seperti bunga
mawar), apakah kamu mengira bahwa kau tidak setia
kepadamu? (pergi di malam hari tanpa sepengetahuanmu).
Aisyah menjawab: tidak ya RasulAllah, aku berbuat tadi,
karena aku mengira bahwa kamu meninggal dalam keadaan
sujud. Sebab sujudmu saat ini sangat lama, lebih lama
daripada biasanya. Nabi bersabda: Aisyah, memang sujudku
saat ini lebih lama daripada sujud di salat lainnya. Tahukah
kamu malam ini malam apa? Aisyah menjawab: Allah dan
Rasulnya yang lebih tahu. Nabi kemudian bersabda: itulah
sebabnya aku bersujud lebih lama, karena malam ini adalah
malam Nishfu Sya’ban. Di malam Nishfu Sya’ban Allah SWT
memaafkan orang yang meminta maaf. Allah SWT
menyayangi orang yang minta disayangi. Di malam ini Allah
SWT sangat benci kepada orang yang dengki. Di malam ini
Allah SWT memberi rezeki kepada orang yang minta rezeki.
Di malam ini Allah SWT menentukan kematian. Di malam ini
Allah SWT sangat benci kepada orang yang suka
bermusuhan, memutus si/aturrahim dan memanjangkan
kainnya ke tanah karena sombong. Durhaka kepada kedua
orang tua dan pemabuk. Di malam ini Allah SWT juga benci
kepada orang yang suka membunuh. Hadis ini rangkaian

dari hadis nomor 4, 9,11, 12, 13 dan 14.
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Hadis 1-No. Urut 1557

Maksud Hadis. Abi Hurairah RA berkata, katanya kekasihku

(Rasulullah SAW) berwasiat kepadaku tiga perkara :

1. Agar aku dalam setiap bulan berpuasa minimal tiga hari.
Apalagi di hari putih (tanggal 13,14 dan 15). penjelasan
hadis 1572-16.

2. Agar aku selalu melakukan salat dhuha.

3. Agar aku selalu melakukan salat witir sebelum tidur.

Hadis riwayat Imam Bukhori, Muslim dan An-Nasa'i.

Pahala puasa tiga hari pada setiap bulan adalah
mendekati pahalanya orang yang berpuasa seumur hidup.
Dan puasa tiga hari adalah puasa yang dicontohkan oleh
Nabi Ibrahim AS. Puasa tiga hari di setiap bulan juga dapat
menghilangkan penyakit hati, seperti was-was, khianat,

dengki, suka emosi dan permusuhan.

Hadis 12-No. Urut 1568

Maksud Hadis: Abdillah bin ‘Amrin bin Al-‘Ash RadhiAllahu
Anhuma berkata, bahwa dia pernah ditegur oleh Nabi
Muhammad SAW karena dia di setiap siang hari selalu
berpuasa. Sedang di malam hari dia selalu salat malam. Nabi
bersabda bahwa badan punya hak untuk istirahat, kedua
mata punya hak untuk tidur, istri juga punya hak untuk

digauli. Oleh karena itu, cukup puasa tiga hari dalam sebulan
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atau berpuasa seperti puasanya Nabi Daud AS. Bacalah Al-
Quran menurut kemampuanmu, jangan sampai sebelum 7
hari sudah khatam Al-Quran dan salatlah malam seperti
salatnya Nabi Daud AS, yaitu separuh malam beliau tidur,
sepertiga malam beliau pergunakan untuk ibadah.
Kemudian seperenam malam beliau tidur kembali.

Sebab puasa dan salat malam yang dicintai oleh Allah
SWT adalah seperti salat malamnya Nabi Daud AS.
Penjelasan hadis nomor 1601-5 dan 1602-6.

Nabi Nuh AS sepanjang hidupnya selalu berpuasa,
kecuali ‘Idul Fitri dan ‘Idul Adha. Tapi kalau kita ummatNabi
Muhammad SAW tidak boleh berpuasa setiap hari.
Penjelasan Hadis 1560-4 dan 1571-15.

Hadis 1-No.Urut 1576

Maksud Hadis. Abi Hurairah RA berkata, katanya Nabi
bersabda, sabdanya: di hari senin dan kamis semua catatan
mingguan perbuatan manusia dilaporkan kepada Allah
SWT. Oleh karena itu, di setiap hari senin dan kamis aku
selalu berpuasa. Agar saat buku catatan amalanku
dilaporkan, aku sedang berpuasa. Dan karena di hari itu
Allah SWT berkenan memaafkan dosa-dosa manusia,
kecuali manusia yang bermusuh-musuhan, apalagi
bermusuhan dengan keluarga dekat, sampai mereka

berdamai/ bertobat. Penjelasan Hadis 1577-2 dan 1580-5.
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Hadis 4-No. Urut 1585-4

Maksud Hadis. Ibni Umar RadhiAllahu ‘Anhuma berkata,

katanya Rasulullah SAW bersabda, sabdanya : barang siapa

yang berpuasa dihari rabu, kamis dan jum’at. Lalu di hari

jum’at itu dia bersedekah baik sedikit atau banyak. Maka

Insya Allah dosa-dosanya di ampuni. Sehingga bersih tanpa

dosa seperti bayi yang baru lahir. Hadis riwayat Ath-

Thabrani dalam kitab “A-Kabir’, juga diriwatkan oleh Imam

Baihaki.

¢ PuasaKhusus di hari jum’at tidak boleh, sebab hari jum’at
adalah hari raya mingguan wummat Islam. Hari
bersilaturrahim dan makan-makan dengan keluarga,
kerabat, sahabat dan handai tolan. Hadis riwayat Ibni
Khuzaimah dan hadis 1592-11.

¢ Nabi Muhammad SAW juga melarang puasa khusus hari
sabtu, sebab hari itu adalah hari yang di agungkan oleh
orang Yahudi. Agar orang Islam berbeda dengan orang
Yahudi. Tapi dalam riwayat lain, Nabi sering berpuasa
hari sabtu dan ahad. Karena hari itu adalah hari raya
mingguannya orang-orang musyrik. Dalam ibadah Nabi
senang berbeda dengan orang-orang musyrik.

Penjelasan hadis 1595-14 dan Hadis 1596-15.
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Hadis 1-No. Urut 1603

Maksud Hadis. Abi Hurairah RA berkata, katanya Rasulullah
SAW bersabda, sabdanya : Istri tidak boleh berpuasa sunnah
jika suaminya ada di rumah, kecuali atas izinnya. Istri juga
tidak boleh mempersilahkan orang laki-laki masuk rumah,
jika suaminya tidak berkenan. Apalagi suaminya tidak ada
di rumah. Hadis riwayat Bukhori-Muslim. Dijelaskan juga
dalam hadis 1605-3, jika istri tetap memaksa puasa sunnah,
sampai hak suami (menggauli istrinya) tidak terpenuhi,
sebab puasa sunnahtadi. Maka istri tersebut mendapat dosa

seperti dosa melakukan tiga dosa besar.

Hadis 14-No. Urut 1620

Maksud Hadis. Abi Said Al-Khudri berkata, katanya pada
tanggal 16 Ramadan kami berperang bersama Nabi
Muhammad SAW. Saat itu di antara kami para sahabat ada
yang sedang berpuasa dan ada yang tidak berpuasa
Ramadan. Saat itu, di antara kami yang berpuasa dan yang
tidak berpuasa tidak saling cela. Dalam riwayat yang lain,
Imam Muslim dan lain-lain menyampaikan bahwa dalam
keadaan seperti di atas atau bepergian, bagi yang mampu
berpuasa, sebaiknya berpuasa. Sedang bagi yang tidak kuat
berpuasa, juga tidak apa-apa kalau tidak berpuasa. Tapi bagi
yang kuat, lebih baik berpuasa di bulan Ramadan dalam

situasi apapun. Namun jika tidak kuat jangan dikuat-
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kuatkan.

Hadis 7-No. Urut 1627

Maksud Hadis. 1bnu Abbas RadhiAllahu ‘Anhuma berkata
bahwa sahur itu sangat dianjurkan, meskipun seteguk air.
Apalagi bersahur dengan kurma. Karena kurma itu
mengandung gula yang cepat diserap oleh tubuh, sehingga
cepat pula menghasilkan stamina. Kurma berbeda dengan
makanan yang dimasak api. Makanan yang dimasak api,
butuh waktu agak lama dicerna tubuh. Sehingga tidak cepat
menghasilkan stamina. Lagipula makan sahur itu
menambah kekuatan puasa di siang hari, seperti halnya
tidur siang sebentar, dapat menambah kekuatan bangun
ibadah di malam hari. Makan sahur banyak berkahnya/
manfaatnya, di samping untuk membedakan puasa kita
dengan puasa ahli kitab. Mereka tidak bersahur dan ada
yang berpendapat bahwa puasa mereka cuma sampai
tengah hari. Lagipula malaikat yang dipimpin oleh malaikat
Jibril, mendoakan orang-orang yang sedang bersahur.

Penjelasan Hadis 1621-1-13.

Hadis 6-No. Urut 1639

Maksud Hadis: Anas bin Malik RA berkata, bahwa dia tidak
pernah melihat Rasulullah SAW salat Maghrib di bulan

Ramadan sebelum membatalkan puasanya terlebih dahulu.
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Meskipun hanya dengan seteguk air. Hadis ini diriwayatkan
Abu Ya'la, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam kitab
shohihnya mereka. Hadis ini juga dijelaskan pada hadis
1634 Nomor 1 sampai 6. Lagipula menyegerakan berbuka
puasa jika telah yakin masuk waktunya, membedakan
dengan orang-orang Yahudi dan Nashrani. Sebab mereka
suka mengakhirkan buka puasa.
¢ Orang yang memberi makan orang yang berpuasa, orang
yang membantu kebutuhan perang orang Islam, jika
diserang dan orang yang membantu/ menjaga keluarga
orang yang naik haji. Maka orang tersebut mendapat
pahala seperti pahala ibadahnya orang-orang yang

dibantu. Hadis 1644-1 dan 2 dan hadis 1646-1 dan 2.

Hadis 2-No. Urut 1657

Maksud Hadis: Tonu Abbas RA berkata, katanya Nabi
bersabda, sabdanya: bahwa pahala orang yang beri tikaf pada
sepuluh yang terakhir bulan Ramadan. Maka pahalanya seperti
pahalanya orang yang pergi haji dan umrah dua kali. Tapi orang
yang tidak sempat i'tikaf karena membantu kebutuhan
saudaranya seagama. Maka pahalanya sama dengan orang yang
i’tikaf 10 tahun. Hadis riwayat Ath-Thabrani dalam kitab “A/-
Ausath” dan Imam Al-Baihaki. Juga dijelaskan dalam hadis
1565-1. Hadis ini diceritakan oleh Ibnu Abbas, saat ibnu Abbas
beri’tikaf’ di masjid Rasul di Madinah. Sedang Nabi telah
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meninggal. Ibnu Abbas bercerita sambil menangis/ sedih ingat

Nabi.

¢

Zakat Fithrah di antara tujuannya adalah untuk menutupi
kurangnya nilai pahala puasa, yang mungkin disebabkan
berpuasa tapi masih melakukan dosa-dosa kecil, seperti
berkata kotor dan lain-lain. Selain itu, puasa bulan Ramadan
belum diterima oleh Allah SWT jika belum membayar zakat.
Hadis 1658-1 sampai 4.

Di malam jum’at, malam Tarwiyah (8 Dzilhijjah), malam
‘Arofah (9 Dzilhijjah), malam ‘ldil Fithri, ‘Idil Adha dan
malam Nishfu Sya’ban. disunnahkan Qiyamullail/ malam
harinya dipergunakan untuk ibadah. Khusus di malam hari
raya, disunnahkan untuk bertakbir. Hadis 1662-1 sampai 3
dan 1665-1 dan 2.

¢ Hari ini /nsya Allah kita sudah bersih, jangan kotori lagi diri

kita, lisan kita, mata, kaki, telinga, perut dan hati kita dengan
kotoran maksiat. Karena hari esok belum tentu milik kita.
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Edisi 24:

Penafsiran Surat
Al-Bagarah Ayat 14, 15 dan 16
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3 : dan

1) : apabila

|4l : mereka bertemu

Gl : kepada/ dengan orang-orang

I 5ia) : yang beriman

V] : mereka berkata/ mengakui

Ul : kami telah beriman atau iman kami sama dengan
iman kalian

13 9 : tapi apabila

(TAEN : mereka kembali bertemu

o : ke/ dengan
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ablud  : teman-teman yang mereka jadikan acuan,

panutan, ikutan (pemimpin)

] : mereka berkata

Ul : sesungguhnya kami

aSza : tetap bersama kalian

Ladl : sesungguhnya kami

o : kami/ yang kami ucapkan dan kami lakukan itu

-

O3 : sekadar untuk menghina dan menipu ummat

Islam.

Asbabun Nuzul (sebab-sebab turunnya ayat):

Sebab-sebab turunnya ayat ini di antaranya adalah
karena tokoh-tokoh munafik, seperti ‘Abdullah bin Ubay bin
Salul dan lain-lain, apabila mereka bertemu dengan orang-
orang Islam, seperti Abu Bakar, Umar dan ‘Utsman, mereka
berkata : wahai Abu Bakar yang siddig, wahai orang yang
telah mengakui kebenaran Nabi Muhammad SAW. Sehingga
berani mengorbankan harta, jiwa dan raganya demi untuk
perjuangan Nabi Muhammad SAW. Saat bersalaman dengan
‘Umar, mereka berkata: wahai Umar bin Khaththab yang A/
Farug/ Wahai ‘Umar putra Khaththab yang sangat tegas
terhadap kebenaran. Sehingga berani mengorbankan harta,

jiwa dan raganya demi untuk membela kebenaran Islam.

176 Ash-Shahif



Dan saat bersalaman dengan ‘Ali bin Abi Thalib,
mereka berkata: wahai Ali putra Abi Thalib, menantu Nabi
yang setia menemani Nabi dari masa muda hingga berani
mengorbankan jiwa, raga dan hartanya demi untuk
keselamatan dan kesuksesan perjuangan Nabi.

Setelah orang-orang Islam, seperti Abu Bakar, ‘Umar
dan ‘Ali tidak ada di hadapannya. Mereka berkata kepada
teman-temannya, begitu cara menyambut orang-orang
Islam, agar mereka tidak curiga dengan gerakan kita. Lalu
para Munafik (pengikut ‘Abdullah bin Ubay) heran dengan
kecerdasan tipuan ‘Abdullah bin Ubay bin Salul dan kawan-
kawannya, terhadap orang-orang Islam tadi. Kemudian
turunlah surat Al-Bagarah ayat 14 ini.

Dalam ayat ini Allah SWT menyampaikan pemimpin-
pemimpin munafik dengan istilah agiblsd, ini menunjukkan
bahwa pemimpin-pemimpin mereka itu sebenarnya setan/
racun bagi mereka. Jadi idola, tokoh, orang yang kita kagumi,
yang kita jadikan pemimpin itu ada kalanya setan bagi kita,
yang tidak pantas kita jadikan panutan. Sebab keberadaan
mereka, adakalanya justru menyesatkan kita, melupakan
kita kepada Allah SWT dan membuat kita menomorduakan
Allah SWT.
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Tokoh-tokoh Munafik saat itu :

1. Abdullah bin Ubay bin Salul (di Madinah)
2. Ka'ab bin Al-Asyrof (di Madinah)

3. Abduddar (di Juhainah)

4. Abu Burdah (di Bani Aslam)

5. Aufbin Amir (di Bani Asad)

6. Abdullah bin Al-Aswad (di Syam)

Penafsiran Ayat 15

a : Allah SWT

s : menghina

ad : mereka, sebab mereka telah menghina Allah SWT,
Rasulnya dan orang-orang mukmin.

3 : dan

) : Allah SWT membinasakan

ad : mereka

ot : dalam

stk : kesesatan mereka (saat mereka asik dalam
kesesatan)

Gs¢ : mereka dibiarkan terombang-ambing dan
tenggelam larut dalam kesesatan mereka.

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah SWT menghina
mereka. Memang benar Allah SWT menghina mereka, sebab

mereka orang-orang munafik itu sebelumnya telah
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menghina Allah SWT, Rasulnya dan orang-orang mukmin.
Dengan cara meremehkan Allah SWT, Rasulnya dan orang-
orang mukmin. Dengan bukti mengabaikan perintah Allah
SWT dan mempermainkan ajakan Rasulnya.

Dalam ayat ini Allah SWT menyebut kalimat 2ay,
maksudnya Allah SWT membalas perbuatan mereka dengan
cara membiarkan mereka dan memanjangkan umur
mereka, agar mereka semakin asik dan semakin jauh
tergelincir, tenggelam dalam kesesatan/ larut dalam
kemaksiatan (Allah SWT membiarkan mereka lupa kepada
Allah SWT sampai waktu yang cukup lama).

Penafsiran Ayat 16

didg)  : mereka itu (orang-orang munafik itu)
¢ : adalah orang-orang

l9 A4 : orang-orang yang menukar

dbdlall : kesesatan

L : dengan

¢3¢ petunjuk, “petunjuk di tukar dengan kesesatan”
o : maka

L : tidak

<y beruntung

pead @ perdagangan mereka

K] : dan
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L : tidak
l$is  : ada siapa mereka/ mereka tidak

(edig=  : termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk

Allah SWT

Dalam ayat ini bi/huda (s%3%), Allah SWT menjelaskan

bahwa setiap manusia oleh Allah SWT diberi modal, yaitu :
1. Modal umur panjang.
2. Modal kesehatan dan kesempatan.
3. Modal petunjuk (Al-Quran).

Tinggal modal itu mau dipergunakan untuk apa,
hasilnya manusia itu sendiri yang menikmati dan
mempertanggung jawabkan. Tapiingat bahan modal itu bisa
susut dan habis atau malah terus bertambah.

Oleh karena itu, pada ayat lanjutannya (a3 g L),
Allah SWT menjelaskan bahwa modal itu harus dipakai
berdagang sebaik-baiknya dengan Allah SWT. Dalam ayat
ini Allah SWT menggambarkan bahwa hidup sama dengan
dagang:
¢ Hidup = dagang.
¢ kita penjualnya, dan
¢ Allah SWT pembelinya.
¢ Allah SWT pemberi modal, karena Allah SWT Maha Kaya.

¢ Manusia yang mengelola modal. Karena manusia itu
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miskin.

Nah, kita manusia ini oleh Allah SWT sudah diberi
modal panjang umur, waktu, kesempatan, kesehatan, ilmu,
petunjuk Al-Quran, modal uang, tempat usaha, ilmu cara
berusaha/ berdagang dan lain-lain. Maka oleh karena itu,
pergunakan modal usaha tersebut dengan sebaik-baiknya.
Agar tidak habis sia-sia dan berdaganglah dengan Allah SWT
dengan  sejujur-jujurnya, seadil-adilnya, sesantun-
santunnya, selembut-lembutnya. Sebab wusaha dapat
berhasil jika dilakukan dengan lemah lembut. Dan di antara
tanda-tanda orang yang mendapat /ailatul gadaradalah jika
hatinya, ucapan dan sikapnya semakin lembut, mudah-
mudahan kita termasuk di dalamnya. Amin ya rabbal

alamin.

Loroa g
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Kolom Hadis
Terjemahan dari kitab Fathul Bari,
Syaroh kitab hadis Shohih Bukhari

Bersama: KH. Drs. Ahmad Sanusi
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Artinya: ““Abdullah bin Maslamah bercerita kepada Imam
Bukhori, ‘Abdulloh dari Malik, Malik dari ‘Abdirrohman bin
‘Abdillah bin ‘Abdirrohman bin Abi Sa’id Sha’Sha’ah,
‘Abdirrohman dari ayahnya. Ayahnya dari Abi Sa’id Al-
Khudri, Abi Sa’id berkata, katanya Rasulullah SAW bersabda,
sabdanya: Hampir saja harta yang paling baik bagi orang
islam adalah kambing yang mereka gembala dan tinggal
bersama mereka di bukit-bukit dan di lembah-lembah
jurang, mereka tinggal Jauh dari keramaian di sana. Karena
demi untuk menyelamatkan agamanya (diri dan
keimanannya) dari berbagai fitnah.”

Penjelasan Hadis :

1. Redaksi Hadis di atas, tidak memakai kalimat fitnah
(4#) yang hanya berarti satu fitnah atau satu
cobaan/ godaan. Sebab di dunia tidak akan pernah
sepi dari cobaan-cobaan.

2. Redaksi hadis di atas adalah fitan (¢&2), yang berarti
beberapa cobaan. Fitnah dunia yang



Maksudnya jika tinggal di suatu daerah, situasi dan
kondisinya tidak mendukung terhadap ketenangan,
ketentraman dan berkembangnya pelaksanaan
syari-at islam. Maka orang tersebut boleh pindah ke
tempat lain yang lebih jauh dari hingar-bingarnya
kemaksiatan/ tumbuh suburnya kemungkaran.

3. Uzlah, tinggal menyendiri, hidup di keramaian tapi
menyendiri itu boleh dan lebih baik. Apabila justru
takut terpengaruh dengan kemaksiatan itu. Tapi jika
tinggal di tengah-tengah kemungkaran, justru yakin
dapat mewarnai, mempengaruhi dan mengubah
kemungkaran itu tahap demi tahap kepada syariat
islam/ taat kepada Allah SWT. Maka orang yang bisa
mengubah keadaan tersebut. Lebih baik tinggal dan
bertahan di tengah-tengah daerah yang banyak
kemungkaran tersebut. Agar dapat menyelamatkan
orang lain dari jurang neraka/ kemungkaran. Jadi jika
niatnya mengubah atau darurat, maka boleh tinggal di
sekitar tempat yang banyak maksiatnya. Asal hati,
pikiran, pandangan dan jasadnya hanya tertuju
kepada Allah SWT.

4. Gemerlap harta itu, adalah godaan yang utama
terhadap keimanan seseorang.

5. Menyelamatkan agama yang kita anut dan
menyelamatkan keislaman/ keimanan orang lain itu
sangat penting. Lebih penting daripada mendapatkan
harta yang banyak.

6. Apabila memungkinkan, maka menyelamatkan orang
lain yang lebih banyak, lebih diutamakan daripada
menyelamatkan diri sendiri atau orang lain yang
jumlahnya lebih sedikit.

7. Tapi jika tidak memungkinkan, maka langkah pertama
yang harus dilakukan adalah menyelamatkan diri
sendiri. “selamatkan diri dari berbagai hal yang
membuat hidup tidak tenang, baik dunia maupun
akhirat.”






SEaE
Edisi 25:
Penafsiran Surat
Al-Bagarah Ayat 17 dan 18
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Penafsiran Surat Al-Baqarah Ayat 17

agLia : Perumpamaan mereka (mereka disamakan)
Jlas : Seperti

s : Orang yang

38 g : Menyalakan

(B : Kepada api

Ll : Maka setelah

cplal : Api tadi menyinari

La : Kepada sesuatu

A : Yang ada di sekitarnya

Gl : Memadamkan
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& : Siapa Allah SWT

pA 9 : Kepada sinarnya (kepada cahaya mereka)
3 : Dan

psS A : Allah SWT membiarkan mereka

o : Di dalam

Clalls : Kegelapan

Yy : Tidak

Gs»ax  : Melihat (mereka tidak bisa melihat)

Penafsiran Surat Al-Bagarah ayat 18

: Mereka tuli

: Mereka bisu

: Mereka buta

: Maka adapun mereka

: Tidak

RN

> : Bisa kembali (mereka tidak bisa keluar dari
kegelapan)

I8 85 : Penambahan Alif (1), sin () dan ta’ (<) dalam

kalimat #4 pada ayat ini menunjukkan cahaya

atau petunjuk itu perlu dicari.

Yang membedakan antara cahaya orang mukmin

dengan cahaya orang munafik adalah jika orang mukmin
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setelah mendapat cahaya atau petunjuk mereka
menjaganya dengan keimanan dan amal ibadahnya.
Sedangkan orang munafik menurut ayat tersebut,
cahayanya dipadamkan oleh Allah SWT. Sebab cahaya
orang munafik adalah cahaya yang penuh tipuan dan
kepura-puraan. Sehingga cahaya orang munafik
dipadamkan oleh Allah SWT karena cahayanya dapat

mencelakakan orang lain (a_si &) cad),

Loros g
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Kolom Hadis
Terjemahan dari kitab Fathul Bari,
Syaroh kitab hadis Shohih Bukhari

Bersama: KH. Drs. Ahmad Sanusi
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Artinya: “Muhammad bin Salam bercerita kepada Imam
Bukhori, Muhammad berkata bahwa ‘Abdah memberi kabar
kepadanya, ‘Abdah dari Hisyam, Hisyam dari ayahnya,
ayahnya dari ‘Aisyah. ‘Aisyah berkata, katanya Rasulullah
SAW jika memerintahkan sesuatu kepada para sahabat
(manusia), selalu memerintahkan terhadap perbuatan yang
mereka mampu melakukannya (memerintahkan terhadap
perbuatan  yang ringan-ringan). Atau jika berat
diperintahkan secara bertahap.

& Para sahabat berkata: Sesungguhnya kami tidak
sepertimu, ya Rasulullah SAW. Karena Allah SWT telah
memaatkan dosa-dosamu yang telah lalu dan yang akan
datang jika ada, sehingga kalau anda bisa melakukan
ibadah yang ringan-ringan, karena anda manusia yang
suci. Sedangkan kami manusia yang kotor, sehingga
harus melakukan ibadah yang berat-berat.

& Mendengar jawaban itu nabi kurang berkenan, hal itu

diketahui dari wajahnya nabi. Kemudian nabi bersabda,
sabdanya adalah : sesungguhnya saya itu daripada kalian



adalah orang yang paling bertakwa dan paling kenal
kepada Allah SWT. Meskipun demikian saya harus tetap
beribadah dalam rangka bersyukur/ berterima kasih
terhadap segala nikmat yang Allah SWT berikan
kepadaku. Jadi ibadah saya sama dengan ibadah kalian.
Cuma kita ini (manusia) sebaiknya beribadah yang
ringan, bertahap dan menurut kemampuan. Yang
penting dikerjakan secara ikhlas, khusyu, thuma’ninah
dan terus-menurus (berkesinambungan/ istigamah).
Allah SWT tidak suka kepada ibadah yang berat-berat
atau banyak tapi setelah itu tidak pernah dilakukan lagi”

Penjelasan Hadis

1. Hadis ini menjelaskan bahwa untuk perintah-
perintah Allah SWT boleh dilakukan menurut
kemampuan. Tapi untuk larangan Allah SWT,
mampu atau tidak mampu harus dijauhi.

2. Dalam keadaan apapun, senang atau tidak senang,
kaya atau miskin, orang yang suci atau orang yang
banyak dosa. Dalam hal ibadah sama-sama harus
melaksanakan dengan sebaik-baiknya. meskipun
mungkin tujuannya berbeda. Kalau orang yang
kotor, niat ibadahnya karena ingin menebus dosa
dan mendapatkan pahala. Sedangkan orang yang
suci, tujuan ibadahnya adalah dalam rangka
bersyukur kepada Allah SWT.

3. Nabi saja (orang paling bertakwa dan paling dekat
kepada Allah SWT) masih beribadah. Masak kita
yang kotor ini justru malas. Orang yang kaya, yang
jabatannya tinggi, yang badannya sehat.
Ibadahnya harus lebih rajin, lebih tekun, lebih
khusyu’ dan thuma’ninah daripada orang yang
lemah. Hal itu agar sesuai dengan nikmat Allah

SWT yang mereka terima.
4 Perhnatan vano canoat diankai aleh Allah SWT



4. Perbuatan yang sangat disukai oleh Allah SWT
adalah perbuatan ibadah yang meskipun sedikit
(ringan), tetapi dilakukan secara terus-menerus.



s
Edisi 26:

Penafsiran Surat
Al-Bagarah Ayat 19 dan 20
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Penafsiran Surat Al-Baqarah Ayat 19

3 : atau

cal  : seperti orang yang di timpa hujan yang lebat
oA

: dari
slawdl  : Jangit
4 : dalam/ saat hujan itu

<l : ada kegelapan-kegelapan/ situasi gelap gulita

3 : dan
. : disertai suara gemuruh petir
3 : dan
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dax : kilat, dalam keadaan seperti itu

sz mereka menyumbatkan

pélal @ ujung-ujung jarinya

& : di dalam

a3 : telinga-telinga mereka, mereka melakukan itu
karena mereka takut mendengar.

) : dari

@ 1s<all: kerasnya suara petir, jika mendengar suara petir

Ja : mereka takut

<sall  : mati

3 : dan

&) : Allah SWT

bae  : menguasai/ sangat mengawasi
L : dengan/ terhadap

Al orang-orang kafir

Penafsiran Surat Al-Baqarah Ayat 20

sy : Hampir saja
dsd o kilat

«ibki;  : menyambar
pd ey : pandangan-pandangan mereka
i< : setiap kilat itu sinarnya

sbal  : menyinari
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&
7

: kepada mereka

: mereka berjalan/ mereka mengambil kesempatan

dan keuntungan dengan keberadaan sinar itu

: di dalamnya

: dan

: jika

: gelap

: menimpa mereka
: mereka diam

: dan

: jika

: menghendaki

: Allah SWT

: maka pasti menghilangkan/ merusak siapa Allah

SWT

: dengan pendengaran mereka

: dan

2 : penglihatan-penglihatan mereka
: sesungguhnya

: Allah SWT

: atas

: tiap-tiap

: sesuatu

: yaitu Maha Kuasa
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Kandungan ayat:

¢ (=S ), ayat ini memberi pengertian bahwa Allah SWT
menghidupkan kehidupan di dunia ini, di antaranya
dengan air/ dengan Islam, air = Islam. Tanpa
pelaksanaan aturan Islam yang sempurna, sebuah rumah
tangga tidak akan menikmati kehidupan rumah tangga
yang sesungguhnya, demikian seterusnya. Sayang hati
orang-orang kafir dan orang munafik tidak mau hidup,
meskipun telah disiram dengan air langit oleh Allah SWT.

¢ Semua kehidupan di permukaan bumi ini mengandung
air. Tapi air yang terkandung dalam hati orang yang jauh
dari Allah SWT, adalah air penyakit, yaitu air nanah,
seperti bisul yang berisi nanah. Sedang air kehidupan
yang ada pada hati orang yang terus selalu ingin dekat
kepada Allah SWT, adalah air bersih yang suci, seperti air
yang terkandung dalam setiap sayur-sayuran yang hijau,
Enak untuk dilihat dan bagus untuk dinikmati.
Demikianlah air yang bersih dan suci itu. Hal ini sama
dengan orang mukmin, yaitu sama-sama menjadi sumber
kehidupan.

¢ Dalam ayat (stewd) (= amas g)) tersebut, pada sisi yang lain.
Allah SWT menyamakan hidup ini seperti sayur-sayuran.

¢ Allah SWT mengingatkan manusia, bahwa umur sayur itu
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tidak lama, karena sebentar lagi akan dan pasti layu.
Demikian juga umur dan keberadaan manusia, umur
kedua orang tua kita tidak akan lama lagi. Demikian juga
umur kita sendiri, umur istri kita, umur anak-cucu kita
tidak akan lama lagi. Untuk selanjutnya menghadap Allah
SWT yang Maha Kekal dan menuju kehidupan yang abadi.

¢ (<lalb) : Semua manusia di dunia ini di beri modal sinar
oleh Allah SWT. Hanya ada yang memelihara sinar
tersebut dan ada juga yang memadamkan sendiri sinar
tersebut.

¢ Di akhirat kelak semua manusia juga di beri sinar lagi
oleh Allah SWT, untuk menyinari perjalanannya di
jembatan SHIRATHAL MUSTAQIM (piiwal)l ki pa).
Sesampainya di jembatan Shirathal Mustagim, sinarnya
orang yang jauh dari Allah SWT. Dipadamkan oleh Allah
SWT, sehingga mereka gelap, tergelincir jatuh ke bawah
jembatan dan masuk ke dalam neraka. Sedang sinarnya
orang yang dekat kepada Allah SWT.di biarkan menyala
terang, akhirnya orang tersebut sampai ke surga dengan
selamat.

¢ Saat berjalan di Shirothil Mustagim, orang yang dekat
pada Allah SWT membaca :

U g5 Ll i) agdl

Artinya: “Ya Allah, sempurnakanlah cahaya kami. Jangan
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engkau padamkan di tengah jalan, apalagi saat kami

melintasi jembatan Shirathal Mustagim.”

o (p A agailal Gslaay) seandainya bisa, mereka sebisa
mungkin mencoba menutupi telinganya. Mereka hendak
menutupi telinganya dengan semua jari-jarinya. Mereka
melakukan itu karena mereka takut mendengar Al-
Quran, mereka takut mendengar kebenaran, mereka
takut ‘aib dan kekurangannya ketahuan/terbongkar.

¢ (@sall i), pengertian ayat (<)) Jds) ini bermacam-
macam, di antaranya adalah :

1. Mendengar Al-Quran, dapat menyebabkan pindah ke
agama Islam, pindah ke agama Islam sama dengan
mati, ini menurut orang kafir.

2. Mereka memang asli takut mati, karena jika mereka
mati, kebenaran dan keburukan serta kecurangan
mereka pasti terbongkar di muka umum (di depan
Allah SWT dengan di saksikan oleh semua manusia dari
zaman Nabi Adam sampai ummat Nabi Muhammad
SAW).

3. Kita tidak boleh terlalu berani mati dan takut mati.
Yang penting kita harus mempersiapkan amal ibadah
sebaik-baiknya agar sewaktu-waktu kita di panggil
oleh Allah SWT, kita sudah ada bekal yang cukup untuk

menghadapinya.
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¢ (02 AWK has ) 9), ke mana pun kita pergi dan di mana pun
kita berada, Allah SWT selalu mengawasi kita. Apalagi
orang-orang kafir, sudah pasti tidak akan pernah lepas
dari pantauan Allah SWT.

o (0 & JS e A ), ayat ini memberi pengertian bahwa
Allah SWT itu Maha Kuasa terhadap segala apapun,
termasuk mematikan orang-orang yang tidak baik.
Meskipun tanpa melalui sebab di sambar petir atau
geledek.

¢ Ayat di atas juga mengajarkan bahwa:
= Saat hujan lebat, situasi gelap bercampur dengan

angin yang kencang dan suara geledek yang keras. Kita
di anjurkan berdoa’. karena hujan yang demikian
bukan hujan biasa. Tinggalkan televisi dan tertawa-
tawa. Segera berdoa’, doa’ yang di anjurkan
bermacam-macam, antara lain :

AShA (e A g 28 ) s (40 Olaga

Artinya :"Maha Suci Allah yang geledek dan para
malaikat bertasbih, karena takut kepada Allah SWT”
= Geledek dan malaikat saja bertasbih, berdzikir
mengingat Allah SWT dan memahasucikannya, masak
kita manusia yang kotor ini, justru lupa kepada-Nya?!

= Doa yang kedua adalah :
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Artinya: “Ya, Allah jangan engkau membunuh kami
dengan murkamu, dan jangan menghancurkan kami
dengan siksamu dan maafkanlah kami sebelum kejadian
menimpa kami atau maafkanlah kami agar musibah itu
tidak menimpa kami.”
¢ Tidak hanya ketika hujan yang lebat bercampur petir dan
geledek saja kita dianjurkan berdoa. Namun panas matahari
yang berlebihan, seperti saat-saat sekarang ini, kita dianjurkan
berdoa/ mendekat dan selalu mengingat Allah SWT. Karena
panas yang berlebihan yang kita rasakan saat ini bukan panas
biasa dan itu jelas peringatan dari Allah SWT. Doa di atas
juga mengajarkan kepada kita, agar kita memohon supaya

nyawa kita dicabut saat Allah murka kepada kita.
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Kolom Hadis
Terjemahan dari kitab Fathul Bari,
Syaroh kitab hadis Shohih Bukhari

Bersama: KH. Drs. Ahmad Sanusi
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Artinya: “Isma’il bercerita kepada Imam Bukhori, Isma’il
berkata bahwa Malik bercerita kepadanya, Malik dari Amrin
bin Yahya Al-Mazini, Amrin dari ayahnya, ayahnya dari Abi
Sa’id Al-Khudri RA. Abi Sa’id dari Nabi Muhammad SAW,
katanya Nabi bersabda, sabdanya: setelah Ahli surga di
masukkan ke surga dan Ahli neraka dimasukkan ke neraka,
lalu Allah SWT berfirman kepada malaikat-malaikat penjaga
neraka agar mengeluarkan penghuni neraka yang ada sedikit
iman di dadanya. Lalu mereka dikeluarkan, tubuh mereka
hitam semua, sebelum dimasukkan ke surga. Agar bersih,
mereka dicuci dulu di telaga/ sungai kehidupan, Imam Malik
ragu redaksi hadisnya : apakah kalimatnya (\»\) atau alhayat

(). Setelah dimandikan di sungai Hayat orang-orang

penduduk neraka yang dikeluarkan tadi menjadi bersih
bersinar seperti tumbuhnya biji yang tumbuh di tepi saluran
air. Biji tersebut tumbuh subur, lebat dan segar.”



Penjelasan Hadis

1. Iman yang sedikit atau amal meskipun sedikit
yang penting dilandasi oleh keimanan. Dapat
mengeluarkan diri dari neraka.

2. Calon penghuni dan penghuni tetap neraka
dianggap mati, meskipun hidup. Dan penghuni
neraka tidak akan pernah mati. Hal itu agar
mereka merasakan siksa neraka dengan
sempurna. Demikian juga penduduk surga tidak
akan pernah mati, hal itu agar mereka menikmati
kehidupan surga dengan sempurna juga.

3. Untuk masuk ke surga; badan, hati dan perbuatan
kita harus bersih dan suci.

4. Sebesar apapun dosa kita, kalau kita masih punya
iman-islam, amal meskipun sedikit, maka pada
saatnya pasti dimaafkan oleh Allah SWT dan pada
gilirannya oleh Allah SWT di keluarkan dari
neraka.

5. Bersiap-siaplah untuk menempuh hidup yang
pasti dan abadi, yaitu kematian. (S &)
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Edisi 27:
Penafsiran Surat

Al-Bagarah Ayat 21 dan 22
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Penafsiran Surat Al-Baqarah ayat 21

el b
okl

) gus)

: Wahai

: Manusia

: menyembah lah siapa kalian
: kepada tuhan kalian

: yang

: telah menciptakan kalian

: dan orang-orang

: dari

: sebelum kalian
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allal : agar kalian

o o

Oeais : bertakwa

Penafsiran surat Al-Bagarah ayat 22

s : yang

J= : telah menjadikan

sl : untuk kalian

waN)  : kepada bumi

L& : hamparan untuk berpijak dan tempat tinggal
3 : dan

slawd)  : langit

sl : sebagai atap

Jd3s : dan telah menurunkan siapa Allah SWT
O : dari

slawd)  : langit

sla : kepada air sebagai sumber kehidupan
Al : maka mengeluarkan siapa Allah SWT
a : dengan perantara air

Oa : dari

@iyl : buah-buahan

L35 : sebagai rezeki

sl : untuk kalian

Isleaidd : oleh karena itu maka jangan menjadikan siapa

kalian
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& : kepada Allah SWT

fata) : kepada sekutu
3 : dan
sl : adapun kalian (sedang kalian)

Osalad : yaitu mengetahui bahwa tidak mungkin ada
sekutu bagi Allah SWT.

Kandungan ayat:

Ayat ini menjelaskan bahwa kita itu ada, karena adanya
kedua orang tua kita. Nah, yang menciptakan kedua orang
tua kita itu adalah Allah SWT. Demikian juga keberadaan
bumi, langit, rumah, ilmu dan harta yang kita miliki itu.
Semuanya adalah karena jasa kedua orang tua kita. Dan
segala yang dimiliki oleh kedua orang tua kita adalah hasil
dari pemberian dan petunjuk dari Allah SWT.

Oleh karena itu, akhir ayat ini mengingatkan bahwa,
sepantasnya kita berterima kasih kepada kedua orang tua
dan bersyukur kepada Allah SWT. Dan sangat tidak pantas,
jika kita menyekutukan Allah SWT.

Logog ol
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Kolom Hadis
Terjemahan dari kitab Fathul Bari,
Syaroh kitab hadis Shohih Bukhari

Bersama: KH. Drs. Ahmad Sanusi
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Artinya: “Muhammad bin ‘Ubaidillah bercerita kepada
Imam Bukhari, Muhammad berkata bahwa [brahim bin
Sa‘ad bercerita kepadanya, Ibrahim dari Shalih, Shalih dari
Ibni Syihab, Ibni Syihab dari Abi Umamah bin Sahl. Abi
Umamah mendengar Aba Sa'ad Al-Khudri berkata, katanya
Rasulullah SAW bersabda, sabdanya : Saat aku sedang tidur,
aku bermimpi ada orang-orang yang datang kepadaku.
Mereka ada yang memakai baju gamis yang sampai
menutupi dadanya. Ada juga yang memakai gamis yang
hanya menutupi bagian bawah dadanya. Dan di waktu itu
juga aku bermimpi ‘Umar datang kepadaku memakai baju
gamis yang panjang dan lebar diseret kesana-kemari.
Sahabat bertanya: Kira-kira apa maksud dari mimpimu ya
Rasulullah? Nabi menjawab : Itu adalah agama islam. Gamis
=islam.”

Penjelasan Hadis

1. Mimninva orang vane sholeh kadane-kadane henar



wahyu).

. Dalam hadis ini dijelaskan bahwa baju gamis sama
dengan agama islam. Maksudnya dalam
pelaksanaan syari‘at/ aturan islam, orang islam itu
sendiri berbeda-beda. Ada yang melakukan dengan
sangat sempurna, bahkan bisa mendakwahkan dan
mencontohkan aturan Islam kepada orang lain.
Seperti yang dilakukan oleh ‘Umar bin Khattab
(Gamis yang dipakai ‘Umar).

Dan adapula orang yang melaksanakan syariat/
aturan islam itu hanya sekadar memenuhi syariat
dan rukun sebagai seorang muslim-muslimah.
Bahkan ada juga yang melakukan aturan Islam
dengan sangat sederhana sekali (minimal).

. Secara dhahir, hadis ini menceritakan bahwa orang
islam yang baik adalah orang Islam yang memakai
baju gamis dengan sempurna, panjang dan lebar.
Sehingga menutupi ‘Aurat dan seluruh tubuhnya.
Tapi dalam pengertian yang lebih dalam,
sebaiknya orang Islam itu adalah orang yang
mempelajari dan mengamalkan islam secara
mendalam dan menyeluruh (kaffah). Dan jika
mampu mengajak dan memberi contoh kepada
orang lain untuk melaksanakan ajaran Islam secara
sempurna juga.
. Hadis tersebut menjelaskan bahwa Sayyidina ‘Umar
akan berhasil menyebarkan Islam. Ini merupakan
tanda kelebihan Nabi Muhammad SAW yang dapat
mengetahui sesuatu yang belum terjadi. Karena
keberhasilan ‘Umar menyebarkan agama Islam ke
seluruh dunia adalah setelah Nabi Muhammad SAW

wafat



Muhammad SAW wafat.

Hadis ini juga menjelaskan bahwa di setiap pundak
ummatIslam itu ada tanggung jawab dakwah islam
untuk keselamatan orang lain di dunia dan di
akhirat. Tapi bagaimana mungkin kalau kita sendiri
saja melaksanakan aturan Islam dengan sangat
minimal (malas dan terpaksa). Lalu bagaimana
dengan nasib Islam (UmmatIslam) selanjutnya??



&I
Edisi 28:
Penafsiran Surat
Al-Bagarah Ayat 23 dan 24
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Penafsiran Surat Al-Bagarah ayat 23

3 : dan

o : jika

alis : kalian benar-benar

& : di dalam

Ly : keraguan

Laa : dari/ tentang sesuatu ayat Al-Quran
W3 : yangtelah kami turunkan

e : atas

Use  : hamba kami (Nabi Muhammad SAW)

J il : maka membuat lah siapa kalian
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1 g2l
asilags

: satu ayat saja

: dari/ yang

: menyerupainya/ yang menyerupai ayat Al-quran
: dan

: mengajak lah siapa kalian

: kepada teman-teman kalian, untuk membantu dan

menjadi saksi dalam membuat ayat Al-Quran

tandingan

: dari

: selain

: Allah SWT
: jika

: kalian

: memang benar pengakuan dan tuduhannya bahwa

Al-Quran itu bukan wahyu dari Allah SWT,
melainkan buatan Nabi Muhammad SAW.

Penafsiran Surat Al-Baqarah ayat 24

: maka jika
: kalian ternyata tidak

: dapat membuat satu ayat saja (ayat tandingan),

ayat yang menyerupai ayat Al-Quran

: dan
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5 kaall

: memang kalian tidak mungkin

: dapat membuat satu ayat tandingan yang

menyerupai ayat Al-Quran

: kalau begitu/ oleh karena itu, maka hendaklah

kalian takut saja

: kepada api neraka

: yang

: bahan bakarnya

: manusia

: dan

: batu-batu yang dijadikan tuhan/ sesembahan

: siksa neraka itu diperuntukkan/ telah disiapkan

: bagi orang-orang kafir/ bagi orang-orang yang

ingkar terhadap perintah Allah SWT.

Kandungan ayat:

Ayat ini menjelaskan bahwa ayat-ayat Al-Quran itu

benar-benar dari Allah SWT. Tidak ada satu huruf pun yang

buatan Nabi Muhammad SAW. Seperti tuduhan orang-orang

kafir, karena:

1. Andai saja ayat Al-Quran itu dari/ buatan Nabi, maka

mereka orang kafir pasti bisa membuat satu surat/ satu

ayat tandingan. Sebab mereka dengan Nabi sama-sama

manusia. Bahkan mereka mengaku lebih pandai, lebih
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mulia dan lebih fasih daripada Nabi.

2. Lagi pula sebelum ayat Al-Quran diturunkan, ayat demi
ayat. Nabi Muhammad SAW adalah ummi (), tidak bisa
membaca, tidak bisa menulis dan tidak pernah belajar/
berguru kepada siapa pun. Nabi (!, tidak bisa membaca
dan tidak bisa menulis untuk menolak anggapan bahwa
Al-Quran itu buatan Nabi sendiri. Tapi setelah ayat Al-
Quran diturunkan, setelah Nabi diberi wahyu oleh Allah
SWT atau setelah Nabi diajari oleh Allah SWT, secara
langsung atau melalui perantara malaikat Jibril AS. Maka
Nabi Muhammad SAW menjadi orang/ manusia pertama
yang sangat pandai (4Us?) dan cerdas.

3. Dengan mereka tidak dapat membuat satu ayat saja,
berarti membuktikan bahwa ayat Al-Quran itu bukan
buatan Nabi. Lagipula Nabi itu sebelumnya adalah ummi
(tidak bisa membaca, tidak bisa menulis dan tidak berguru
kepada siapa pun). Sehingga ini juga membuktikan bahwa
Al-Quran bukan buatan guru spiritualnya Nabi
Muhammad SAW. Dengan demikian tuduhan orang kafir
bahwa Al-Quran itu buatan Nabi adalah bohong. Itu hanya
cara mereka untuk menutupi kebenaran isi Al-Quran.

Orang-orang kafir tidak mungkin bisa membuat ayat

Al-Quran meskipun satu ayat saja. Karena Al-Quran buatan/

wahyu dari Allah SWT. Bukan buatan manusia/ Nabi
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Muhammad SAW.

Ayat itu juga menjelaskan bahwa bentuk dan panasnya
api neraka itu sangat berbeda dengan bentuk dan panasnya
api di dunia. Karena dari segi bahan bakarnya saja berbeda,
yaitu kalau api di dunia menggunakan bahan bakar gas,
minyak atau kayu bakar. Sedangkan bahan bakar untuk api
neraka adalah manusia-manusia durhaka dan semua alat
yang dipakai untuk disembah/ dijadikan tuhan seperti batu-
batu, dll.

Semua alat-alat yang di dunia dijadikan sesembahan/
tuhan, selain Allah SWT. Besok disiksa di neraka bersama
dengan yang menyembahnya. Jadi penyembah dan yang
disembah, besok di jadikan satu dan disiksa di neraka
bersama-sama, kecuali Nabi Isa dan ‘Uzer.

Karena meskipun Nabi Isa dan ‘Uzer disembah, diaggap
dan dijadikan tuhan atau anak tuhan. Tapi Nabi Isa dan ‘Uzer
tidak mengakui sembahan tersebut. dan tidak pernah
meminta/ memerintahkan untuk disembah atau dianggap
sebagai anak tuhan. Lagipula Nabi Isa dan ‘Uzer adalah
manusia hamba Allah SWT yang saleh. Karena kesalehan,
kebaikan dan kedermawanannya itu mereka disembah/
dikultus oleh orang-orang yang fanatiknya berlebih-lebihan.
[tulah di antara asal-usul disembahnya mereka.

Awalnya saat ‘Uzer meninggal dibuatkan patung
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sebagai penghargaan dan kenang-kenangan terhadap jasa-
jasa dan kebaikannya saat masih hidup. Seratus tahun
kemudian mulai patung ‘Uzer, kuburan ‘Uzer dan semua
yang berbau ‘Uzer dianggap keramat dan lain-lain. Seratus
tahun berikutnya/ seiring denga perjalanan waktu, ‘Uzer
dan Nabi Isa As mulai disembah dan dianggap sebagai anak
dan keluarga besar tuhan, Na’udzubillah min dzalik. Oleh
karena itu kalau fanatik, mengkultuskan dan mencintai

dunia (selain Allah SWT) jangan berlebih-lebihan.

Al-Hijarah (3 Jaad)):

Ayat di atas menjelaskan bahwa di antara bahan bakar
api neraka adalah batu-batu/ patung-patung sesembahan
orang-orang kafir. Hal ini karena api yang bahan bakarnya
dari batu, menurut ilmu pengetahuan dan hasil penelitian
manusia disebutkan bahwa api yang menggunakan bahan
bakar dari batu lebih panas daripada api yang bahan

bakarnya hanya kayu, dan ini tentu agar manusia lebih sadar.

Oleh karena itu, Allah SWT menggambarkan api neraka
menurut bahasa yang mudah dicerna oleh manusia. Padahal
yang sebenarnya siksa dan panas api neraka itu tidak dapat
dibayangkan. Betapa dahsyatnya panas dan siksa api neraka.
Sedahsyat perbuatan maksiat yang dilakukan manusia di

dunia.

212 Ash-Shihaf



U’iddat («=):

Ayat di atas memakai kalimat wuiddat (<) “telah
disediakan”. Ini member pengertian bahwa saat ini neraka
itu telah ada disediakan untuk menyiksa orang-orang yang
terkutuk di dunia dan di kuburan-kuburan melalui pentilasi
saluran neraka. Sebagaimana neraka, surga juga telah ada,
yaitu diperuntukkan untuk mengirim kesejukan AC surga ke
dunia dan ke kuburan-kuburan orang-orang yang saleh dan
salehah. Karena dari segi bahasa saja, u’ddat (<) adalah
telah disediakan, barang yang telah disediakan pasti telah
ada. Secara rasional kita, juga diterima akal tentang

keberadaan surga dan neraka saat ini.
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Kolom Hadis
Terjemahan dari kitab Fathul Bari,
Syaroh kitab hadis Shohih Bukhari

Bersama: KH. Drs. Ahmad Sanusi
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Artinya: “Abdullah bin Yusuf bercerita kepada Imam
Bukhori ‘Abdullah berkata bahwa Malik bin Anas
mengabarkan kepadanya dari Ibni Syihab, Ibni Syihab dari
Salim bin ‘Abdillah, Salim dari ayahnya. Bahwa suatu ketika
Rasulallah SAW lewat di jalan bertemu dengan laki-laki
Anshor yang sedang memberi nasehat kepada saudaranya
(temannya) yang pemalu. Melihat hal itu, nabi Muhammad
SAW bersabda : biarkan saudaramu (temanmu) itu pemalu
karena sifat malu itu termasuk daripada iman’.

Penjelasan Hadis

1. Malu adalah perbuatan menahan diri dari
melakukan hal-hal yang makruh dan tercela, atau
mengatur dan mengendalikan diri dari syahwat
duniawi. Karena khawatir jatuh kepada perbuatn-
perbuatan yang tercela dan hewani.



Al-haya’u (ska))

¢ Malu melakukan hal-hal yang haram itu
hukumnya wajib.

¢ Malu melakukan hal-hal yang makruh adalah
sunnah.

¢ Malu melakukan hal-hal yang mubah/
sebenarnya diperbolehkan di lakukan adalah
merupakan perbuatan yang sangat mulia.

Menurut Hadits lain dijelaskan :
G g o s puly e 0y 8 e ) s i) o JB
RO

Artinya: “Sebagian ulama salaf berkata : takutlah
kepada Allah SWT menurut kadar besarnya
kekuasannya kepadamu, dan malulah kepada
Allah SWT sedalam dekatnya Allah SWT
kepadamu’.

Sifat malu itu sangat penting, karena terangnya
sinar matahari tidak dapat menuntun gelapnya
kehidupan orang yang tidak punya malu, juga
keberadan Al-Quran (Nur cahaya ilahi) tidak
mampu menghidupkan hati orang yang tidak
punya malu.

Malu itu penting, namun jangan karena malu lalu
hag kita menjadi hilang.

Mudah-mudahan kita termasuk orang-orang yang
memiliki sifat malu. Amin ya rabbal ‘alamin.
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: dan

: hendaklah kamu (Muhammad SAW) memberi

kabar gembira.

: kepada orang-orang
: yang beriman

: dan melakukan

perbuatan-perbuatan yang saleh

: bahwa

: bagi mereka

' surga

: yang mengalir

»di
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iad  : bawahnya

J¢N¥ ¢ sungai-sungai

LS : setiap

1883, : mereka disuguhi rezeki

&= : darisurga

e : dari

5,3  : buah

B,  : sebagai rezeki

I  : mereka berkata

34 : ini rezeki (buah)

s :yang

W83, : kemarin kami disuguhi
) : dari

Jé : hari-hari sebelumnya
159 : dan mereka memang diberi
“ : rezeki (buah)

Liie : yang bentuk dan warnanya serupa, tapi rasanya
sangat berbeda

als  : dan bagi mereka

b : dalam surga mendapatkan/ diberi
zglsd)  : istri-istri

3 : yang suci-suci dan disucikan

pRY : dan mereka

&2  :disurga
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Gs¥a  : kekal selama-lamanya
Kandungan Ayat:

Dalam ayat ini Allah SWT menjelaskan, bahwa Allah
SWT telah mengutus Nabi Muhammad SAW untuk memberi
kabar gembira tentang surga, kepada orang-orang yang di
dunia melakukan kebaikan (amal saleh).

4ia, bermakna surga, di sebut jannah (4a) karena surga
itu tertutup di kelilingi pepohonan. Ini memberi pelajaran
kepada kita bahwa sebaiknya kita bekerja yang halal dan
dengan cara yang halal juga, agar kita dapat hidup layak dan
bahagia; memiliki 4 (rumah/ tempat tinggal) yang besar,
luas, bersih, aman dan sejuk di kelilingi dengan pepohonan.

JY : sungai-sungai (air yang mengalir), dengan
kalimat A/-Anhar () ini, Allah SWT mengajarkan kepada
kita agar di dunia dan akhirat kita memiliki tempat tinggal
(43) yang ada serapan air dan kolam penampungan air
maupun kolam hias, yang befungsi untuk mencukupi dan
mendinginkan suasana ruman tinggal kita.

g:Lilia : bermakna serupa, dalam ayat ini Allah SWT
menjeslakan bahwa surga itu di samping sejuk dikelilingi
pohon dan air yang mengalir, penghuninya disuguhi buah-
buahan yang bentuk dan warnanya sama, tapi rasanya
berbeda. Dengan demikian, melalui ayat ini Allah SWT

menganjurkan kepada kita, agar kita selalu memakan buah

Ash-Shihif 219




yang mutu dan vitaminnya tinggi. Supaya hidup kita sehat
dan bahagia. Dan jika dimungkinkan, seperti di surga.
Sebaiknya di halaman rumah kita ada tanaman buah-buahan
yang dapat dinikmati secara langsung dan dapat dibagi-bagi
kepada tetangga sekitar.

Su¢ka gls)) : istri-istri yang suci dan disucikan. Dalam
ayat ini Allah SWT juga menjelaskan bahwa di samping
nikmat-nikmat tersebut di atas, ahli surga (orang yang masa
hidupnya melakukan perbuatan baik dan bermanfaat untuk
pribadi dan orang banyak) akan diberi istri-istri yang suci
dan sucikan.

Melalui ayat ini Allah SWT mengingatkan bahwa istri
yang baik itu adalah istri yang suci lahir bathin, terjaga harga
dirinya dan dapat menyejukkan suaminya (keluarganya).
Dengan demikian suami yang paling bahagia adalah suami

yang mempunyai istri seperti yang disebut di atas.

9 : Ayat ini oleh Allah SWT di akhiri dengan kalimat
khalidun (0s¥%), yang bermakna kekal atau selama-
lamanya. Maksudnya nikmat yang tertinggi di surga adalah
jika bisa berkekalan di surga.

Melalui ayat ini Allah SWT mengingatkan bahwa nikmat
yang ada di dunia itu hanya titipan sementara yang sewaktu-

waktu dapat di ambil oleh Allah SWT atau dapat diberikan
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selama-lamanya di dunia dan akhirat. Oleh karena itu kita
disuruh oleh Allah SWT untuk terus berusaha agar nikmat-
nikmat tersebut terus dan tetap kita miliki atau tetap
dititipkan kepada kita oleh Allah SWT (tidak diambil secara
tiba-tiba).

Karena sebelum Allah SWT menitipkan nikmat kepada
kita (manusia), Allah SWT telah mengingatkan bahwa jika
diperjalanan hidup manusia tidak dapat dipercaya, maka
nikmat tersebut akan dicabut dengan tiba-tiba dan akan
dikembalikan apabila telah menjadi manusia yang fithrah,
suci dan selalu mendekatkan diri kepada ilahi.

Memang banyak orang yang tidak dekat kepada Allah
SWT, tetapi tetap mendapatkan kesenangan hidup yang
melimpah. Ya.... Itu karena yang didapat sebenarnya bukan
nikmat (%3), melainkan nigmah (<) yang berarti siksaan.

Sebab dengan kesenangan yang melimpah itu membuat
mereka semakin jauh dan jauh dari Allah SWT, pemberi dan
pemilik nikmat. Dengan kata lain kesenangan hidup yang
melimpah, yang membuat kita semakin dekat kepada Allah
SWT itulah yang disebut nikmat (4ex).

Logogol
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Kolom Hadis
Terjemahan dari kitab Fathul Bari,
Syaroh kitab hadis Shohih Bukhari

Bersama: KH. Drs. Ahmad Sanusi

29y s W 1B il dems o Al G
dozes cp WBlg 8 dad Wds 1 JB G p )
o AN Jguiy O o8 ) 8 oy ) oo 1 JB
O dgdy g ol B e Ol 1B Wy ade AU
1989 89l | ganyy Al Jguy homes Olg 01 Y1 A1 Y
W agllsely @rsles oo lgomas S 15lad 151 3T

) o gty 0t G

Artinya: “Abdullah bin Muhammad Al-Musnadiy bercerita
kepada imam Bukhori ‘Abdullah berkata bahwa Abu
Rauhin Al-Haromi bin ‘Umarah bercerita kepadanya, Abu
Rauhin berkata bahwa Syu’bah bercerita kepadanya dari
Waqid bin Muhammad, Wagqid berkata: aku mendengar
bapakku menceritakan hadits dari Ibni ‘Umar, Ibni ‘Umar
berkata bahwa Rasulallah SAW bersabda, sabdanya: Aku
disuruh membunuh orang-orang yang memerangi/
membunuh orang-orang Islam, kecuali jika mereka
menyerahkan diri atau masuk Islam,; bersaksi bahwa tiada
tuhan selain Allah dan bersaksi bahwa Nabi Muhamamd
adalah utusan Allah, dan mendirikan salat dan membayar
zakat. Apabila mereka Islam atau masuk Islam, maka darah
dan hartanya terjaga (tidak boleh diganggu-ganggu, kecuali
dengan alasan yang dibenarkan syar’i, seperti melakukan
pembunuhan, dll). Dan jika mereka Islam atau masuk Islam,
tetapi masih melakukan dosa, —bukan dosa



harus dihukum bunuh. Maka pembalasannya diserahkan
kepada Allah SWT”

Penjelasan Hadis

1. Orang Islam atau orang yang masuk Islam atau
orang yang tidak Islam, tetapi tidak memerangi
ummat Islam. Maka tidak boleh diganggu jiwa dan
hartanya, kecuali jika mereka membunuh atau
memerangi ummatIslam.

2. Orang Islam tidak boleh membunuh orang Islam
yang lain dengan alasan apapun, kecuali mereka
menentang  aturan-aturan  Islam,  seperti
menentang kewajiban zakat. Sebab kewajiban
zakat itu merupakan perintah langsung dari Allah
SWT yang tercantum di dalam Al-Quran. Jadi
ummat Islam tidak boleh main hakim sendiri-
sendiri.

3. Orang Islam yang melakukan dosa, maka
pembalasan dosanya di serahkan kepada Allah
SWT.
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g : ©:Sesungguhnya

& : Allah SWT

b : Tidak

@i Malu

o : Untuk

<4 Membuat

3%  : Perumpamaan/ penjelasan

La : Apa saja
44 Termasuk nyamuk
Lad : Maka sesuatu atau apa saja

s : Yanglebih kecil dan lebih rendah daripada nyamuk
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Ll g

Call

jala
Al

|

atau lebih besar daripada nyamuk

: Maka adapun

: Orang-orang

: Yang beriman

: Maka mereka mengetahui dan meyakini

: Bahwa penciptaan dan perumpamaan nyamuk itu

: Yaitu benar-benar banyak hikmahnya dan benar-

benar dari Allah SWT

: Dari

: Allah SWT, tuhan mereka
: Sedangkan

: Orang-orang

: Yang kafir

: Maka mereka berkata

: Untuk apa

: Untuk tujuan apa

: Allah  SWT membuat perumpamaan dan

menciptakan

: Dengan ini

: Nyamuk

: Allah SWT menyesatkan

: Dengan perumpamaan dan penciptaan nyamuk itu
: Kepada kebanyakan manusia

: Dan dengan perumpamaan dan dengan penciptaan
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nyamuk itu Allah SWT memberi petunjuk
: Dengan nyamuk itu
: Kepada manusia yang banyak pula
: Dan
: Tidak

: Tersesat

.EFF‘»{E‘:f

: Dengan penciptaan, keberadaan dan dengan
perumpamaan nyamuk
Y : Kecuali/ melainkan

Ofuldl) : Orang-orang yang fasiq

Sebab-sebab turunnva ayat

¢ Sebab-sebab turunnya ayat ini di antaranya adalah
karena saat Nabi menyampaikan bahwa Allah SWT telah
menciptakan lalat dan laba-laba, orang-orang yang kafir
dan orang-orang yang tersesat berkata:
= Ah, Al-Quran itu pasti bukan dari Allah SWT, karena
masak firman tuhan kok ada cerita tentang lalat dan
laba-laba, yang menurut mereka lalat dan laba-laba
itu termasuk mahkluk yang kecil dan hina.
= Dan Allah SWT, tuhannya orang Islam (Muhammad)
itu pasti bukan tuhan. Karena masak .. tuhan

menciptakan, membicarakan dan mengurusi hal-hal
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yang kecil dan remeh, seperti lalat dan laba-laba.
¢ Lalu turunlah ayat ini, yang berisi jawaban bahwa Allah

SWT tidak pernah malu menciptakan dan menceritakan

hal-hal yang kecil dan remeh seperti lalat dan laba-laba.

Bahkan nyamuk pun atau yang lebih kecil, lebih rendah/

lebih Kkecil daripada nyamuk pun, Allah SWT

menciptakannya dan menjelaskannya. Karena dalam
penciptaan lalat, laba-laba dan nyamuk itu ada banyak
hikmahnya (ini riwayat Sa’id dari Qatadah).

¢ Dalam ayat ini Allah SWT menjelaskan dan memberi
contoh kepada manusia bahwa :

1. Allah SWT tidak pernah malu dengan kebenaran,
sekecil apapun dan sehina apapun.

2. Penciptaan lalat, laba-laba dan nyamuk untuk
menguji keimanan manusia.

3. Allah SWT menyamakan tuhan-tuhan yang disembah
orang-orang kafir dengan sarang/ rumah laba-laba.
Sama-sama dianggap kurang/ tidak kuat untuk
tempat berlindung dan meminta. Karena tuhan-
tuhan mereka tidak dapat menciptakan lalat dan
nyamuk.

4. lalat, laba-laba dan nyamuk lebih kuat dan lebih
bermanfaat keberadaannya daripada orang-orang

kafir dan orang-orang yang tidak taat kepada Allah
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SWT. Sebab nyamuk dari segi kekuatannya dengan
belalainya, dapat menembus kulit gajah, sehingga
dapat membunuhnya. Nyamuk dapat dan pernah
membunuh raja Namrud, onta dan lain-lain. Sedang
dari segi ketaatannya, hewan-hewan tersebut setia
dan selalu taat kepada perintah Allah SWT.

. Nyamuk mempunyai 6 kaki, 4 sayap, belalai yang
panjang dan ekor.

. Menurut Abu Ja'far Ar-Raziy dari Ar-Rabi’ bin Anas,
bahwa dalam ayat ini Allah SWT mengingatkan
kepada manusia bahwa dunia yang sekarang
dinikmati oleh manusia itu kecil, remeh dan sebentar.
Hanya sebesar dan selebar sayapnya nyamuk, dan
Allah SWT mengingatkan bahwa umur manusia itu
sama dengan umur nyamuk, yaitu sangat sebentar
“nyamuk, saat lapar dia hidup. Tapi saat kenyang dia
mati”. Demikian juga manusia, saat manusia sudah
terlalu banyak menerima nikmat Allah SWT. Maka di
saat itulah manusia akan wafat/ dipanggil oleh Allah
SWT untuk menghadap dan
mempertanggungjawabkan semua nikmat-nikmat

yang telah di terima dan dinikmati tersebut.

foroEoy
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Kolom Hadis
Terjemahan dari kitab Fathul Barij,
Syaroh kitab hadis Shohih Bukhari

Bersama: KH. Drs. Ahmad Sanusi
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Artinya : “Ahmad bin Yunus dan Musa bin Isma’il bercerita
kepada Imam Bukhori. Ahmad dan Musa berkata, katanya
Ibrahim bin Sa’din bercerita kepadanya. Ibrahim berkata,
katanya Ibnu Syihab bercerita kepadanya dari Sa’'id bin
Musayyab, Sa’id dari Abi Hurairah. Abi Hurairah berkata
bahwa suatu ketika Rasulallah SAW ditanya berulang kali
oleh Abu Dzarrin Al-Ghifari tentang amal yang paling utama.
Nabi Menjawab: bahwa perbuatan yang paling utama adalah:

a. Beriman kepada Allah SWT dan Rasulnya.

b. Berjihad fisabilillah: melaksanakan segala perintah
Allah SWT dengan sebaik-baiknya, yaitu dengan
khusyu’, Ikhalsh dan Thuma’ninah.

¢. Kemudian melaksanakan haji yang mabrur;, yaitu
pelaksanaan haji dari awal sampai akhir yang tanpa
dosa dan riyd. Serta haji yang dapat membuat
pelakunya setelah selesai melaksanakan ibadah haji,



d. Dalam penjelasan (syarah) hadis ini, di akhiri dengan
hadits :
daY (S o5
Artinya: “sebaik-baik kalian adalah orang yang paling
baik kepada keluarganya.”

Hadis ini memberi pengertian, bahwa berbuat
baik kepada keluarga itu termasuk perbuatan iman dan
jihad.”
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Edisi 31:
Penafsiran Surat
Al-Bagarah Ayat 27, 28 dan 29
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Penafsiran Surat Al-Baqarah ayat 27

Ol : orang-orang

..

: yang merusak/ tidak menepati

KV : janjinya kepada

) : Allah swt

w3 :setelah

A8l : mereka sendiri berjanji dengan kokoh kepada

Ash-Shihaf 233



$:dan

Ogaiad)

Allah swt.

: dan

: mereka memutuskan shilaturrahim
: sesuatu

: yang telah memerintahkan

: siapa Allah swt

: dengannya

: untuk

: menyambung shilaturrahim

: mereka membuat Kkerusakan dengan

melakukan dosa/ ma’shiyat

: di dalam

: bumi

: mereka itulah
: mereka itu

: orang-orang yang rugi (tidak bahagia)

Penafsiran Surat Al-Baqarah ayat 28

s
Al
plisy

i) gl

: bagaimana
: mereka bisa kafir
: dengan/ kepada Allah swt

: sedangkan kalian

miskin dan tidak punya apa-apa)
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cara

: tadinya mati (air sperma yang tidak berharga,



: kemudian Allah swt menghidupkan kalian,

membesarkan, memberi rezeki dan pekerjaan

sampai kalian kaya

: kemudian
: Allah swt mematikan kalian
: kemudian

: Allah swt menghidupkan kalian, membangunkan

kalian dari kubur dan menggiring kalian semua
untuk dihadapkan kepada Allah swt, dalam rangka
menerima balasan sesuai perbuatan kalian di

dunia.

: kemudian
: hanya kepada Allah swt

: kalian semua kembali

Penafsiran Surat Al-Baqarah ayat 29

R :
‘533\ :
Gla

Allah swt itu

yang

: telah menciptakan

: untuk kepentingan dan untuk mencukupi

kebutuhan kalian semua

: sesuatu/ semua

yang ada di bumi
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Lax : semua yang ada di bumi dan di langit

P : kemudian
¢$wl @ Allah swt menciptakan/ menuju
o : kepada

slawdl  :langit

(Rgad  : kemudian Allah swt menciptakan langit-langit itu

sampai
e : tujuh lapis
Clgaw  :langit-langit
Ry : dan adapun Allah swt itu
B3] : dengan tiap-tiap
(s : sesuatu
- : yaitu maha mengetahui
Penjelasan Ayat

¢ Ayat ke-27 ini menjelaskan bahwa orang-orang yang
rugi itu, antara lain :

1. Orang-orang yang tidak menepati janjinya untuk
patuh kepada segala anjuran-anjuran Allah SWT; saat
berumur £+ 120 hari dalam kandungan, setiap
manusia berjanji kepada Allah SWT untuk mengikuti
segala perintah Allah SWT dan menjauhi larangan-

Nya. Tapi pengaruh orang tua, lingkungan/
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pergaulan dan pendidikan itulah yang membuat
mereka menjadi berubah dan tidak menepati janjinya
kepada Allah SWT.

2. Orang yang memutuskan Shilaturrahim; alasan
apapun Shilaturrahim tidak boleh diputuskan,
apalagi shilaturrahim dengan keluarga dan orang tua.
Karena kita ada, sebab adanya kedua orang tua. Dan
kita besar pasti karena jasa orang lain, baik langsung
atau tidak langsung, kecil atau besar.

3. Orang yang rugi adalah orang yang hobi melakukan
maksiat. Sehingga rasa nikmat ketika beribadah
dicabut oleh Allah SWT dari hatinya. Dan pada
akhirnya mendatangkan kerusakan kepada semua
pihak.

Ayat ke-28 menjelaskan keheranan Allah SWT kepada

orang yang tidak beriman, tidak beragama Islam atau

beragama Islam, tapi tidak dekat kepada Allah SWT.

Bagaimana mereka bisa kafir atau jauh dari Allah SWT,

padahal dulunya mereka mati, miskin dan tidak

berharga. Lalu oleh Allah SWT dihidupkan, dibesarkan,
dilindungi dan diberi rezeki yang banyak. Sehingga
hidup mereka tenang dan nyaman, kemudian setelah itu
mereka pasti mati/ dimatikan oleh Allah SWT dan

setelah itu dihidupkan kembali untuk menghadap Allah
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SWT dan menerima segala konsekuensi perbuatannya

di dunia.

¢ e ¥ B LSS ks @l g, ayat ke-29 ini menjelaskan

bahwa Allah SWT, itu telah menciptakan bumi, langit
dan seisinya ini demi untuk mencukupi dan memenubhi
kebutuhan manusia, tinggal manusia mencarinya dan
mengolahnya. Oleh karena itu, sangat tidak wajar, tidak
masuk akal dan tidak sopan apabila segala kebutuhan
manusia telah dipenuhi oleh Allah SWT, tapi masih jauh
dari Allah SWT.

¢ sld Jisga o, Allah SWT menciptakan bumi dulu baru

langit. Dalam hal ini ada perbedaan pendapat.

¢ Allah SWT menciptakan bumi secara global, lalu
menciptakan langit. Kemudian Allah SWT menciptakan
bumi secara terperinci (bumi dan seisinya).

¢ Allah SWT menciptakan bumi, selama dua hari yaitu
hari ahad dan hari senin.

¢ Allah SWT menciptakan semua isi bumi selama dua hari,
yaitu hari selasa dan rabu.

¢ Allah SWT menciptakan langit dan isinya juga selama
dua hari, yaitu hari kamis dan jum’at.

¢ Semua penciptaan itu selesai jum’at sore. Setelah Salat

‘Ashar, Nabi adam sendiri diciptakan hari jum’at dan
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kiamat pun terjadi Insya Allah hari jum’at. Cuma
tepatnya bulan apa dan tahun apa, tidak ada yang tahu
kecuali Allah SWT.
Allah SWT sebenarnya dapat menciptakan bumi, langit
dan seisinya dalam sekejap mata atau lebih cepat. Tapi
Allah SWT menciptakan bumi, langit dan seisinya
selama enam hari. Ini dimaksudkan bahwa Allah SWT
memberi contoh kepada manusia “agar manusia tidak
bur-buru dalam segala hal'.
Allah SWT menciptakan isi bumi ini ada yang
menyenangkan dan ada yang menyusahkan. Ada yang
jinak dan ada mahkluk/ hewan yang liar dan buas. Ini
semua agar manusia dapat mengambil hikmah dan
manfaat dari semua makhluk yang diciptakan Allah
SWT.
Akhir-akhir ini ada yang meramalkan bahwa kiamat
akan terjadi pada tanggal 23 Desember 2012. Ramalan
seperti itu bisa dikatakan ada baiknya, agar yang
meramal dan orang yang mempercayainya bersiap-siap
untuk menghadapi datangnya hari kiamat.

Tapi bagi kita ummat Islam, tentu tidak percaya
dengan ramalan tersebut. Jangankan kita, wong yang
meramal sendiri saja tidak percaya dengan isi

ramalannya, bahwa kiamat akan terjadi pada tahun
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2012. Buktinya mereka sendiri/ peramalnya sampai
saat ini tidak mempersiapkan diri untuk kedatangan
kiamat tersebut. Mestinya peramal tersebut dan orang
yang mempercayainya lebih baik meramal kapan dia
mati, daripada meramal kapan datangnya hari kiamat.
¢ Ayat ke-29 ini juga mengajarkan bahwa saat bersedekah
tidak menghitung-hitung dan tidak pelit. Meskipun segala
sesuatu harus dilakukan menurut kemampuan, karena:

1. Allah SWT memberi rezeki dan berbagai nikmat yang
lain kepada manusia tanpa menghitung-hitung.

2. Jika dalam bersedekah demi kebaikan, manusia pelit dan
terlalu banyak menghitung. Maka rezekinya pun oleh
Allah SWT akan dikurangi sesuai kepelitan dan
perhitungan orang tersebut.

3. Pelit termasuk perbuatan dosa, karena orang-orang pelit
dianggap buruk sangka kepada Allah SWT. Sebab
mereka menduga bahwa dengan pelit akan menjadi kaya.

4. Dalam hadis Qudsi Allah SWT berfirman :
‘S%&‘Cﬁ‘iwdﬁ‘d‘&‘?g&”isﬂ@“’)w
W\jﬁmﬁé’,ﬁ\ e gnd )L@J\j&&\@mwy Lew

R g Sl e

Artinya: “Kasih sayang-Ku lebih besar daripada
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murka-Ku. Wahai anak cucu adam, infagkaniah
sebagian rezekimu, pasti Aku akan memberimu yang
lebih besar, daripada infagmu. Berkurbanlah yang
besar dan banyak karenaku, niscaya nikmatku, kasih
sayangku dan hartaku lebih banyak yang aku
kurbankan/ yang aku berikan kepadamu. Percayalah
bahwa kekayaan-Ku sangat luas dan banyak, yang
tidak mungkin susut karena perputaran waktu siang
dan malam (kamu tidak akan miskin karena
berinfaq).
. Nabi bersabda bahwa orang yang rajin bersedekah/ rajin
berinfag untuk kebenaran (terhadap sesuatu yang
diridhai oleh Allah SWT). Malaikat mendoakan agar
orang tersebut rezekinya berkah dan ditambahkan oleh
Allah SWT dengan sebanyak-banyaknya. Sedangkan
orang yang pelit, malaikat mendoakan mudah-mudahan
harta orang tersebut tidak berkah dan dikurangi oleh
Allah SWT.

Oleh karena itu, rajin-rajinlah berinfaq dan
bersedakah, karena Allah SWT tidak akan memiskinkan

kalian karena kalian rajin berinfaq dan bersedakah.

Logogol
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Edisi 32:
Penafsiran Surat
Al-Bagarah Ayat 30

16 dids o) B Jelr () AT iy JB 31 4
MW};UM‘M)L@.&SMOAL@.&BM\
¥ b Ogelai Y b ool (A JB M iy i

o A

:dan
: ketika
: Berfirman

: Siapa tuhanmu (Allah SWT)

: Kepada malaikat

: Bahwasanya Aku (Allah SWT)

: Pasti akan menjadikan

: di Bumi

: pengganti, wakil, pembantu (manusia)
: Malaikat-malaikat bertanya

: Apakah engkau hendak menciptakan mahkluk

(manusia)
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F- £

: di Bumi

: Manusia

: yang membuat kerusakan
: di Bumi

:dan

: mengalirkan

sladl) : Darah (Saling membunuh)
3 :dan
O : Sedangkan kami (para malaikat)
: Yaitu selalu me-Maha Sucikan-Mu
daaay : Dengan selalu memujimu
wdliy  : dan mensucikan
al : kepada-Mu
Jé : Allah SWT menjawab
P : Sesungguhnya Aku
alel : Yaitu Maha/ lebih mengetahui daripada kalian
para malaikat
La : Kepada sesuatu
Gsal3 Y yang kalian tidak mengerti
Penafsiran Ayat

¢ (BN &by Ji) @ Potongan ayat ini mengajarkan agar kita

suka bermusyawarah sebelum melakukan sesuatu.

Karena sebelum menciptakan manusia (Nabi Adam),
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sebenarnya Allah SWT tidak butuh memberitahu dan
mengajak bermusyawarah malaikat tentang penciptaan
manusia (Nabi adam dan anak cucunya). Hal ini hanya
sebagai contoh, agar dalam setiap langkahnya,
sebelumnya manusia bermusyawarah dulu dengan
orang-orang kepercayaannya. Orang-orang yang ahli di
bidangnya, misalnya bermusyawarah dengan istri, anak,
orang tua, guru dan lainnya.

(i o)W1 & Jei= (H): Ayat ini sebagai dalil dan bukti

bahwa:

1. Sebelum di ciptakan, Nabi Adam (manusia) akan di
tempatkan di bumi.

2. Oleh karena itu, Nabi Adam oleh Allah SWT
dikeluarkan dari surga bukan karena diusir,
melainkan memang tempat Nabi Adam (manusia)
adalah di bumi untuk menjadi khalifah (4&43),
mengolah bumi, melakukan dan menganjurkan
kebaikan serta mencegah terjadinya kedzhaliman/
kerusakan (untuk melaksanakan hukum-hukum
Allah SWT).

3. Nabi Adam keluar dari surga, bukan karena Nabi
Adam melakukan dosa atau tidak mengikuti perintah
Allah SWT untuk menjauhi buah dari pohon khuldi.

Dan Nabi Adam bukan orang yang pertama berbuat
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dosa atau berbuat salah, karena:

a. Seandainya Nabi Adam sementara tidak keluar
dari surga, maka tentu kita tidak akan
berkembang biak di bumi.

b. Lagi pula yang dilakukan Nabi adam hanya
contoh bahwa jika diperintahkan pimpinan
untuk tidak melakukan “a”, lalu bawahan
melakukan hal yang serupa dengan “a”. Maka
untuk generasi selanjutnya bisa disebut dosa,
seperti kasus Nabi Adam: Nabi Adam tidak
memakan buah khuldisesuai anjuran Allah SWT,
yang dimakan Nabi Adam dan istrinya (siti hawa)
adalah buah pohon yang serupa dengan buah
pohon khuldi.

c. Lagipula andai saja itu dosa, maka dosanya para
Nabi nilainya sama dengan amal salehnya para
ulama’.

d. Karena Nabi Adam adalah manusia pertama,
sehingga seandainya yang dilakukan itu dosa,
maka dosa tersebut pasti dilakukan tanpa
sengaja. Karena sebelumnya belum pernah ada
contoh dan kejadian yang sama dan harus
dihindari.

e. Lagi pula Nabi Adam itu memakan buah yang
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serupa denagna buah pohon khuldi adalah
karena saat setan mempengaruhi Nabi Adam,
setan tersebut bersumpah dengan menyebut
nama Allah SWT. Karena kasus ini perdana, maka
Nabi Adam mengira bahwa setan (iblis) tadi jujur
dan benar ucapannya. Dan memang sebenarnya
ucapan iblis tadi adalah benar, maksudnya kalau
Nabi Adam makan buah khuldi, maka Nabi Adam
(manusia) akan kekal di surga. Sedang jika Nabi
Adam tidak makan buah khuldi, maka manusia
akan tinggal di bumi. Sebab khuldi itu artinya
kekal.

Dan juga Nabi Adam terpengaruh oleh ajakan
istrinya untuk memakan buah tersebut. Jadi dari
alasan-alasan di atas poin a-f, maka jelas bahwa
Nabi Adam bukan orang yang pertama yang
sengaja melakukan dosa. Alhasil, ada sedikit
pelajaran dalam kisah ini, yaitu agar kita berhati-
hati terhadap orang yang di sekitar Kita,
termasuk  ajakan  istrii Karena = pada
kenyataannya, memang ada istri yang membuat
rumah tangga panas dan ada juga yang membuat

rumah tangga sejuk.
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¢ (@ Jeo 148): Ayat ini menjelaskan bahwa malaikat itu

bukan protes kepada rencana Allah SWT menciptakan
manusia (Nabi Adam), juga bukan karena iri dan dengki
kepada manusia. Melainkan hanya bertanya seperti biasa
untuk mendapatkan ilmu dari Allah SWT. Karena memang
sebelum diciptakan manusia, ada penduduk bumi lain (jin),
yang membuat kerusakan dan saling membunuh di bumi.
Jadi pertanyaan malaikat itu hanya sekadar harapan
agar semua mahkluk ciptaan Allah SWT ini, adalah hamba-
hamba yang tunduk dan patuh kepada perintah Allah SWT
dan tidak membuat kerusakan (kedhzaliman) terhadap
sesama. Minimal sama dengan yang dilakukan malaikat,
yaitu pagi, siang, sore dan malam hanya memuji dan me-
Maha sucikan Allah SWT.
¢ (U ¥ L et (A JB) @ Ayat ini menjelaskan kepada

malaikat dan kepada kita semua. Bahwa manusia itu ada
yang baik dan ada yang kurang baik. Ayat ini juga
mengajarkan agar malaikat dan manusia selalu optimis
dalam melihat dan menilai sesuatu. Jangan jauh-jauh
sebelumnya (sebelum diciptakannya Nabi Adam/
manusia) sudah pesimis atau jangan negatif thingking
dalam segala sesuatu. Tapi harus tetap selalu optimis,
berhati-hati dan terus berusaha agar selalu berada

dalam perlindungan dan bimbingan Allah SWT.
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¢ Jadi kasus Nabi Adam ini tidak bisa sebagai alasan atau
pembenaran terhadap perbuatan dosa kita, seperti
ucapan orang-orang fasiq. “wajar kalau kita melakukan
dosa, toh Nabi Adam saja melakukan dosa sampai diusir
dari surga’. Ini adalah ucapan yang salah. Karena Nabi
Adam itu di ma’shum (terjaga dari dosa). Lagipula Nabi
Adam tidak sengaja, sebab saat itu Nabi Adam adalah
manusia pertama di dunia, yang dalam aktivitasnya
belum ada contoh sama sekali.

¢ Jadi kita harus tetap selalu berusaha menjauhi dosa,
karena dosa yang kita lakukan dapat menghambat
kelancaran hidup kita dan anak cucu kita. Hindarilah
dosa, baik dosa kepada Allah SWT, maupun dosa kepada
sesama manusia dan makhluk-mahkluk hidup yang lain,

seperti hewan dan tumbuh-tumbuhan.

Logog ol
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Edisi 33:

Penafsiran Surat
Al-Baqarah Ayat 31, 32, dan 33
i) J AW Js 0go e o5 IS sl a3 ey
W e ¥ chibew 198 411 dslo @280 Y4a slowly
o a3l U JB Y YE W Sodl et it il Laale L )
b s Il PQ SO 1 J8 qgilomsly @l Ladd gilomsly
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Penafsiran Surat Al-Bagarah Ayat 31

3 : dan

ple : Allah SWT mengajarkan/ memberitahu

adl : kepada Nabi Adam

slaw) : kepada/ tentang nama-nama, fungsi-fungsi dan

manfaatnya sesuatu barang-barang yang ada di
dunia dengan detail dan memakai metode
sampel

Lels : segala sesuatu
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: kemudian

: Allah SWT memperlihatkan dan memperagakan

segala sesuatu ilmu yang telah diajarkan Allah

SWT kepada Nabi Adam itu

: diperagakan atas/ kepada
: Malaikat
: kemudian Allah SWT berfirman

: coba malaikat sebutkan, ceritakan dan jelaskan

kepada-Ku

: dengan nama-nama/ tentang segala sesuatu

: nama-nama benda itu, lengkap dengan fungsi

dan manfaatnya

: jika

benar bahwa pertanyaan, keraguan/ dugaan di
hatimu itu bahwa manusia (Adam dan anak
cucunya) yang akan aku ciptakan itu rusak

semua akal dan akhlaknya.

Penafsiran Surat Al-Baqarah Ayat 32

R

il

: malaikat-malaikat itu menjawab pertanyaan

Allah SWT

: Mohon maaf ya Allah, kami bertobat kepada-Mu
: tidak ada
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<)

aslal)

asal

: ilmu

: bagi kami

: kecuali hanya sekadar
: ilmu

: yang telah engkau ajarkan kepada kami (kami

tidak tahu apa-apa, kami bodoh, ilmu kami
sangat sedikit. Cuma ilmu yang telah engkau
ajarkan/ berikan kepada kami saja, itulah ilmu

kami, jadi ilmu kami sangat-sangat terbatas)

: sesungguhnya engkau ya Allah
: engkau ya Allah

: Maha mengetahui/ maha pemilik dan maha

pemberi ilmu

: Maha bijaksana/ Maha tahu, siapa saja orang

yang berhak mendapatkan ilmu dari-Mu itu
(siapa orang yang engkau ridhai/ engkau

amanahkan ilmu-Mu itu)

Penafsiran Surat Al-Baqarah ayat 33

: Allah SWT berfirman

: wahai

: Nabi Adam

: ceritakan dan jelaskan kepada para malaikat

: tentang nama-nama benda dan fungsinya
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L

(tentang ilmu-ilmu suatu benda yang telah

engkau ketahui)

: maka setelah

: Nabi Adam menjelaskan segala sesuatu ilmu

yang Nabi Adam miliki,kepada para Malaikat itu

: khususnya tentang nama-nama benda (ilmu yang

telah diajarkan Allah SWT kepada Nabi Adam
AS)

: Allah SWT berfirman

: bukankah

: Aku telah berfirman

: kepada kalian

: sesungguhnya aku (Allah SWT)
: mengetahui

: terhadap hal-hal yang ghaib
: di langit

: dan

: di bumi

: dan Aku Maha mengetahui
: kepada sesuatu

: yang kalian lakukan secara dhzohir

9SS S Loy

dan aku (Allah SWT) Maha mengetahui
terhadap segala sesuatu yang engkau
sembunyikan/ yang masih ada di dalam benak

kalian
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Penjelasan Ayat

¢

#>: Nabi Adam diciptakan dari @M am), berbagai

permukaan tanah. Makanya dipanggil Adam. Tanah
subur dan dingin, sehingga banyak kehidupan di atasnya.
Sedangkan malaikat diciptakan dari nur/ cahaya yang
dapat menyinari kehidupan manusia. Sinar/ cahaya nur
tidak membakar da tidak membahayakan. Sedangkan
Setan/ iblis terbuat dari api yang sinarnya menyakitkan
dan dapat membakar sekelilingnya. Oleh karena itulah,
semua orang yang bersifat dan berwatak seperti iblis;
suka iri, dengki, memprofokasi, memanas-manasi dan
lain-lain disebut iblis.

S slewt) 231 o9, Ayat ini menjelaskan bahwa semua ilmu

yang baik itu dari Allah SWT. Oleh karena itu, semakin
banyak ilmu yang kita miliki, harus semakin banyak
bersyukur/ berterima kasih kepada Allah SWT.

Dengan ilmu, manusia bisa lebih mulia daripada
malaikat/ makhluk-mahkluk lain. Tanpa ilmu/ tanpa
mengamalkan ilmu, manusia lebih rendah daripada
sampah, karena sampah masih banyak yang bermanfaat
bagi lingkungan. Sedangkan kalau manusia sampah?

hilew 148, Adalah kalimat pengakuan bersalah dan

meminta maaf yang biasa diucapkan oleh para Nabi dan
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malaikat. Para Nabi dan malaikat mengaku bahwa yang
Maha Suci itu hanya Allah SWT.

Ayat ini memberi contoh kepada manusia, agar
manusia suka bertaubat dan meminta maaf terhadap
kesalahan-kesalahannya kepada Allah SWT. Karena para
Nabi dan malaikat saja suka bertaubat, beristighfar dan
me-Maha Sucikan Allah SWT (&ll (udliy g ¢adg),

¢ Lode L Y1 U Wle Y, Ayat ini menjelaskan bahwa malaikat itu

mengaku ilmunya cuma sedikit. Tapi manusia sebagian
ada yang belum punya ilmu tapi sudah sombong dan lupa

kepada Allah SWT, apalagi kepada sesama manusia.

¢ St Wt ot el Ayat ini menjelaskan pernyataan dan

pengakuan malaikat kepada Allah SWT. Bahwa Allah
SWT itu Maha Tahu tentang siapa yang berhak di titipkan
ilmu oleh Allah SWT.

Allah SWT Maha Bijaksana tentang siapa yang
berhak mendapatkan ilmu. Karena dengan ilmu orang
bisa mencelakakan orang lain dan dengan ilmu, orang

dapat menyelamatkan dan membahagiakan orang lain.

¢ 055 xS Ly 09 L lely, dalam ayat ini dijelaskan bahwa

Allah SWT Maha Mengetahui terhadap isi hati seseorang,
apalagi yang tampak. Yang tidak tampak saja, Allah SWT
Maha Tahu. Oleh karena itu, berfikirlah yang baik-baik
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dan berbicaralah hatimu yang baik-baik saja,
membayangkan dan mengangan-angankan yang baik-

baik saja.

foroaoy
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Kolom Hadis
Terjemahan dari kitab Fathul Bari,
Syaroh kitab hadis Shohih Bukhari

Bersama: KH. Drs. Ahmad Sanusi

o A Ut 1 JB a8 Cord Uy (B Olad) gl WS>
‘&‘QSL‘;&‘ J}»)O\))M&a\;ﬂ\s@)wy‘fﬁjd\ww
ade 1 o ) Jgsy &8 dlor dnsg—lany o Whoy ade
M o &l Lo ) Jgmayy b 1B L ) sl g2 My oo
b ol o Old b ks g 1 JUE Luags o)y () g
g SO e Sl Lo Y gy b 1D A kb ase
NERVEENEIN I WE RO SN+ CR TPy A
L 1B o kg s b1 o il Jguuy 31y, ] kb s
WS O sy 4 N ool oy ) e Y (A s
AN o8 AP (F) oy persg pley g ol (W) (B
Artinya: “Abul Yaman bercerita kepada imam Bukhori, Abul
Yaman berkata bahwa Syuaib bercerita kepadanya dari Az-
Zuhriy, Az-Zuhriy berkata bahwa ‘Amir bin Sa’din bin Abi
Wagqqas bercerita kepadanya dari Sa'ad RA. Bahwa suatu
ketika Rasulallah SAW memberi/ membagi harta zakat
kepada suatu kelompok. Saat itu Saad sedang duduk,
melihat nabi membagi harta zakat. Tapi ada seorang laki-
laki yang bernama Ju‘ail bin Suraqah oleh nabi tidak diberi

harta zakat padahal Juail menurut Sa'ad adalah lebih
berhaq mendapatkan harta daripada kelompok itu. Karena

Ju'ail adalah orang muhajirin. Melihat keadaan itu, Sa'ad



bertanya kepada nabi sampai tiga kali, mengapa Ju ail tidak
diberi bagian, padahal Juail adalah orang mukmin atau
orang muslim yang berhaq mendapatkan bagian zakat itu.
Tadinya Sa‘ad diam, tapi lama-lama beliau bertanya tentang
keputusan nabi tadi sampai tiga kali dengan pertanyaan
yang sama. Kemudian nabi menjawab pertanyaan sa‘ad :
Wahai Sa'ad, kadangkala aku itu memberi sesuatu kepada
orang yang berhaq. Tapi ada orang yang mungkin berhag,
namun terkadang tidak aku beri. Aku melakukan hal itu
karena :

1. Orang yang aku tidak kasih, lebih aku cintai daripada

orang yang aku kasih.

2. Orang yang aku kasih, terpaksa aku kasih karena aku
khawatir orang tersebut masuk neraka gara-gara harta
(aku khawatir Allah SWT memasukkan orang tersebut
ke neraka gara-gara harta) atau

3. Orang tersebut aku kasih karena imannya belum kuat.
Sedang orang yang tidak aku kasih, karena kadang kala
aku menganggap dan meyakini bahwa orang yang tidak
aku kasih pembagian harta zakat tadi imannya sudah
kuat.

Hadits ini diriwayatkan oleh Yunus, Sholeh,

Ma'mar dan anaknya saudara laki-lakiku yang

bernama Az-Zuhriy dari Az-Zuhriy.”

Penjelasan Hadis

1. Pemimpin/ kita Dboleh atau malah harus
mendahulukan tindakan menyelamatkan orang lain
(mencegah dari kemungkaran) daripada melakukan
kebaikan.

2. Mendahulukan melayani orang-orang miskin/ orang-
orang yang lebih butuh bantuan. Daripada melayani/
membantu orang-orang yang schat dan kaya raya.

3. Pemimpin dapat mengambil tindakan yang lebih
penting dan lebih bermanfaat menurut pemimpin
tersebut.



4,

Jangan buru-buru menyalahkan/ protes terhadap
tindakan atau keputusan pemimpin, sebelum
mengetahui pasti tujuan tindakan pemimpin
tersebut.

Hadis ini mengajarkan agar orang islam tidak
saling berebut dalam mendapatkan pembagian
harta zakat.

Hadis ini juga menjelaskan bahwa sebenarnya
orang yang tidak menerima zakat, lebih baik
daripada orang yang menerima pembagian harta
zakat.



&
Edisi 34:
Penafsiran Surat
Al-Bagarah Ayat 34
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: dan

: ketika

: kami berfirman

: kepada Malaikat

: agar mereka besujud/ menghormati
: kepada Nabi Adam AS

: maka mereka semua sujud/ menghormati Nabi

adam, sesuai perintah Allah SWT

: kecuali
: iblis

: dia tidak mau (tidak mau sujud/ tidak mau

menghormati Nabi Adam AS)

: dan dia malah sombong/ merasa besar, sehingga
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tidak mau sujud/ hormat kepada Nabi adam as
asy : dan ada/ dan akibat kesombongannya dia menjadi
O : termasuk

(A : orang-orang yang Kafir

Penjelasan Avat

¢ oY lgdoeul BSSO LS 315 : Ayat ini menjelaskan bahwa Allah

SWT memerintahkan para malaikat untuk bersujud/
menghormati Nabi Adam AS, adalah untuk dan demi
kepentingan manusia (orang banyak) dan malaikat itu
sendiri. Oleh karena itu, redaksi ayat di atas memakai
kalimat qu/na (\%), bukan gu/tu (<), Sedangkan alasan-
alasan malaikat disuruh hormat/ menghargai Nabi Adam
AS dan anak cucunya karena :

1. Yang memerintahkan sujud itu adalah Allah SWT, jadi
sujud kepada Nabi Adam AS termasuk ibadah/ taat
kepada perintah Allah SWT.

2. Nabi Adam adalah mahkluk yang diciptakan langsung
oleh Allah SWT dengan tangannya sendiri/
kekuasaannya secara langsung tanpa proses.

3. Karena Nabi Adam adalah gurunya para malaikat, saat

mengajari nama-nama benda, fungsi dan hikmahnya.
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Jadi agar malaikat menghargai gurunya. Ini pelajaran
agar kita manusia menghargai guru.

4. Karena yang dimaksud sujud di sini bukan
menyembah Nabi Adam, melainkan hanya
menghormati/ memuliakan Nabi Adam As dan anak
cucunya yang salehsaleh.

5. Agar dalam hubungan sesama mahkluk; manusia
dengan malaikat, manusia dengan manusia, saling
menghargai dan menghormati. Apalagi kepada
penciptanya (Allah SWT).

6. Karena sujud di zaman Nabi Adam AS atau sujud di
zaman Nabi Yusuf AS, sama dengan ucapan salam di
zaman kita (syari‘at Nabi Muhammad SAW)).

¢ Tujuan Adam (manusia) diciptakan dari berbagai unsur
tanah yang melekat, agar manusia dapat saling bersatu
dan tidak terpecah belah.

® M Y lumud 0 Ayat ini menjelaskan bahwa iblis (tokoh/

pimpinan jin) tidak mau sujud/ menghormati Nabi Adam
AS. Hal ini karena iblis merasa lebih senior, lebih tua dan
lain-lain.

¢ /blis dinamakan iblis karena:
a. Iblis putus asa dari kasih sayang Allah SWT.
b. Iblis sombong kepada Nabi Adam.
c. Iblis tidak taat kepada perintah Allah SWT, untuk
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sujud kepada Nabi Adam AS (saling menghargai
sesama mahkluk ciptaan Allah SWT).

d. Karena iblis lupa terhadap  akibat-akibat
perbuatannya.

¢ 0 e 05y ,Sawly o o Dijelaskan dalam tafsir bahwa:

keinginan yang berlebih-lebihan/ keinginan yang di luar
kewajaran dan kemampuan, akan melahirkan
kedengkian, kedengkian melahirkan kesombongan dan
kesombongan melahirkan kekufuran.
Pengertian sombong adalah tidak mau menerima
kebenaran.
¢ Kasus iblis ini diulang-ulang dalam Al-Quran sebanyak

tujuh kali, yaitu :

a. Disurat Al-Bagarah (3 Ad)).
b. Disurat Al-A’rof (GsY).

c. Disurat Al-Hijr ().

d. Disurat Al-Isro’(s)»3).

e. Disyrat Al-Kahfi (<¢).
f. Disurat Thoha (4&).
g. Disurat Shot (u=).
¢ Tujuan pengulangan ini adalah :
A. Kabar gembira kepada Nabi Muhammad SAW dan
ummatnya bahwa manusia itu oleh Allah SWT

dimuliakan. Buktinya Malaikat-malaikat disuruh sujud
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kepada Nabi Adam AS atau menghormati anak cucu
Adam (manusia) yang saleh-saleh.
B. Sebagai peringatan kepada manusia agar manusia tidak

tertipu dengan ulah iblis dan teman-temannya.

Eogo8 g
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Kolom Hadis
Terjemahan dari kitab Fathul Bari,
Syaroh kitab hadis Shohih Bukhari

Bersama: KH. Drs. Ahmad Sanusi

:bw’ﬁ\@z.\.ﬁéwy&w:)w‘jﬁj
ALYy ,VJL'.U {a}u\ Jdig ,ehadi oo Slait!
B

Artinya: ““Ammar berkata, bahwa orang yang dapat
melakukan tiga perkara, maka imannya dianggap
sempurna. Perkara itu antara lain :

1. Selalu berusaha membersihkan diri, adil kepada
hak dan kewajiban, selalu mencari dan melakukan
yang di ridhai Allah SWT. Di Mulai dari diri sendiri
dan timbul dari hati nuraninya sendiri.

2. Mengucapkan salam, menebarkan pesan
kedamaian/ keselamatan kepada orang-orang
yang tidak dikenal, apalagi kepada orang-orang
yang dikenal dan mendoakan keselamatan bagi
orang lain.

Dengan demikian orang tersebut tidak pernah
memiliki niat/ maksud untuk menyakiti orang lain
apalagi menyakitinya secara sengaja.

3. Memberi infaq dalam keadaan sulit, dengan
demikian, dalam keadaan sulit saja tetap berusaha
berinfag menurut kemampuan, apalagi dalam
keadaan lapang.”



Penjelasan Hadis

Hadis di atas mengajarkan:

1.

Percaya kepada kasih sayang, pemberian dan
kedermawanan Allah SWT.

Zuhud terhadap dunia/ tidak terlalu serakah
dengan dunia.

Angan-angannya realistis/ tidak terlalu di awang-

awang.






2L
Edisi 35:

Penafsiran Surat
Al-Bagarah Ayat 35, 36, dan 37
(Bagian 1)
lazid Co 18y gaa ISy Al gy 5 ol (Sl 031 4 Ly
Olacsdl Leghs Y0 rallall o UsSad 8l oda )5 Yy
& ¢Sy gae jand (San 1l Wy ad UIS s Lagr 5 Lgie
OllS ay o pal kb e%\‘"k% o S glrg phinws 2yl
EYVE )l DIgd) g2 &l e b

Penafsiran Surat A/-Bagarah Ayat 35

0 : dan

Lt : kami berfirman kepada Nabi Adam
a4 : wahai Nabi Adam

S : tinggallah kamu sementara

<l : kamu

dag) g : dan istrimu

daal) : di surga

sy : dan makanlah kalian berdua
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g : di surga

%) : dengan sepuas-puasnya
Lild &a : sesuka kalian

3 : dan

Y : janganlah

L : kalian berdua mendekati

s,ailleda  : kepada pohon ini
Ligsid : khawatir kalian termasuk
(sl 5a  : orang-orang yang dhzalim (orang-orang

yang berbuat salah)

Penafsiran Surat A/-Bagarah Ayat 36

Lagd 18 : kemudian menggoda (menggelicirkan)
keduanya

Ol : siapa setan

e : dari surga dan berbagai kenikmatannya

Laga ALE : maka sepintas setan menyebabkan mereka

keluar dari surga
48Uslaa  : termasuk kemewahan-kemewahan surga
yang mereka nikmati

(P : dan kami berfirman kepada mereka semua
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(nabi Adam AS, Siti Hawa’ dan penggodanya/

setan)

: turunlah kalian semua ke bumi
: sebagian kalian (manusia)

: bagi sebagian yang lain (setan)
: yaitu bermusuhan

: dan

: yaitu bagi kalian

: di dalam

: Bumi

: Adapun tempat tinggal (bumi sebagai tempat

tinggal)

: dan
: bersenang-senang yang sifatnya sementara
: sampai

: kalian meninggal

Penafsiran Surat A/-Bagarah Ayat 37

-
ed\
G
)

: maka menerima nasihat/ pelajaran
: siapa Nabi Adam AS
: dari

: Tuhannya Nabi Adam AS (Allah SWT)
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Zlalg : Kepada beberapa kalimat/ pelajaran cara
untuk bertobat
Ao il : Kemudian Nabi Adam bertobat dan Allah SWT

menerima tobatnya Nabi Adam, sebelum beliau

bertobat

44 : Karena sesungguhnya Allah SWT

S : Allah SWT

o sl : yaitu Maha menerima tobat (senang kepada
orang yang bertobat)

gl : Maha pengasih dan Penyayang

Penjelasan Ayat

¢ S Potongan ayat ini menunjukkan bahwa nabi Adam

tinggal di surga untuk sementara waktu, karena

redaksinya bukan menggunakan kata askantu (<-S),
aku tempatkan kamu.
¢ Ll Grgy 9 ol (Sl 1 Ayat ini menjelaskan bahwa jika mau

masuk surga, beribadah dan beramal saleh. Seharusnya
mengajak istri (keluarga), agar sama-sama masuk surga.

¢ 14 e Sy Ayat ini juga menjelaskan bahwa saat makan

makanan yang lezat, enak dan nyaman. Sebaiknya
mengajak istri (keluarga) atau setidaknya di bungkus

untuk oleh-oleh bagi keluarga (suami tidak boleh makan
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enak sendirian, sedang istri dan anak-cucunya makan

makanan yang sederhana di rumah).
& 52l eda L& Yy 0 Ayat ini menjelaskan bahwa kapan pun

dan di mana pun kita berada, termasuk di surga pun, ada
aturan yang harus ditaati. Semakin tinggi iman Kkita,
mestinya semakin taat pula kita kepada aturan. Baik
aturan agama, aturan negara atau adat istiadat di daerah

masing-masing. Asalkan aturan itu baik dan benar.

*  odlll e U Orang yang tidak mengikuti aturan yang
baik dan benar di anggap dhzalim atau jjtihad yang
kurang tepat dianggap kurang utama.

¢ e okl LG Sepertinya sepintas setan dapat
menggelincirkan manusia, padahal sampai kapan pun,
setan tidak bisa menggelincirkan manusia, jika manusia
itu tidak mau. Setan hanya berada di tempat orang-orang
yang tergelincir atau setan hanya menemani orang-orang
yang tergelincir.

¢ 4d US L Lgx#b . Manusia yang tergelincir dan tidak mau
keluar dari kesesatan dan kesulitan tersebut, nikmat

Allah SWT yang diterima akan hilang secara berangsur-

angsur.

¢ sue janl (Saw bl WS : Ayat ini menjelaskan bahwa antara
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manusia dengan setan selalu bermusuhan. Tetapi bukan
untuk saling memusnahkan, melainkan untuk saling
mempengaruhi. Manusia mempengaruhi setan (manusia
yang berbentuk setan, diajak kepada suatu kebenaran),
sedangkan setan mempengaruhi manusia untuk menjadi
teman di dalam kesesatan. Semua sama-sama makhluk
Allah SWT, semua berjalan menurut fungsinya masing-
masing.

Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa keberadaan
setan juga menguntungkan manusia yang saleh, salehah
dan taat kepada Allah SWT. Karena dengan godaan setan,
saat manusia tidak tertarik dengan godaan tersebut,
disitu lah manusia mendapatkan pahala yang sangat
besar. Juga bisa dikatakan, bahwa setan hanya merugikan
bagi orang-orang yang tidak dekat kepada Allah SWT.

¢ Manusia yang saleh kedudukannya lebih tinggi daripada
malaikat, karena imannya manusia yang saleh kokoh,
bahkan bertambah iman dan kedekatannya kepada Allah
SWT. Meskipun digoda oleh setan dan hawa nafsunya.
Sedangkan malaikat, meskipun imannya tinggi, tapi
imannya stabil dan stagnan (tidak bisa naik atau
bertambah). Karena pada diri malaikat tidak ada setan
dan hawa nafsu yang siap menguji keimanannya.

Karena setan mahkluk dan ciptaan Allah SWT, maka
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manusia tidak berhak mengutuk setan secara berlebih-
lebihan. Manusia hanya harus sadar bahwa setan akan
selalu menguji keimanannya. Itulah romantika
kehidupan dunia yang telah disusun dengan rapi dan

ditakdirkan oleh Allah SWT.
¢ s py¥ 3 S5 0 Ayat ini menjelaskan bahwa memang

bumi itu adalah tempat tinggal, tempat hidup dan tempat
berkembang biaknya manusia, keturunan nabi Adam AS.
Dan bumi adalah tempat yang sesuai, mudah dan murah
bagi kehidupan manusia. Tapi ayat ini dijelaskan bahwa
ketika manusia akan tinggal, menetap dan berdiam di
langit, angkasa, gedung pencakar langit, hotel
(kondominium), apartemen atau istana di tengah laut
dan lain-lainnya. Allah SWT telah mengingatkan, bahwa
biaya tinggal di sana lebih mahal daripada tinggal di

daratan atau d rumah yang tidak bertingkat.

¢ > J' ¢y 1 Ayat ini menjelaskan bahwa kesenangan di
dunia ini hanya sementara atau ada batasannya. Hal ini
mengingatkan agar manusia tidak tertipu dengan

kemilau dan gemerlap kehidupan yang sementara

(temporer).

¢ Ol a) e el kb Ayat ini menjelaskan bahwa orang yang

kuat dan berani adalah orang yang sanggup menerima
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saran, apabila mereka berada di dalam posisi yang kurang
tepat. Karena Nabi Adam AS tidak berani menatap langit,
bertemu dan menghadap Allah SWT secara langsung.
Karena merasa bersalah dalam ijtihad memakan buah
khuldi. Dalam waktu yang sangat lama, Nabi Adam AS
hanya bisa menangis dan menyesali perbuatannya.
Berdoa dan bertobat kepada Allah SWT, sambil
beribadah, beramal dan berdoa. Di antara doa Nabi Adam

adalah :
B! e (35S L5 W5 o Ol Ll Lol Ly

Artinya: “Ya Allah, kami (adam dan isteri kami hawa’) telah
melakukan suatu ijtihad yang kurang tepat (kedhzaliman).
Kami telah dhzalim kepada diri kami sendiri. Oleh karena
itu, jika kami memang salah, ampunilah kesalahan-
kesalahan kami dan kesalahan isteri kami. Karena jika
engkau tidak berkenan mengampuni dan mengasihi, kami
khawatir termasuk orang-orang yang merugi dan hanya
engkaulah yang bisa mengampuni segala kekurang-

kurangan kami”

¢ «k o : Allah SWT Maha menerima taubat semua

hambanya, termasuk tobatnya nabi Adam AS dan

istrinya. Dalam ayat ini mengajarkan dan memberi
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contoh bahwa orang yang sangat baik adalah orang yang
memaafkan kesalahan orang lain, sebelum orang lain
tersebut meminta maaf kepadanya.

¢ ) Isdl e» @) : Ayat ini memberi harapan kepada orang

yang mempunyai salah sebesar apapun dan segeralah
bertobat (memperbaiki diri), karena Allah SWT itu
sangat suka kepada orang yang bertobat dan sangat
sayang kepada orang yang selalu berusaha memperbaiki
diri. Percayalah.... Bahwa Allah SWT itu masih sangat
sayang kepada kalian, meskipun kalian bergelimang
dosa. Oleh karena itu, segeralah bangun, keluar dan
tinggalkan dosa-dosa itu. Menuju Allah SWT yang Maha
Pengasih dan Penyayang.

Fogorod
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Edisi 36:
Penafsiran Surat

Al-Bagarah Ayat 35, 36, dan 37
(Bagian 2)
lazid Co 18y gaa ISy Al gy 5 il (Sl 031 4 LWy
Olacil Lighd Y od modlall o UgSd 8 el ada L Yy
& ¢y gae jand (Sam Ighal Wby 4d UIS Les Logr 50 L
OllS ay o pal kb e%\‘"k% o S gleg phinws 2yl
EYVE ol DIgd g Wl e Old

¢ Setelah Siti Hawa’ (istri Nabi Adam) diciptakan,
malaikat berkumpul menemui, mengaji dan bertanya

kepada nabi Adam tentang siapa istrinya itu

¢ Siapa nama istrimu itu?
O Nabi Adam menjawab: namanya Siti Hawa’

¢ Para malaikat bertanya lagi mengapa dinamakan

hawa’?

O Nabi Adam Menjawab: karena Siti Hawa’
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diciptakan dari makhluk hidup (dari anggota tubuh
saya/ tulang rusuk sebelah kiri saya)
¢ Oleh sebab itu, jumlah rusuk laki-laki yang sebelah
kanan berjumlah 18, sedangkan yang sebelah Kkiri
berjumlah 17 tulang rusuk. Siti Hawa’ diciptakan dari
tulang rusuk nabi Adam yang paling kecil, yang letaknya
berada di sebelah kiri. Lalu sebagai ganti tulang rusuk
yang diambil tadi adalah daging.
¢ Menurut suatu riwayat, mas kawin (/mahar) pernikahan
Nabi Adam dengan Siti Hawa’ adalah membaca shalawat
kepada Nabi Muhammad SAW atau dengan kata lain,
syarat agar Siti Hawa' menjadi istri yang sah dan halal
bagi Nabi Adam adalah Nabi Adam harus membaca
shalawat kepada Nabi Muhammad SAW. Dengan
demikian, kisah ini memberikan /’¢/bar dan contoh agar
kita menjadi sebab kemudahan bagi tercapainya tujuan
baik orang lain. Seperti Nabi Muhammad SAW, sebelum
beliau lahir, sampai lahir dan wafat, hingga di akhirat
nanti, beliau menjadi sebab atau perantara bagi
kemudahan tercapainya tujuan baik semua manusia.
Lalu bagaimana dengan kita?
¢ Dalam kisah di atas juga diceritakan, bahwa sekitar 300
tahun lamanya Nabi Adam menyesali, bertobat dan

menangisi perbuatan salahnya. Lalu bagaimana dengan
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kita? yang kadang kala justru bangga dengan dosa,
mudah melupakan dosa, menganggap sesuatu yang
biasa terhadap dosa, bahkan melakukan dosa sambil

tertawa (&3 (e dily 3g25),

Bl
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Kolom Hadis
Terjemahan dari kitab Fathul Bari,
Syaroh kitab hadis Shohih Bukhari

Bersama: KH. Drs. Ahmad Sanusi

OF e & o8 M o8 Sl Wi 1 0 4 W
gy Jw Slory 01 ) 508 o il ks 8 51
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Artinya: “Qutaibah bercerita kepada imam bukhori,
Qutaibah berkata bahwa Al-Laits bercerita kepadanya
dari Yazid bin Abi Habib dari Abil Khair, Abil Khair dari
‘Abdillah bin ‘Amrin bahwa suatu ketika ‘Ammar bin
Yasir bertanya kepada Rasulallah SAW tentang
perbuatan islam yang paling baik, nabi menjawab :

1. Memberi makanan

2. Mengucapkan salam, menebarkan kedamaian dan
mendoakan keselamatan bagi orang lain yang
kamu kenal dan orang yang tidak kamu kenal”

Penjelasan Hadis

1. Para sahabat Nabi dulu selalu berusaha
melakukan yang lebih baik hari demi hari, demi
untuk meningkatkan keimanannya dan tarap
hidupnya.

2. Nabi mengajarkan bahwa pahala/ surga itu tidak
hanya salat, melainkan juga memberi makan. Agar



Agar orang yang salat perutnya kenyang, salatnya
khusyu’, karena tidak memikirkan kebutuhan
perutnya.

. Nabi mengajarkan agar orang Islam bekerja dan
kalau bisa menjadi kaya raya, agar dapat
membagi-bagikan makanan kepada orang lain.
Dan agar hidupnya tidak menjadi beban atau
tanggungan bagi orang lain.

. Memberi makanan jelas termasuk ibadah, karena
kejahatan itu banyak di awali oleh kelaparan atau
kemiskinan (perut yang kosong).

. Tebarkan salam kedamaian kepada semua ummat

manusia.



Tentang Penulis

Nama Lengkap : Ahmad Sanusi
Nama Panggil : Sanusi
Tempat, Tanggal Lahir: 31 Desember 1968
Alamat : Perumahan Permata Arcadia blok i2
no.2 Kelurahan Sukatani Kecamatan
Tapos-Depok.
Handphone : 085695332107, 08161623150
Aktivitas
e Guru bidang studi dan kepala yayasan SDIT Al-Agsho
e Penasehat dan narasumber Ash-Shuhuf
e Narasumber tetap Radio Silaturahim AM 720 dalam
program kajian kitab Fathul Bari dan Tafsir Ath-
Thabari
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